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MOTTO
i 345 Lo 135

“Dan apabila aku sakit. Beliaulah (Allah) Yang menyembuhkan aku”. (Q.S. as-
Syu’ara’/26: 80).



Transliterasi merupakan peralihan huruf dari satu abjad ke abjad yang lain.
Adapun transliterasi dalam skripsi ini fokus pada peralihan huruf Arab ke huruf latin,
dan juga yang berkaitan dengannya. Pedoman transliterasi ini berdasarkan Surat

Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI

TRANSLITERASI ARAB LATIN

Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan

Pada sistem penulisan dalam bahasa Arab, huruf konsonan dilambangkan
dengan huruf hijaiyyah. Adapun peralihan dari huruf hijaiyyah menuju huruf latin

ada kalanya dilambangkan dengan huruf, tanda, ataupun huruf sekaligus dengan

tanda, sebagaimana berikut:

Huruf
Nama Huruf Latin Keterangan

Arab

. ] Tidak Tidak dilambangkan

\ Alif )

dilambangkan

- Ba B Be

S Ta T Te

& 3a 3 Es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

c Ha H Ha (dengan titik di bawah)

¢ Kha Kh Ka dan Ha

3 Dal D De

3 7al 7 Zet (dengan titik di atas)
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B Ra R Er

3 Zai z Zet

o Sin S Es

b Syin Sy Esdan Ye
e Sad S Es (dengan titik di bawah)
e Dad D De (dengann titik di bawah)
L Ta T Te (dengan titik di bawah)
L 7a Z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain Koma terbalik (diatas)

¢ Gain G Ge

= Fa F Ef

S Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

. Mim M Em

O Nun N En

s Wau W We

> Ha H Ha

& Hamzah Apostrof

$ Ya Y Ye

vii




B. Vokal

Bunyi vocal dalam bahasa Arab seperti halnya bunyi vokal bahasa Indonesia,
yang terdiri dari vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong).
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal dalam bahasa Arab dilambangkan dengan tanda atau
harakat. Adapun transliterasinya sebagai berikut:

- Fathah A A
. Kasrah I I
2 Dummah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab memiliki lambang gabungan antara

harakat dengan huruf. Adapun transliterasinya sebagai berikut:

Zow s Fathah dan Ya | Ai Adan |l
Sukun

4 Fathah dan Wau | Au Adan U
Sukun

&:/{ Kaifa

o Saufa
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3. Vokal Panjang (Maddah)
Vokal panjang dalam bahasa Arab memiliki lambang berupa antara

harakat dengan huruf. Adapun transliterasinya sebagai berikut:

R Fathah dan | A A dan garis di
Alif atas
S Fathah dan Alif | A A dan garis di
Magsur atas
4 Kasrah dan Ya|I | dan garis di
Mati atas
g Dummah dan | U U dan garis di
Wau Mati atas
;\.‘;- Ja’a
. Wadl-Duha
SOES Jahim
Jaji; Mahfuz

4. Ta’ Marbutah
Transliterasi Ta’ Marbutah ini menempati dua tempat yang di antaranya
yaitu:
a. Ta Marbutah Hidup
Ta’ Marbutah dikatakan hidup karena berharakat fathah, kasrah atau

dummah. Adapun transliterasinya sebagaimana contoh berikut:
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i 5 Zakatul-fitri

JLda ) 4s- Raudatul-atfal

b. Ta Marbutah Mati
Ta marbutah yang mati karena berharakat sukun, transliterasinya berupa
huruf “h”. Apabila kata terakhir yang terdapat ta marbutah disertai dengan kata
yang menggunakan “al” fa’rifat, dan kedua kata tersebut terpisah, maka ta

marbutah tersebut transliterasinya berupa huruf “h” sebagaimana contoh

berikut:
35Us Jinayah
= Mut’ah
JL:;‘-/SH s Kifayah al-Akhyar

Adapun ketentuan tersebut tidak berlaku untuk kata dalam bahasa Arab
yang telah menjadi bahasa serapan Indonesia, seperti kata shalat, zakat, dan

lainnya, kecuali penulis menghendaki menulis sesuai lafaz aslinya.

5. Syaddah
Syaddah disebut juga dengan tasydid. Adapun transliterasi syaddah
menggunakan huruf dobel sebagaimana contoh berikut:

G Rabbana




e

Nazzala

E‘:\'\
\

) Al-hajj

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam penulisan aksara Arab menggunakan dJ\. Dalam
transliterasinya, kata sandang dibagi menjadi dua yaitu:
a. Kata sandang yang disertai dengan huruf syamsiah
Transliterasi kata sandang ini berbunyi sebagaimana huruf
syamsiyahnya. Misal huruf “ra” yang diganti dengan huruf sepadan, maka
otomatis mengikuti kata sandang yang ada.
b. Kata sandang yang disertai dengan huruf gamariah
Kata sandang yang disertai dengan huruf gamariah transliterasiya

sebagaimana aturan yang ditetapkan yakni sesuai dengan bunyi kataya.

j\é-jJ\ ar-Rijalu

}C\"Jj‘ az-Zujaju

WY al-Masjidu

) al-Mir’atu
7. Hamzah

Transliterasi huruf hamzah yang berada di tengah dan akhir kata
menggunakan simbol apostrof, akan tetapi jika hamzah tersebut berada di awal

kata menggunakan huruf “a” seperti huruf alif.
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Al al-‘Ulama’u

) ;U al-Mu’minu

8. Penulisan Kata
Setiap kata dalam bahasa Arab baik berupa fi’il, isim, ataupun huruf
transliterasinya ditulis secara terpisah perkata. Adapun dapat ditulis secara
bergandengan apabila kata tersebut sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain
sebab terdapat huruf atau harakat yang dihilangkan, sehingga pada transliterasi ini

penulisan kata dirangkai sebagaimana frasa lainnya yang mengikutinya:

DO ;; IRIE Wa Innallaaha lahuwa
khairurrazigin
U’i“ 235 Zainuddin

9. Huruf Kapital
Dalam transliterasi Arab-Indonesia, huruf kapital tetap diberlakukan
sebagaimana EYD yang ditentukan, walaupun dalam sistem penulisan Arab huruf
kapital tidak lumrah digunakan.

épj’gj‘ 5955 NHi Afala yatadabbaruna al-Qur’an

;,ﬁo'" ; shh & ;‘ ‘-{’L} Wa iza maridtu fahuwa yasyfin
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10. Tajwid
Transliterasi ini sesungguhnya saling berkaitan dengan Illmu Tajwid,
sebab peresmian pedoman transliterasi Arab Latin (versi Internasional) ini

membutuhkan tajwid sebagai bahan acuan.
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KATA PENGANTAR

a5l sl A i
Segala puji syukur ke hadirat Allah Sang Maha Cinta, Sang Maha Kasih, Sang
Maha Membolak-balikkan dan menuntun hati, yang telah memberikan segala nikmat,
kasih, dan cinta-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir dalam bentuk
skripsi yang tipis ini yang berjudul Tombo Ati dalam Perspektif al-Qur’an (Studi
Tafsir Tematik).

Sholawat serta salam senantiasa penulis junjungkan kepada Baginda Nabi
Muhammad SAW yang selalu dirindukan, dan yang telah membawa syifa /obat untuk
segala penyakit hati umat manusia. Semoga kita selalu diakui sebagai umatnya dan

mendapatkan syafa’atnya di hari akhir kelak.

Adapun setelah menyebut Nama Allah, melimpahkan puji syukur kepada-Nya,
dan bersholawat kepada Kekasih-Nya, penulis ucapkan banyak terima kasih kepada
beberapa pihak yang telah membantu dan memberikan doa kepada penulis dalam segala

hal, terkhusus dalam proses penyusunan skripsi ini. Terima kasih kami ucapkan kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Imam Taufik, M. Ag. selaku Rektor Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang.

2. Bapak Dr. Hasyim Muhammad, M. Ag. selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan
Humaniora UIN Walisongo Semarang.

3. Bapak Muhtarom, M. Ag. selaku dosen pembimbing akademik dan dosen
pembimbing skripsi yang telah bersedia menuntun, membimbing, dan memberikan
arahan-arahan dalam proses penyusunan skripsi ini.

4. Segenap dosen, karyawan, dan civitas akademik Fakultas Ushuluddin dan
Humaniora UIN Walisongo Semarang yang telah membagikan ilmu selama masa
perkuliahan, sehingga penulis mendapatkan bekal untuk menyelesaikan penelitian

ini.
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Semoga Allah SWT membalas kebaikannya dengan balasan yang sebaik-
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ABSTRAK

Penelitian ini berangkat dari kecemasan dan ketidak tenangan jiwa yang sering
terjadi dalam kehidupan sehari-hari, yang dampaknya banyak merusak kesehatan mental
si penderita dan bahkan merugikan orang di sekitarnya. Penulis menduga bahwa
kecemasan dan ketidak tenangan jiwa salah satunya disebabkan adanya penyakit hati.
Banyak yang melampiaskan kecemasan dan ketidak tenangan hati dengan cara-cara
negatif. Padahal dengan cara yang demikian tidaklah mengobati melainkan menambah
penyakit hati tersebut. Oleh karena itu penulis memberikan solusi berupa konsep tombo
ati sebagai penawar dari penyakit hati. pokok masalah yang menjadi fokus penelitian ini
yaitu: Apa saja penyakit hati yang menyebabkan kecemasan dan ketidak tenangan
menurut perspektif al-Qur’an? Bagaimana metode penyembuhan penyakit hati menurut
al-Qur’an? Dan bagaimana implikasi konsep tombo ati dalam meraih ketenangan jiwa?

Penelitian ini menggunakan metode tafsir tematik, dimana penulis
mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan obat hati, kemudian
menjelaskan satu-persatu dari isi penafsirannya, menghubungkan gagasan para mufassir
dengan konteks obat hati pada masa sekarang, sehingga membentuk suatu gagasan yang
utuh dan komprehensif mengenai pandangan al-Qur’an terhadap penyakit hati dan
bagaimana cara menyembuhkannya. Sumber data utama dalam penelitian ini yaitu al-
Qur’an, dan kitab-kitab tafsir sebagai sumber data pelengkapnya. Dalam
mengumpulkan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik dokumentasi,
yaitu dengan cara mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan konsep
tombo ati, kemudian mengutip pendapat dari para mufassir dalam kitab tafsirnya, serta
pendapat Sufi dari kitab tasawufnya. Adapun penulis menganalisis data-data tersebut
dengan deskriptif, yakni dengan mengaitkan ayat-ayat al-Qur’an beserta penafsirannya
dengan konsep tombo ati dalam ilmu tasawuf, beserta implikasinya untuk
menghilangkan penyakit hati dan meraih ketenangan jiwa.

Dalam penelitian ini, dapat diketahui bahwa: 1) Salah satu faktor penyebab
kecemasan dan ketidak tenangan jiwa yaitu penyakit-penyakit hati yang diantaranya:
kebodohan, lemahnya iman, iri, dengki, dendam, kebencian, mencintai maksiat,
mengumbar syahwat, sering mengonsumsi atau melakukan suatu perkara yang Syubhat,
nifaq, takabbur, ghadlab, bakhil, aniaya, ujub/ riya’, kadzib, rakus, tamak, lalai dalam
beribadah, berputus asa dalam menjalani kehidupan, malas untuk berbuat kebaikan, dan
juga hilangnya rasa malu. 2) Terdapat banyak sekali cara menyembuhkan penyakit hati
dalam al-Qur’an, namun yang paling masyhur diantaranya: membaca al-Qur’an dengan
bertadabbur maknanya, qiyamullail, berkumpul dengan orang-orang sholih,
memperbanyak berpuasa, dan berzadzarru’ di waktu sahur.

Kata Kunci: Al-Qur’an, Obat Hati, Tafsir, Tombo Ati
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Penyakit hati merupakan penyakit yang mempengaruhi pola pikir dan gaya
hidup manusia. Pengaruh terhadap jiwa dapat menjadi konsekuensi bagi seseorang
yang mempunyai penyakit hati, yang mana seseorang yang mempunyai penyakit hati
akan mudah merasakan kegelisahan dan jauh dari kata tenang dalam jiwanya.
Kegelisahan dan ketidaktenangan termasuk dalam gangguan mental yang secara
umum disebabkan oleh perasaan cemas akibat stress berat, dan juga kekhawatiran
yang berlebih.! Selain itu, terdapat juga beberapa hal yang menjadi dugaan atas
timbulnya kecemasan, seperti sifat iri, dengki, mudah marah, riya’, ananiyah, dan
lain sebagainya, yang tergolong dalam penyakit hati. Penyakit tersebut dapat
disembuhkan dengan cara medis dengan pendekatan psikologis, akan tetapi ada suatu
cara khususnya bagi seorang muslim untuk mengobati penyakit tersebut yaitu dengan
cara mendekatkan diri kepada Allah. Pendekatan tersebut dapat dilakukan dengan
cara menjalankan amal sholeh, dan senantiasa mawas diri untuk menghindari

perbuatan yang tidak dibenarkan.

Kegelisahan jiwa sering terjadi pada seseorang, baik itu remaja, dewasa,
maupun lanjut usia. Kegelisahan tersebut disebabkan oleh berbagai problematika
kehidupan yang terjadi di lingkungan sosial maupun personal. Meskipun kegelisahan
jiwa merupakan penyakit rohani, namun juga dapat berdampak pada kesehatan
jasmani, yang berangkat dari kecemasan, yang mana suatu kecemasan mempunyai

suatu lineritas terhadap penurunan sistem kekebalan tubuh atau imunitas.? Padahal

! Deshinta Vibriyanti, “Kesehatan Mental Masyarakat: Mengelola Kecemasan di Tengah

Pandemi COVID-19”, dalam Jurnal Kependudukan Indonesia. Ed. Khusus Demografi dan COVID-19,
(Juli 2020), h. 70.

% Aditya Gumantan, Imam Mahfud, Rizki Yuliandra, “Tingkat Kecemasan Seseorang Terhadap
Pemberlakuan New Normal dan Pengetahuan Terhadap Imunitas Tubuh”, dalam Sport Science and
Education Journal, Vol. 1 No. 2, (2020), h. 20.



imunitas tubuh sangat berperan penting sebagai penangkal berbagai macam penyakit
jasmani. Sehingga jika sistem imunitas pada diri sesorang turun akibat kecemasan

dan kegelisahan jiwa, maka penyakit-penyakit akan mudah menyerang.

Sedangkan di samping itu, kecemasan dan kegelisahan juga dapat berdampak
terhadap pola pikir, sehingga tak jarang seseorang yang sedang mengalami rasa
cemas dan gelisah akan berpikiran berlebihan (over thinking) dan sulit tidur
(insomnia) yang dapat mengganggu aktivitas, sehingga sering terjadi penderita
insomnia mengkonsumsi obat tidur untuk mengatasinya. Namun konsumsi obat tidur
atau obat penenang dapat mengakibatkan ketergantungan dan berpotensi
mengakibatkan over dosis untuk penggunaan yang berlebihan. Selain itu, kecemasan
dan kegelisahan dapat menjadikan seseorang depresi. Banyak remaja, dewasa,
bahkan lanjut usia melampiaskan depresi dengan hal-hal yang mempunyai dampak
berbahaya, seperti konsumsi rokok meningkat, konsumsi minuman ber-alkohol,
penyalahgunaan NARKOBA, hingga ekstrimnya lagi dapat mengakibatkan bunuh
diri.?

Faktor yang melatarbelakangi teradinya kecemasan dan kegelisahan jiwa
banyak sekali, termasuk faktor sosial maupun faktor personal. Ditinjau dari sudut
pandang ilmu tasawwuf, faktor dari kecemasan dan kegelisahan seseorang adalah
penyakit hati, yang di antaranya meliputi riya’, sum’ah, ananiyah, thoma’, dan lain
sebagainya. Dari fakta lapangan yang telah terjadi, dampak kecemasan dan
kegelisahan sangat buas bagi kesehatan jasmani maupun rohani. Kebanyakan dari
mereka lebih mengobati (baca: melampiaskan) dengan cara yang cenderung negatif
yang berdampak negatif pula. Padahal ada cara positif untuk mengobatinya yaitu
dengan bimbingan konseling psikologi. Adapun secara Islam, khususnya dalam ilmu

® Hafifatul Auliya Rahmi, dan Muslimahayati, “Depresi dan Kecemasan Remaja Ditinjau dari
Perspektif Kesehatan dan Islam”, dalam Jo-DEST: Jurnal of Demography, Ethnography, and Social
Transforation, VVol. 1 No. 1, (2021), h. 37.



tasawuf®, penyakit-penyakit tersebut tergolong sebagai penyakit hati, yang cara
penyembuhannya, ulama tasawuf menawarkan dengan cara mendekatkan diri kepada
Allah.

Dalam diskursur ilmu tasawuf terdapat konsep obat hati yang dianjurkan
sebagai penawar penyakit hati. Konsep obat hati juga dikenal dengan tombo ati, yaitu
pendekatan diri kepada Allah dengan cara beribadah. Zainuddin al-Malibari,
mengutip qaul Ibrahim al-Khawash, dalam Nazam Hidayah al-Adzkiya’ ila Tariq al-
Auliya’ menjelaskan obat hati sebagai berikut:
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Menurut Zainuddin al-Malibari terdapat lima perbuatan yang dapat digunakan
sebagai obat penyakit hati, di antaranya yaitu membaca al-Qur’an dengan
merenungkan maknanya, mengosongkan perut dengan memperbanyak berpuasa,
qiyamullail atau sholat malam, tadarru’ atau merendahkan diri dengan berdzikir
kepada Allah di waktu sahur, dan berkumpul dengan orang-orang sholeh. Kelima
obat hati tersebut merupakan praktek ibadah untuk mendekatkan diri kepada Allah.
Ketika seseorang menjalankan salah satu dari kelima obat hati tersebut, maka atas

izin Allah penyakit hati akan hilang, dan jiwa akan merasa tenang.

Dalam al-Qur’an telah dijelaskan konsep tombo ati, berlatar belakang bahwa
penyakit-penyakit hati telah ada pada zaman diturunkannya al-Qur’an. Mengingat al-

Qur’an turun sebagai wahyu suci dan juga respon problematika sosial yang terjadi

* llmu Tasawuf merupakan ilmu untuk mempelajari tingkah laku hati dan perilaku-perilakunya,

serta sifa-sifatnya, baik terpuji maupun tercela. Manfa’at dan tujuan mempelajari ilmu tasawwuf adalah
untuk membersihkan hati. Lihat, Sayyid Bakr al Makki bin Sayyid Muhammad Syatha’ ad-Dimyathi,
Kifayat al-Atqiya’ wa Minhaj al-Asfiya’, Surabaya: al-Haramain, t.th., h. 4. Lihat juga, M. Abdul Mujib,
Syafiah, H. Ahmad Ismail. M., Ensiklopedia Tasawwuf Imam al-Ghazali, Jakarta: PT. Mizan Publika, cet.
1, 2019, h. 8.

> Sayyid Bakr al Makki, Kifayat al-Atqgiya’, h. 49.



pada zaman itu.® Namun konsep tombo ati dalam al-Qur’an tidak dijelaskan secara
runtut dalam sebuah tema. Konsep al-Qur’an sebagai obat dijelaskan dalam 3 surah
yang berbeda menggunakan term ‘Syifa’, yakni surah Yunus Ayat 57, al-Isra’ 82,
dan Fussilat ayat 44.” Para mufassir juga menjelaskan bahwa al-Qur’an itu sebagai
obat hati, namun sepanjang penelusuran, penulis tidak menemukan adanya
penafsiran yang utuh membahas konsep obat hati dalam satu tema pembahasan.®
Sedangkan dalam diskursus ulumul Qur’an, konsep obat hati digunakan sebagai
landasan dari urgensi membaca al-Qur’an.’ Di samping itu, penafsiran makna al-
Qur’an sebagai obat di era kontemporer ini kebanyakan lebih mengarah kepada
penafsiran bercorak ilmiyah, yang mana penafsir menginterpretasikan al-Qur’an

sebagai obat penyembuh penyakit medis.*°

Melihat hal tersebut tentunya menjadikan celah penulis untuk meneliti konsep
tombo ati dalam al-Qur’an, yang mana dalam penelitian ini penulis menggunakan

metode maudlu’i sebagai penafsiran ayat Al-Qur’an. Penulis menghimpun ayat-ayat

® Lihat, Abdou Filali Ansary, Pembaruan Islam: Dari Mana dan Hendak ke Mana?, Bandung:
PT. Mizan Pustaka, 2009, h. 212. Bandingkan dengan, Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-
Qur’an, Jakarta: PT. Pustaka Alfabet, Cet. 1, 2013, h. 9.

" Terdapat 4 ayat di al-Qur’an menggunakan term Syifa’ diantaranya surah Yunus Ayat 57, an-
Nahl ayat 69, al-Isra' ayat 82, dan Fussilat ayat 44. Tetapi yang membahas bahwa al-Qur’an adalah obat
terdapat dalam surah Yunus Ayat 57, al-Isra' ayat 82, dan Fussilat ayat 44. Lihat, Muhammad Fuad 'Abd
Al Baqi, AI-Mu'jam al-Mufahras Ii Alfaz al-Qur’an Al-Karim, Cairo: Dar Al-Kutub Al-Misriyyah, 1364
H, h. 385. Lihat juga penafsiran Ibnu Katsir dalam munasabah ayat 57 surah Yunus. Abu al-Fida’ Isma’il
bin Umar bin Katsir, 7afSir al-Qur’an al-Adzim: Tafsir Ibnu Kasir, Juz 1V, Riyadh: Dar Tayyibah li an-
Nasyr wa at-Tauzi’, 1999, h. 274,

® Lihat misalnya, Jalaluddin as-Syuyuthi dan Jalaluddin al-Mahalli, Tafsir Jalalain, lbnu Katsir,
Tafsir al-Qur’an al-Adzim, al-Razi, Mafatih al-Gaib, dll. Adapun Mufassir yang menafsirkan ayat al-
Qur’an menggunakan konsep tombo ati sepanjang penelusuran penulis yaitu Isma’il Haqqi al-Burusawi
dalam Tafsirnya, Rih al-Bayan ketika menafsirkan Surah Ali Imran ayat 126-129 , al-Ma’idah: 69, an-
Nahl: 44, al-Hajj: 46, al-‘Ankabut: 49, Lugman: 15, dan surah Gafir: 34-35. Lihat, Isma’il Haqqi bin
Musthafa al-Istanbuli al-Burusawi, Ruh al-Bayan, Beirut: Dar al-Fikr, T.th, (j. 2, h. 92, 420), (j. 5, h. 38),
(- 6, h. 46, 483), (j.7, h. 81), (j.8, h. 182).

° Lihat misalnya, Abu Zakariya Muhyi ad-Din an-Nawawi, ar-Tibyan fi Adabi Hamalat al-
Qur’an, Beirut: Dar Ibn Hazm li at-taba’ah wa an-Nasyr wa at-Tauzi’, 1994, h. 84. Lihat juga, Nuruddin
‘Itr, ‘Ulum al-Qur’an al-Karim, Damaskus: Tab’ah as-Sabah, Cet. 1, 1993, h. 277. Lihat juga, Shalah
‘Abdul Fatah al-Khalidi, Matatih Ii at-Ta'amal ma'a al-Qur'an, Damaskus: Dar al-Qalam, Cet. 3, 2003, h.
47,

0 Lihat misalnya, Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, Muhammad Mutawalli as-Sya’rawi,
Tafsir Sya’rawi, Prof. Dr. HAMKA, Tafsir al-Azhar, dalam menafsirkan term Syifa’ dalam al-Qur’an.



al-Qur'an yang berkaitan dengan konsep tombo ati beserta term-termnya, kemudian
mencari penafsiran ulama terdahulu yang relevan dengan tema penelitian ini, dan
memadukannya dengan konsep ilmu tasawuf sebagai rekonstruksi penafsiran ayat-
ayat al-Qur'an tentang tombo ati. Tentunya penelitian ini diharapkan dapat
memberikan solusi bagi umat Islam yang sedang mengalami kecemasan dan

keresahan jiwa akibat adanya penyakit hati pada dirinya.

. Pokok Masalah

Pokok masalah yang menjadi latar belakang dari penelitian ini yaitu:
1. Apa saja penyakit hati yang menyebabkan kecemasan dan ketidaktenangan
menurut perspektif al-Qur’an?
2. Bagaimana metode penyembuhan penyakit hati menurut al-Qur’an?

3. Bagaimana implikasi konsep tombo ati dalam meraih ketenangan jiwa?

. Tujuan dan Manfa’at Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Sebuah penelitian selain pokok masalah yang melatarbelakangi penelitian
tersebut, tentunya juga mempunyai tujuan. Dalam penelitian ini, tujuannya yaitu

untuk:

a. Memaparkan secara kompilatif ayat-ayat al-Qur’an terkait penyakit hati dan
obatnya dalam bentuk penafsiran tematik.

b. Menjelaskan terkait penyakit-penyakit hati dan metode penyembuhannya
dalam al-Qur’an.

c. Menjelaskan secara implikatif konsep tombo ati dan relasinya dalam
menghilangkan kecemasan akibat penyakit hati dan mewujudkan ketenangan

jiwa.



2. Manfa’at Penelitian
Manfa’an yang diharapkan oleh peneliti dalam penelitian ini diantaranya:

a. Memberikan tambahan sumbangsih dalam khazanah studi tafsir tematik atas
ayat-ayat al-Qur’an terkait tombo ati.

b. Memberikan penyajian secara komplikatif ayat-ayat al-Qur’an terkait penyakit
hati dan obatnya, beserta pendapat para Sufi dalam penafsiranya, serta
implikasi konsep tombo ati sebagai penghilang kecemasan dan untuk meraih

ketenangan jiwa.

D. Tinjauan Pustaka

Agar tidak terkena plagiasi dan sekaligus sebagai tambahan referensi dalam
penelitian ini, penulis melakukan telaah pustaka terkait dengan penelitian tombo ati
dalam perspektif al-Qur’an, yang membahas ayat-ayat al-Qur’an terkait dengan
konsep tombo ati menggunakan metode tafsir tematik dengan membandingkan
pendapat para mufassir terkait ayat-ayat tersebut, serta nuansa sufistik dalam
analisisnya. Tetapi berdasarkan pelacakan telaah pustaka, penulis tidak menemukan
skripsi, thesis, maupun artikel jurnal yang membahas secara spesifik mengenai
konsep tombo ati dalam al-Qur’an dengan klasifikasi interpretasi ayat al-Qur’an
secara tematik. Namun peneliti juga menemukan beberapa tulisan yang berkaitan

dengan tombo ati/ obat hati yang akan peneliti bahas, diantaranya:

Dedeh Sholihat (2020) dalam Skripsinya “Penggunaan al-Qur’an dalam

Praktik Pengobatan Alternatif di Klinik Patah Tulang Cimande H.M Ibrahim Ciputat
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Tangerang Selatan” >, menemukan praktik pengobatan menggunakan al-Qur’an.

! Dedeh Sholihat, “Penggunaan al-Qur’an dalam Praktik Pengobatan Alternatif di Klinik Patah
Tulang Cimande H.M Ibrahim Ciputat Tangerang Selatan”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2020.



Dalam penelitiannya, Dedeh Sholihat berusaha membuktikan bahwa al-Qur’an
merupakan obat, baik penyakit jiwa maupun penyakit jasamani, sebagaimana H.M
Ibrahim meresepsi al-Qur’an dalam fusngsinya sebagai obat penyakit medis.
Keterkaitan penelian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis hanya pada
fungsional al-Qur’an sebagai obat. Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis
menuju ke arah konsep obat hati secara keseluruhan dalam al-Qur’an, bukan

fungsional al-Qur’an sebagai pengobatan.

Safria Andy (2018) dalam Artikelnya yang berjudul “Konsep Hati dalam
Wacana Al-Qur’an dan Hadits "*?, membahas mengenai term “hati” dalam al-Qur’an
dan Hadits. Selain itu, Safria juga menawarkan cara agar hati selamat dari
ketidaktenangan, dengan nuansa sufistik. Hal ini sama dengan tujuan penelitian yang
dilakukan penulis. Selain itu, objek kajian, metode, dan sudut pandang penulisan

jelas berbeda.

Siti Rukiah (2019) dalam Skripsinya “Bimbingan dan Konseling Islam dalam

al-Qur’an Surat Yinus Ayat 57"

merupakan penelitian terhadap pemikiran Buya
HAMKA terkait bimbingan dan konseling. Adapun objek kajian dalam penelitian ini
yaitu surah Yunus ayat 57 yang didalamnya menerangkan bahwa al-Qur’an adalah
obat hati. Penelitian ini juga menguak pemikiran Buya HAMKA dalam menafsirkan
ayat tersebut. Berlatar belakang ketidaktenangan hati dan kecemasan pada diri
seseorang, Siti Rukiah menganalisis Surat Yunus ayat 57 dalam sudut pandang
bimbingan dan konseling Islam. Penelitian Siti Rukiah tentu berbeda dengan
penelitian yang dilakukan penulis, yaitu dalam segi objek kajian, metode penelitian,

dan juga sudut pandang dalam analisis data.

12 Safria Andy, “Konsep Hati dalam Wacana al-Qur’an dan Hadits”, dalam Jurnal Ushuluddin
UIN Sumatra Utara, Vol. 10 No. 1, (Januari 2018).

13 Siti Rukiah, “Bimbingan dan Konseling Islam dalam al-Qur’an Surat Yunus Ayat 577, Skripsi,
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Bengkulu, 2019.



Achmad Sofyan (2016) dalam Skripsinya “Konsep Syifa’ Perspektif Tafsir
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, menemukan konsep obat dalam al-Qur’an menurut sudut pandang as-
Sya’rowi. Dimana dalam pandangan as-Sya’rowi, al-Qur’an merupakan obat yang
dapat menyembuhkan penyakit fisik/penyakit jasmani, namun dengan cara
menyembuhkan penyakit hati terlebih dahulu. Penelitian Sofyan mempunyai
keterkaitan dalam hal konsep obat dalam al-Qur’an, namun dalam penelitian yang
dilakukan penulis lebih spesifik yaitu konsep obat hati dalam al-Qur’an. Sofyan
menggunakan sudut pandang as-Sya’rowi sebagai analisisnya yang tergolong dalam
studi tokoh, sementara penelitian yang dilakukan penulis menggunakan pendekatan

tafsir tematik dengan corak sufistik.

Naih Siti Halimatussadiyah (2021) dalam Skripsinya yang berjudul “Konsep
Syifa’ dalam al-Qur’an Perspektif Wahbah az-Zuhaili”*, merupakan analisis konsep
hati dalam tafsir al-Munir. Penelitian ini berkesimpulan bahwa al-Qur’an dapat
difungsikan sebagai obat penyakit rohani dan juga obat penyakit jasmani dalam sudut
pandang Wahbah az-Zuhaili. Meskipun sama dalam konteks obat jasmani, perbedaan
dengan penelitian yang dilakukan penulis nampak jelas dalam hal objek kajian,

konsep analisis, metodologi, dan juga sudut pandang.

Berdasarkan penelusuran penulis, penelitian terkait obat dalam al-Qur’an
sudah ada dan telah diteliti oleh beberapa sarjana Muslim sebelumnya. Seperti
penelitian-penelitian yang telah dicantumkan penulis di atas, yaitu terkait konsep
obat dalam al-Qur’an, metode pengobatan dengan al-Qur’an, konsep hati dalam al-
Qur’an, ataupun penafsiran al-Qur’an sebagai syifa /obat dalam perspektif bimbingan
dan konseling. Akan tetapi terdapat perbedaan-perbedaan yang signifikan antara

penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dibahas penulis dalam skripsi ini.

1 Achmad Sofyan, “Konsep Syifa’ Perspektif Tafsir Sya’rowi”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin
Institut Perguruan Tinggi IImu Al-Qur’an Jakarta, 2016.

1> Naih Siti Halimatussadiyah, “Konsep Syifa’ dalam al-Qur’an Perspektif Wahbah az-Zuhaili”,
Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut IImu Al-Qur’an Jakarta, 2021.



Penelitian-penelitian sebelumnya membahas konsep obat persepektif tokoh
penafsir, seperti penelitian Achmad Sofyan (2016) yang meneliti konsep obat
menurut perspektif as-Sya’rowi, atau penelitian Naih Siti (2021) yang membahas
konsep obat menurut perspektif Wahbah az-Zuhaili, dan juga penelitian Siti Rukiah
(2019) terfokus pada pemikiran Buya HAMKA dalam menafsirkan al-Qur’an
sebagai obat hati dalam sudut pandang bimbingan dan konseling Islam. Sedangkan
dalam penelitian ini penulis membahas mengenai obat hati dalam persepktif al-
Qur’an menggunakan metode interpretasi tematik/ maudlui. Adapun Dedeh Sholihat
(2020) meneliti praktik pengobatan menggunakan al-Qur’an, yang mana dalam
penelitian tersebut, Dedeh meneliti salah satu praktik pengobatan alternatif
menggunakan teori resepsi fungsional al-Qur’an, sedangkan penelitian yang
dilakukan penulis dalam skripsi ini tergolong dalam teori resepsi eksegesis al-

Qur’an.

E. Metodologi Penelitian

Dalam sebuah penelitian tentunya harus menggunakan sebuah metodologi
atau pendekatan agar penelitian tersebut tergolong ilmiyah dan sistematis.
Metodologi penelitian merupakan sebuah upaya menelusuri suatu masalah
menggunakan cara ilmiah dengan cermat dan teliti untuk mengumpulkan, mengolah,
dan menganalisis data serta mengambil kesimpulan secara sistematis dan objektif
untuk memecahkan suatu masalah yang kemudian akan berguna bagi kehidupan
manusia.'® Dalam hal ini metodologi peneliatian yang digunakan penulis dirumuskan

sebagai berikut:

16 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, Yogyakarta: Suka Press UIN Kalijaga,
Cet.1, 2021, h. 2.
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1. Jenis Penelitian

Ditinjau dari sudut pandang metode penelitian al-Qur’an dan Tafsir,

penelitian yang dilakukan penulis dalam skripsi ini termasuk kedalam penelitian

al-Qur’an, karena objek material yang dikaji dalam penelitian ini yaitu al-

Qur’an.”’” Sedangkan metode penelitian yang digunakan penulis untuk melakukan

penelitian ini yaitu dengan pendekatan tematik (maudu’s), yang merupakan suatu

cara menafsirkan al-Qur’an dengan menentukan suatu tema, lalu mengumpulkan

ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan tema tersebut, kemudian dijelaskan

satu-persatu dari isi penafsirannya, dihubungkan satu dengan yang lain, sehingga

membentuk suatu gagasan yang utuh dan komprehensif mengenai pandangan al-

Qur’an terhadap tema yang dikaji."® Adapun langkah-langkah metodologi yang

penulis gunakan dalam penelitian maudu’i al-Qur’an ini sebagaimana berikut:

1.
2.

N g &~

Menentukan tema yang akan dibahas.
Men-takhrij dan mengkompilasi Ayat-ayat al-Qur’an yang berhubungan

dengan tema tersebut.

. Menentukan urutan ayat sesuai dengan waktu turunnya, serta pemahaman atas

sebab diturunkannya ayat tersebut jika memungkinkan, jika tidak maka dapat
melihat hubungan melalui struktur yang logis.

Memahami taallug atau hubungan antar ayat tersebut.

Menyusun pembahasan secara lengkap dalam suatu tema yang dikaji.
Memberikan keterangan tambahan dengan hadits-hadits Nabi yang relevan.
Menghubungkan ayat-ayat tersebut yang mempunyai pengertian yang sama

dengan melihat am-khas, mutlag-muqgayyad, atau yang lahirnya tampak

7 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, Yogyakarta: IDEA Press, Cet. 7,

2022, h. 18.

'8 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, h. 17.
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bertentangan, dengan maksud membangun konstruksi penafsiran yang utuh dan

mempertemukan ide gagasan dalam satu jalan keluar.

Dalam penelitian ini penulis berusaha membentuk suatu gagasan yang utuh dan
komprehensif mengenai pandangan al-Qur’an terhadap tombo ati/obat hati.

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif. Sedangkan
jenis penelitiannya yaitu library research (penelitian kepustakaan), yang mana
dalam penelitian ini penulis menggunakan literatur perpustakaan sebagai data dan
rujukan dalam menganalisis permasalahan yang diteliti, yaitu al-Qur’an, kitab-

kitab tafsir, artikel dalam jurnal ilmiah, maupun buku-buku pendukung lainnya.

Dalam penelitian ini penulis juga menggunakan metode penelitian
deskriptif, yaitu penelitian terhadap variable mandiri tanpa membandingkan
dengan variable yang lain.?*® Dalam penelitian ini penulis memanfa’atkan sumber
data deskriptif mengenai pembahasan tombo ati dalam perspektif al-Qur’an

beserta pemikiran para mufassir mengenai ayat-ayat tersebut.

2. Sumber Data

a. Primer: Karena penelitian ini merupakan penelitian tematik, maka sumber data

primernya adalah al-Qur’an, khususnya Ayat-ayat al-Qur’an terkait obat hati.

b. Sekunder: Sumber data sekunder dalam penelitian ini diambil dari kitab-kitab
tafsir, seperti 7afsir Ibnu Kasir, Jalalain, Mafatih al-Gaib, Tafsir al-Qurtuby,
Ruh al-Ma’ani, Ruh al-Bayan, Tafsir as-Sa’alaby, dan lain sebagainya. Penulis
mengambil pemikiran dari mufassir dalam kitab-kitab tafsirnya sebagai

¥ Lihat, Abdul Hayyi al-Farmawi, al-Bidayah fi at-Tafsir al-Maudu’i, Cairo: al-Hadarah al-
‘Arabiyyah, 1976, h. 50. Lihat juga, Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, h.58-59.
Bandingkan dengan, Musthafa Muslim, Mabahis fi at-Tafsir al-Maudu’i, Damaskus: Dar al-Qalam, Cet.
4, 2005, h. 37-38.

0 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, h. 6.
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referensi yang relevan dengan pembahasan ini, sekaligus sebagai konstruksi
untuk membangun gagasan yang utuh mengenai tombo ati dalam al-Qur’an.
Kemudian juga kitab-kitab tasawuf, dan buku-buku lainnya, artikel ilmiah, dan
penelitian sebelumnya yang relevan diperlukan penulis dalam pengambilan
data.

3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi,
yang mana peneliti mengumpulkan data-data dari literatur dengan melakukan
penelusuran kepustakaan terkait dengan permasalahan. Dalam penelitian ini
penulis men-takhrij ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan konsep tombo ati,
kemudian penulis mengutip pendapat dari para mufassir dalam kitab tafsirnya,

serta pendapat Sufi dari kitab-kitab tasawuf.
4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini yaitu
deskriptif analitis. Setelah data-data primer terkumpul, yaitu ayat-ayat al-Qur’an
yang berkaitan dengan konsep tombo ati, kemudian penulis menjelaskan maksud
dari ayat-ayat tersebut dengan mengambil pendapat dari para mufassir yang
relevan, baik dalam kitab tafsir yang bercorak isyari/sufistik, maupun bercorak
fighi, falsafi, ilmi, ataupun adab al-ijtima i, setelah itu penulis mengaitkan antara
ayat-ayat al-Qur’an yang telah dijelaskan maksudnya dengan tema penelitian
sebagai konstruksi untuk membangun gagasan tombo ati menurut al-Qur’an.
Penulis juga menganalisis ayat-ayat tersebut terkait bagaimana cara
menyembuhkan penyakit hati menurut al-Qur’an dengan sudut pandang ilmu
tasawuf, yaitu dengan menjalankan kelima praktik tombo ati sebagai amalan
untuk mendekatkan diri kepada Allah agar hati terasa tenang dan hilang
penyakitnya.
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F. Sistematika Penulisan

Pada bab pertama penelitian ini memuat pendahuluan yang isinya berupa
pemaparan secara umum penelitian, yaitu: latar belakang, pokok masalah, tujuan dan
manfa’at penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian, serta sistematika

penulisan.

Bab kedua merupakan pemaparan umum atas tema yang dikaji, dalam hal ini
yaitu pemaparan atas penyakit hati dan obatnya, berupa definisi dari para ahli, dan

juga konsep umum atas penyakit dan obat.

Bab ketiga penulis memaparkan ayat-ayat al-Qur’an yang berhubungan
dengan penyakit-penyakit hati dan obat hati dalam al-Qur’an, beserta term-termnya
yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini. Kemudian penulis memberikan
penafsiran terkait ayat-ayat tersebut yang dikutip dari Kitab-kitab tafsir sebagai
penjelasan atas data-data kajian dalam penelitian ini. Penulis juga memaparkan
secara umum mengenai konsep tombo ati yang digunakan sebagai objek formal

dalam penelitian ini.

Bab keempat memuat analisis konsep tombo ati/ penyembuhan hati dalam al-
Qur’an dan implikasinya untuk menghilangkan kecemasan dan meraih ketenangan
jiwa. Dalam bab ini penulis menjelaskan pentingnya menyembuhkan hati yang
terdapat penyakit. Kemudian penulis juga menguraikan metode penyembuhan hati
dengan menganalisis ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan obat hati dengan
memahami hubungan antar waktu turunnya ayat tersebut, sebab diturunkannya ayat
tersebut, dan memberikan penguat dasar dari Hadits-hadits Nabi, serta meminjam
konsep tombo ati ala Ibrahim al-Khawwash yang masyhur, yakni meliputi, membaca
al-Qur’an dengan menghayati maknanya, mengosongkan perut (berpuasa),
giyamullail (sholat malam), merendahkan diri dihadapan Allah di waktu sahur (dzikir
malam), dan berkumpul dengan orang shalih. Di samping itu, dalam bab empat ini

penulis juga memberikan saran terkait cara mengaplikasikan konsep tombo ati dalam
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kehidupan sehari-hari sebagai bentuk ikhtiar untuk menghilangkan kecemasan dan

meraih ketenangan jiwa.

Bab kelima berisi penutup, yakni memuat kesimpulan dari hasil analisis
penelitian yang telah dilakukan, beserta saran-saran peneliti yang ditujukan kepada

pembaca.
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BAB Il
PENYAKIT DAN OBAT
A. Penyakit
1. Definisi Penyakit

Penyakit secara bahasa merupakan suatu hal yang menjadi sebab
terjadinya gangguan pada makhluk hidup, gangguan kesehatan yang disebabkan
oleh bakteri, virus, atau kelainan sistem faal atau jaringan pada organ tubuh (pada
makhluk hidup), atau dapat dimaknai sebagai kebiasaan yang buruk; sesuatu yang
mendatangkan keburukan.! Secara umum, penyakit dapat didefinisikan sebagai
reaksi biologis terhadap suatu organisme, benda asing, dan juga luka, yang
mengakibatkan berubahnya fungsi-fungsi tubuh. Kata penyakit merupakan istilah
yang digunakan dalam dunia medis untuk menyebutkan suatu gangguan dalam
tubuh atau fungsi tubuh yang dapat menyebabkan berkurangnya kapasitas.
Seseorang/ objek yang sedang terkena penyakit disebut dengan °‘sakit’, yakni
suatu fenomena subjektif yang dialami seseorang secara langsung dan ditandai

dengan perasaan yang tidak enak.?

Dalam Butterworth Medical Dictonary yang dikutip oleh Daldiyono
Hardjodisastro (2006), mendefinisikan penyakit sebagai kondisi yang berubah dari
keadaan sehat. Penyakit juga dapat didefinisikan sebagai sekumpulan reaksi
individu baik fisik maupun mental terhadap bibit penyakit yang masuk dan
mengganggu individu. Di antara bibit penyakit tersebut yaitu jamur, protozoa,
bakteri, virus, dan racun, yang menyebabkan munculnya penyakit jasmani.

Sedangkan bibit penyakit seperti trauma, kekurangan gizi, kelainan sejak lahir,

'Kemendikbud, KBBI Daring Versi. 3.10.1.0-20220822105010,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/penyakit.
2 Dr. Irawan, Etika dan Perilaku Kesehatan, Yogyakarta: CV. Absolute Media, Cet. 2, 2018, h.

28.


https://www.google.co.id/search?hl=id&sxsrf=ALiCzsZBL0s3V8gi_JnpriTAuA8WL9Xz5g:1667580101361&q=inauthor:%22Daldiyono+Hardjodisastro%22&tbm=bks
https://www.google.co.id/search?hl=id&sxsrf=ALiCzsZBL0s3V8gi_JnpriTAuA8WL9Xz5g:1667580101361&q=inauthor:%22Daldiyono+Hardjodisastro%22&tbm=bks
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/penyakit
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kelainan metabolik, maupun proses degenerasi, merupakan salah satu bibit
penyakit yang dapat mengakibatkan individu terkena penyakit mental.?

Dalam istilah bahasa Arab, kata penyakit disebut dengan >\ (al-marad)

yang berarti rusaknya kesehatan sehingga menjadi lemah, atau segala sesuatu
yang menjadikan keluarnya makhluk hidup dari batas sehat dan keseimbangan

yang disebabkan oleh kesalahan, kemunafikan, atau kekurangan dalam suatu hal.

Sedangkan kata 2. ,» (marid) diartikan sebagai seseorang yang sedang terdampak

suatu penyakit, kekurangan, atau penyimpangan.” Ali al-Jurjani dalam kitab at-
Ta’rifat menyebutkan bahwa kata marad/penyakit merupakan sesuatu yang dapat

mengindikasi badan, sehingga dapat mempengaruhi keseimbangan tubuh.’

Melihat dari beberapa definisi dari para ahli kesehatan dan ahli bahasa
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa yang disebut dengan penyakit yaitu sesuatu
yang dapat mempengaruhi kinerja tubuh manusia, yang disebabkan oleh bibit
penyakit, yang dapat membuat individu keluar dari batasan sehat, atau membuat
seseorang sakit. Terdapat beberapa hal yang menjadi bibit penyakit yang
menyebabkan seseorang sakit. Setiap bibit penyakit menjadi penyebab seorang
individu terpapar penyakit. Berbeda bibit penyakit, maka berbada pula jenis

penyakit dan rasa sakitnya, begitu pula penawar/ obatnya.

2. Pembagian Penyakit

Mengutip definisi sehat menurut WHO, yang mengatakan bahwa

kesehatan adalah keadaan dimana seseorang sehat secara utuh baik fisik, mental,

® Daldiyono Hardjodisastro, Menuju Seni Ilmu Kedokteran, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 2006, h. 13.

* Ibrahim Mushthafa, dkk., al-Mu’jam al-Wasit, Juz 2, Cairo: Dar ad-Da’wabh, t.th., h. 863.

> Ali bin Muhammad bin Ali az-Zaini al-Jurjani, Kitab ar-7a’rifat, Beirut: Dar al-Kutub al-
limiyyah, Cet. 1, 1983, h. 211.



https://www.google.co.id/search?hl=id&sxsrf=ALiCzsZBL0s3V8gi_JnpriTAuA8WL9Xz5g:1667580101361&q=inauthor:%22Daldiyono+Hardjodisastro%22&tbm=bks

17

maupun sosial, dan juga suatu keadaan seseorang bebas dari penyakit, cacat, dan
juga kelemahan.® Dari pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa penyakit bukan
hanya dapat menyerang fisik, akan tetapi juga dapat menyerang mental seseorang.
Sehingga secara umum dapat dikatakan bahwasanya manusia dapat terpapar
penyakit yang diklasifikasikan menjadi penyakit fisik/ jasmani, dan penyakit

mental/ rohani.’

Penyakit jasmani/ penyakit fisik merupakan penyakit yang dapat dirasakan
oleh panca indra. Seseorang yang mengalami penyakit jasmani dapat merasakan
sakit pada bagian atau organ tubuh tertentu akibat penyakit tersebut. Di antara
penyakit fisik/ penyakit jasmani yaitu: demam, campak, stroke, penyakit kulit,
anemia, flu, dan lain sebagainya. Penyakit jasmani dapat dirasakan secara fisik
pada penderitanya. Contohnya seperti seseorang yang sedang demam, maka gejala
fisik yang dapat dirasakan si penderita yaitu rasa panas yang melebihi batas
normal pada bagian tubuh tertentu. Tak hanya penderita, orang lain juga dapat
mudah melihatnya dengan menyentuh kepalanya dengan kulit, atau dengan alat
bantu medis, serta tanda-tanda fisik lainnya seperti batuk, pilek, dan juga tubuh

serasa lemas.®

Penyakit jasmani berdasarkan penyebabnya terdapat beberapa macam, di
antaranya yaitu, penyakit yang disebabkan oleh virus, bakteri, seperti HIV/AID,
Covid-19, flu, dan sebagainya. Adapun penyakit yang disebabkan oleh kurangnya
asupan vitamin, seperti anemia disebabkan kurangnya zat besi, kelebihan zat
darah putih yang menyebabkan leukimia, dan sebagainya. Penyakit juga dapat
menyerang organ dalam tubuh manusia akibat begadang, kelelahan, dan
kekurangan air, menyebabkan penyakit ginjal, gangguan jantung, liver, gondok,

dan lain sebagainya. Adapun penyakit yang disebabkan oleh kebiasaan

® Daldiyono Hardjodisastro, Menuju Seni llmu Kedokteran, h. 12.

" Azlina Musa, Yusmilayati Yunos, Simptom-simptom Penyakit dalam Main Teri: Satu Kajian
KES di Kampung Pasir Mas, Kelantan, Dalam Jurnal Melayu (Agustus, 2018), h. 235.

8 Azlina Musa, Yusmilayati Yunos, Simptom-simptom Penyakit, h. 236.



https://www.google.co.id/search?hl=id&sxsrf=ALiCzsZBL0s3V8gi_JnpriTAuA8WL9Xz5g:1667580101361&q=inauthor:%22Daldiyono+Hardjodisastro%22&tbm=bks
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mengkonsumsi rokok dan menghirup udara yang tidak segar, seperti penyakit
paru-paru. Terdapat juga penyakit yang tumbuh dengan sendirinya akibat sel-sel
tubuh yang tidak lagi mematuhi hukumnya, seperti tumor yang berkembang
dengan sendirinya.’ Dan masih banyak lagi penyakit-penyakit jasmani yang dapat

diderita seseorang dari berbagai penyebabnya.

Sedangkan penyakit mental atau penyakit rohani yaitu penyakit yang tidak
dapat dilihat oleh panca indra manusia/ penyakit yang tidak ada fisiknya, tetapi
dapat dirasakan si penderita.’® Penyakit mental disebut juga penyakit rohani atau
penyakit bathiny. Awalnya penyakit rohani diyakini akibat dari gangguan
makhluk halus seperti Jin, dan para Dewa dalam kepercayaan Animisme.
Kemudian pada zaman modern ini penyebab penyakit rohani yang awalnya dikira
gangguan dari makhluk halus mulai bergeser kepada yang lebih rasional, yakni
penyebab dari gangguan mental tersebut sama sekali bukan dari Jin ataupun
Dewa, sehingga dapat diobati ketika ilmu psikologi abnormal dan psikiatri

berkembang pesat di Amerika.™

Menurut Thorpe yang dikutip oleh Diana Vidya (2019), ciri-ciri dari
seseorang yang terkena gejala penyakit mental/ penyakit rohani di antaranya
yaitu: sulit merasa bahagia dalam kehidupan sosial, merasa terkekang dalam
situasi takut dan kekhawatiran yang berlebihan, kurangnya rasa percaya akan
kemampuan dirinya sendiri, tidak mempunyai kematangan emosional, kurang
mantap kepribadiannya, terdapat gangguan pada sistem syaraf, tidak bisa
memahami kondisi diri sendiri, yang dimana hal-hal tersebut ditandai dengan
kecemasan/ kegelisahan dalam kehidupannya, mudah marah, mudah tersinggung,

terlalu agresif dan destruktif yang sifatnya merusak, menjadi pemarah yang

® Dedeh Sholihat, “Penggunaan al-Qur’an dalam Praktik Pengobatan Alternatif di Klinik Patah
Tulang Cimande H.M Ibrahim Ciputat Tangerang Selatan”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2021, h. 21.

19 Azlina Musa, Yusmilayati Yunos, Simptom-simptom Penyakit, h. 236.

! Diana Vidya Fakhriyani, Kesehatan Mental, Pamekasan: Duta Media Publishing, 2019, h. 8.
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berlebihan, mengalami sakit fisik akibat stress misalnya atau disebut dengan
psikosomatis, dan juga terkadang tipisnya rasa Iman kepada Allah Tuhan semesta

alam.*

Penyakit mental/ penyakit rohani memiliki dampak dan potensi membuat
seseorang dapat melakukan perbuatan yang menyimpang bagi kehidupan individu
maupun kehidupan sosial. Di antara perbuatan menyimpang tersebut seperti,
tawuran, sex bebas, konsumsi NARKOBA dan miras, korupsi, prostitusi,
perjudian, human trafficking, perselingkuhan,*? hingga depresi yang berlebih yang
dapat mengakibatkan seseorang mengakhiri hidupnya sendiri.** Hal tersebut
terkadang dilakukan dengan dalih self-healing, yang padahal malah membuat si

penderita semakin terjangkit dalam penyakit mental/rohani tersebut.

Dalam Islam, penyakit rohani disebut juga dengan penyakit hati. Hal ini
dapat diketahui melalui penafsiran al-Qur’an dan juga Hadits Nabi SAW. Di
antara klasifikasi penyakit-penyakit rohani yang termasuk juga penyakit hati
yaitu: kebodohan, lemahnya agidah/keimanan, iri, dengki, dendam, kebencian,
mencintai atau sering melakukan maksiat,"®> mengumbar syahwat, sering
mengonsumsi atau melakukan suatu perkara yang Syubhat, nifag/ sifat munafik,
takabbur/ sombong, ghadlab atau mudah marah,’® bakhil atau sifat enggan
berbagi dengan sesama yang membutuhkan, aniaya atau sifat suka melanggar
aturan dan suka berbuat kerusakan, ujub/ riya’, kadzib/ suka berbohong, rakus/

serakah, tamak, lalai dalam beribadah dan berbuat kebaikan, berputus asa dalam

'2 Diana Vidya Fakhriyani, Kesehatan Mental, h. 25.
13 H
Ibid.

' Hafifatul Auliya Rahmi, dan Muslimahayati, “Depresi dan Kecemasan Remaja Ditinjau dari
Perspektif Kesehatan dan Islam”, dalam Jo-DEST: Jurnal of Demography, Ethnography, and Social
Transforation, Vol. 1 No. 1, (2021), h. 37.

5 [sma’il Haqqi bin Musthafa al-Istanbuli al-Burusawi, Ruh al-Bayan, Beirut: Dar al-Fikr, T.th,
h. 55.

' Andi Nurul Amaliah Syarif, "Penyakit Rohani Perspektif al-Qur’an: Kajian Tahlili terhadap
QS. al-Baqarah/2: 10”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar, 2014,
h. 18.
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menjalani kehidupan, malas untuk berbuat kebaikan, dan juga hilangnya rasa malu
(tidak malu dengan kefasikannya atau bahkan cenderung mengumbarnya).*’

B. Obat
1. Definisi Obat

Obat merupakan suatu hal yang menjadi counter untuk penyakit. Dengan
kata lain, obat yaitu bahan untuk mengurangi, menghilangkan penyakit, atau
menyembuhkan seseorang dari penyakit.® Secara umum, obat dapat di
devinisikan sebagai semua bahan tunggal atau campuran yang digunakan untuk
mencegah, meringankan, dan menyembuhkan penyakit pada bagian luar maupun
dalam tubuh bagi makhluk hidup.*

Menurut Ansel, obat merupakan suatu zat yang dapat digunakan dalam
diagnosis, mengurangi rasa sakit, mengobati, hingga mencegah penyakit pada
manusia maupun hewan. Menurut Tjay dan Raharja, obat yaitu semua zat
kimiawi, nabati, maupun hewani yang layak untuk meringankan, mencegah,
maupun menghilangkan penyakit beserta gejalanya. Sedangkan ditinjau dari segi
farmologi, definisi obat yaitu substansi yang digunakan untuk mencegah dan
mengobati manusia maupun hewan. Obat juga menjadi faktor penunjang dalam

komponen yang sangat strategis dalam pelayanan kesehatan.?

" Dedeh Sholihat, “Penggunaan al-Qur’an dalam Praktik Pengbobatan Alternatif”, h. 27.

'8 Kemendikbud, KBBI Daring, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/obat.

9 Syamsuri, farmasetika Dasar dan Hitungan Farmasi, Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran
EGC, Cet. 1, 2006, h. 47.

% Bagus Bagiartha, “Pengembangan Sistem Informasi Pengelolaan Obat Guna Mempermudah
Perencanaan Pengadaan Obat di Puskesmas Candipuro”, Skripsi, Program Studi Teknik Informatika
Sekolah Tinggi Informatika dan Komputer Indonesia, Malang, 2015, h. 14.



https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/obat
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Dalam bahasa Arab, obat disebut dengan kata sls.l (ad-dawa?) atau sLazd)

(as-syifa’), yang artinya yaitu sesuatu yang dapat menyembuhkan penyakit,** baik
penyakit jasmani maupun penyakit rohani.”> Kata syif2” juga berarti kembalinya
suatu campuran-campuran menjadi sebuah keseimbangan®, maksudnya yaitu
kembalinya kondisi tubuh yang awalnya seimbang menjadi tidak seimbang karena
terindikasi atau tercampur penyakit, sehingga kata syifa’ tersebut berarti
kembalinya kondisi normal tubuh yang sebelumnya tidak normal akibat adanya

penyakit yang mengganggu.

Dengan melihat penjelasan terkait definisi obat diatas, maka dapat
disimpulkan bahwasanya obat mempunyai arti suatu perkara baik berupa zat
nabati, hewani, zat kimia, maupun yang lainnya, yang dapat mencegah,
meringankan, atau menyembuhkan suatu penyakit, baik penyakit jasmani atau
penyakit fisik, maupun penyakit rohani atau penyakit hati. Obat disebut juga

penawar penyakit.

. Pembagian Obat

Ditinjau dari jenis penyakitnya, obat diklasifikasikan menjadi dua jenis
yaitu obat sebagai penawar penyakit fisik/ jasmani, dan obat sebagai penawar
penyakit mental/ rohani. Yang pertama, yakni obat untuk penawar penyakit
jasmani, tentu umumnya bentuk obatnya ada fisiknya dan dapat dikonsumsi,
misalnya obat-obatan herbal yang berasal dari tanaman, hewan, ataupun berasal
dari zat kimia sebagaimana obat-obatan yang beredar di pasaran kesehatan.
Sedangkan yang kedua, yakni obat sebagai penawar penyakit mental/ rohani,

umumnya tidak terdapat fisik obatnya. Karena penyakit mental/ rohani bukanlah

2! |bnu Mandzur al-Anshari, Lisan al-‘Araby, Juz 14, Beirut: Dar Sadir, Cet. 3, 1414 H, h. 436.
22 |brahim Mushthafa, dkk., a/-Mu’jam al-Wasit, Juz 1, h. 488.
2 Ali bin Muhammad bin Ali az-Zaini al-Jurjani, Kitab at-Ta’rifat, h. 127.
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penyakit fisik, maka obatnya juga bukan obat yang berbentuk fisik. Umumnya
penyakit mental/ rohani dapat disembuhkan dengan terapi psikologis, bimbingan
konseling, atau praktik-praktik keagamaan tertentu. Namun terkadang juga
terdapat jenis pengobatan terapi untuk penyakit jasmani, dan sebaliknya,

pengobatan fisik untuk penyakit rohani.

Berdasarkan sumbernya, obat untuk penyakit fisik/ penyakit jasmani dapat
diklasifikasikan menjadi lima, di antaranya yaitu: (1) Obat dari sumber nabati,
yaitu obat yang didapatkan dari tanaman-tanaman seperti kina, minyak jarak, kayu
manis, dan sebagainya. (2) Obat dari sumber Hewani, didapatkan dari hewan-
hewan seperti, minyak ikan, madu, cera, dan sebagainya. (3) Obat dari sumber
Mineral yaitu obat yang didapatkan dari hasil tambang seperti, garam dapur,
oidkali, vaselin, sulfur, dan sebagainya. (4) Obat dari hasil sintetis, yaitu obat
yang didaptkan dari hasil sintetis atau tiruan, seperti kamper sintetis, dan vitamin

C. (5) Obat dari mikroba dan jamur, seperti antibiotik penisilin.?*

Obat untuk penyakit jasmani umumnya berupa obat yang berbentuk fisik.
Misalnya terdapat seseorang yang sedang terjangkit penyakit demam, maka dapat
disembuhkan dengan obat penurun panas seperti paracetamol, dan mengonsumsi
madu sebagai penguat daya imun tubuh. Atau contoh lain pada penyembuhan dan
mencegahan pandemi covid-19 yakni dengan tetap menjaga imunitas tubuh, dan

juga disuntikkan cairan vaksin kedalam tubuh.

Begitu pula dengan penyakit rohani atau penyakit mental, terdapat obat
atau penawar yang dapat mengurangi dan menyembuhkan penyakit tersebut. Obat
tersebut umumnya bukan berbentuk fisik sebagaimana obat untuk penyakit
jasmani, tetapi berupa terapi psikologis. Jenis terapi berbeda-beda tergantung jenis
penyakitnya. Pengobatan jenis ini biasanya dengan rangsangan otak, atau dengan
praktik yang langsung dilakukan oleh si penderita. Misalnya, seseorang yang

2 Syamsuri, farmasetika Dasar dan Hitungan Farmasi, h. 50.
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sedang stres dapat melakukan terapi-terapi sesuai arahan psikolog, seperti
beristirahat atau mengambil cuti, mengurangi konsumsi kafein, nikotin, dan obat
perangsang karena hal tersebut bukan untuk menghilangkan tetapi hanya

meredakan sementara, melakukan relaksasi, dan sebagainya.”

Adapun dalam Islam terdapat suatu terapi sebagai obat penyakit rohani,
seperti rugyah syar’iyyah, dan terapi sufistik. Terapi sufistik merupakan
pengobatan untuk penyakit mental, rohani, kejiwaan atau juga spiritual dengan

kerangka pemikiran ilmu tasawuf.?®

Dalam dunia akademik, terapi sufistik bahkan
menjadi suatu ilmu yang digeluti oleh para sarjana muslim yakni psycho sufistik.
Adapun terapi ini bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah, Tuhan yang
Maha Esa, dan juga mempertebal Iman kepada-Nya. Para pakar psycho sufistik
menawarkan terapi untuk mengobati penyakit rohani dan kejiwaan, seperti praktik
terapi dzikir, terapi al-Qur’an, terapi do’a, terapi shalat, terapi puasa, bertaubat,

dan praktik terapi lainnya. '

% Willy F, Maramis, dan Albert A Maramis, Catatan llmu Kedokteran Jiwa Edisi 2, Surabaya:
Airlangga University Press, 2012, h. 86.

% Desi Riska Sanjaya, Atasi Psikomatik dengan Terapi Puasa, Ciracas: Guepedia, 2020, h. 53.

%" Desi Riska Sanjaya, Atasi Psikomatik dengan Terapi Puasa, h. 55.
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BAB Il
PENYAKIT HATI DAN OBATNYA DALAM AL-QUR’AN

A. Definisi Hati dan Tombo Ati
1. Definisi Hati

Devinisi hati dapat dibedakan menjadi dua pengertian. Pengertian pertama
hati dalam bentuk jism (jasmani), yang kedua hati dalam bentuk batin dalam
benak manusia (rohani). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
pengertian hati dalam bentuk jasmani yaitu, organ badan yang berwarna kemerah-
merahan di bagian kanan atas rongga perut, gunanya untuk mengambil sari-sari
makanan di dalam darah dan menghasilkan empedu, atau sesuatu yang ada di
dalam tubuh manusia yang dianggap sebagai tempat segala perasaan batin dan
tempat menyimpan pengertian (perasaan dan sebagainya) dalam pengertian

rohani.!

Dalam bahasa Arab, hati disebut sebagai al-qalb. Dari segi bahasa, berarti
sesuatu yang berpaling dari wajah/ sesuatu yang dapat berbalik atau berbolak-
balik.? Ditinjau dari segi istilah jasmani, hati dapat diartikan sebagai sesuatu yang
halus yang berbentuk seperti buah shanubar (bulat dan memanjang) yang
menempel pada dada kiri manusia,® yang merupakan organ tubuh manusia yang
berotot, berongga, yang menerima darah dari vena dan mendorongnya menuju
arteri.* Sedangkan dari segi istilah rohani, hati dapat dikatakan sebagai jiwa yang
berbicara, jiwa kebatinan, jiwa kemanusiaan yang tanggap, alam di dalam jiwa

! Kemendikbud, KBBI Daring Versi 3.10.2.0-20221029135459, Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia,
2006, diakses Kamis (10/11/2022) 16.20 WIB, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/hati

% Ibnu Mandzur al-Anshari, Lisan al-‘Araby, Juz 1, Beirut: Dar Sadir, Cet. 3, 1414 H, h. 685.

® Ali bin Muhammad bin Ali az-Zaini al-Jurjani, Kitab at-Ta’rifat, Beirut: Dar al-Kutub al-
limiyyah, Cet. 1, 1983, h. 178.

* Ibrahim Mushthafa, dkk., a/-Mu’jam al-Wasit, Juz 2, Cairo: Dar ad-Da’wah, T.th., h. 753.



http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/
http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/hati
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manusia, sesuatu yang dapat menerima, sesuatu yang dapat menuntut, dan sesuatu

yang dapat memberikan peringatan.”

Menurut pandangan al-Ghazali, hati (al-galb) dinisbatkan sebagai jantung,
baik jantung dalam diri manusia yang berupa jism sebagai pusat peredaran darah,
maupun jantung pusat perasaan dalam pengertian perasaan yang halus. Kata galb
berkaitan dengan arti bolak-balik. Al-Ghazali memaknainya sebagai pusat bolak-
baliknya proses pemompaan darah dalam artian jasmaniyyah dan juga sebagai
bolak-balik dalam mengambil keputusan, kadang merasa senang kadang berbalik
merasa susah, dan juga dapat menjadi penerang jiwa dengan memberikan cahaya
dan kearifan.® Selain itu, al-Ghazali juga mendefinisikan hati sebagai tempat
untuk menyerap ilmu, dimana ilmu akan melekat pada galb. Hagigatnya dengan
akal dan fikiran, manusia tidak dapat menyelami qalb, tetapi hanya dengan
perasaan, dan perasaan tersebut hendaknya diikat dengan al-Qur’an dan Sunnah

agar dapat terarah menuju kebenaran Allah swt.’

Dalam al-Qur’an kata hati biasa disebutkan dengan term .8 (galb).
Tetapi terkadang juga disebut dengan term ,.z (sadr), »'$ (fu’ad) dan juga &J
(lubb). Term 1 (qgalb) dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak 132 kali, yakni
dengan term _J3 (galbun/galbin) disebutkan sebanyak 6 kali, ¢l (galbika) 3

kali, «d3 (galbihi/qalbahu/galbuhu) disebutkan sebanyak 8 kali, \lé (galbiha) 1

® Ali bin Muhammad bin Ali az-Zaini al-Jurjani, Kitab at-Ta’rifath. 179.

® Diyana Dwi Pratiwi, “Penyakit Hati Dan Terapinya Dalam AL-Qur’an Perspektif Ibnu
Qaqyyim Al-Jauziyah”, Skripsi, Fakultas Dakwah dan lImu Komunikasi UIN Raden Intan Lampung,
2021, h. 19.

" Agus Yosep Abduloh, dan Hisam Ahyani, “Pendidikan Hati Menurut Al-Ghazali: Keajaiban
Hati: Penjelasan Tentang Perbedaan Antara Dua Maqgom”, dalam Jurnal Tawadhu, Vol. 4 No. 2, (2020),
h. 1213.
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kali, st (galbiy) 1 kali, ¢~ (qalbaini) 1 kali, —s& (qulub) sebanyak 21
kali, WSSols (qulubukuma) 1 Kali, va}b (quiubikum) 15 kali, sl
(qulubuna/qulubina) disebutkan sebanyak 6 kali, o 513

(qulubuhum/qulubahum/quiubihim) disebutkan sebanyak 68 kali, dan w4l

(qulubihinna) disebutkan sebanyak 1 kali.?

Term sadr disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak 44 kali, dengan kata ,-.»
(sadr) dalam bentuk mufrad atau tunggal sebanyak 10 kali, dan ,s-wr (sudur)
dalam bentuk jama’ sebanyak 34 kali.’ Term slg (fu’ad) dalam al-Qur’an
disebutkan sebanyak 16 kali, yakni disebutkan dengan term >!s¢ (fi1°ad) sebanyak
3 kali, 858 (fur’adaka) 2 Kkali, 323! (af 'idatan/af idatu/af idati) sebanyak 8 kalli,
dan &4 (af’idatuhum) sebanyak 3 kali.*® Sedangkan term ¢.J (lubb) dalam al-

Qur’an disebut sebanyak 16 kali denga bentuk jamak yakni WY (albab). ™

Keempat term tersebut dalam al-Qur’an merupakan sinonim atau
persamaan kata. Namun dalam beberapa penelitian, keempatnya mempunyai
perbedaan dalam hal potensi makna, diantaranya yaitu: Pertama, term sadr berarti

isi hati dalam benak manusia yang bermuatan perasaan negatif seperti iri, dengki,

8 Lihat, Muhammad Fuad 'Abd Al Baqi, Al-Mu'jam al-Mufahras li Alfaz al-Quran al-Karim,

Cairo: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1364H, h. 549-551.

404.

°® Muhammad Fuad 'Abd Al Baqi, A/-Mu'jam al-Mufahras i Alfaz al-Quran al-Karim, h. 403-

10 Muhammad Fuad 'Abd Al Baqi, A/-Mujam al-Mufahras li Alfaz al-Quran al-Karim, h. 510.
! Muhammad Fuad 'Abd Al Baqi, A/-Mu'jam al-Mufahras li Alfaz al-Quran al-Karim, h. 644.
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benci dan marah. Kedua, term galb dan fir’ad berarti isi hati yang bermuatan ilmu
pengetahuan. Akan tetapi fu’ad lebih teguh pendirian dan tidak mudah goyah.
Sedangkan galb mudah goyah dan berbolak-balik. Ketiga, term lubb bermuatan
yang jauh lebih posistif daripada sadr, galb, dan fi’ad. Term lubb sering diartikan

sebagai akal yang sehat, positif, dan murni.*?

2. Pengertian Istilah Tombo Ati

Tombo ati berasal dari dua kata dalam bahasa Jawa, yaitu tombo yang
berarti obat dan ati berarti hati. Dalam bahasa Indonesia tombo ati berarti obat
hati, sedangkan dalam istilah bahasa Arab, tombo ati yaitu dawa’ al-qalbi. Istilah
tombo ati yang dimaksud penulis dalam penelitian ini yaitu suatu metode atau
praktik amaliyah yang bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah dan juga
untuk menyembuhkan penyakit hati, serta untuk meraih ketenangan jiwa, yang
ditawarkan oleh para Sufi dalam diskursur ilmu Tasawuf, yang bersumber dari al-
Qur’an dan Sunnah. Di antara amaliyah tersebut yaitu: membaca al-Qur’an
dengan bertadabbur maknanya, mendirikan sholat malam/ giyamullail, berkumpul
dengan orang-orang shalih, memperbanyak berpuasa, dan memperpanjang dzikir

di malam hari/ menjelang waktu sahur.

Di kalangan masyarakat Indonesia khususnya di Jawa, istilah tombo ati
merupakan sebuah tembang atau nyanyian berbahasa Jawa. Pada tahun 2005,
penyanyi religi asal Tuban bernama Ainur Rofiq lil Firdausi atau dikenal dengan
Opick, mengarangsemen ulang dan mempopulerkan tembang tombo ati dalam
bentuk lagu bergenre pop yang pada saat itu sedang poluler lagu dengan genre
tersebut. Lagu tombo ati yang dibawakan oleh Opick meledak di pasaran, bahkan

pernah dijadikan sebagai lagu tema Ramadhan 1425 H. oleh stasiun televisi

2" Qori Istighfarah, “Kata Shadr, Qalb, Fu’ad, Dan Lubb Dalam AL-Qur’an: Studi Komparatif
Tafsir Jalalain dan Tafsir Al-Misbah”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin Institut llmu Al-Qur’an Jakarta,
2016, h. 79.
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RCTI.*® Selain itu, kelompok musik Kiyai Kanjeng Emha Ainun Najib (Cak Nun)

juga turut mempopulerkan tembang tombo ati.**

Selain istilah tombo ati yang dikenal sebagai lagu pop Indonesia yang
dibawakan oleh Opick, jauh sebelum itu masyarakat Islam Jawa telah mengenal
istilah tombo ati melalui sebuah tembang yang diciptakan oleh Syaikh Maulana
Makhdum Ibrahim atau yang dikenal dengan Sunan Bonang, yang merupakan
salah satu Wali Songo yang menyebarkan agama Islam di tanah Jawa khususnya
di daerah Tuban dan sekitarnya. Tembang tersebut kira-kira berbunyi:

Tombo ati ono limo perkarane

Kaping pisan moco Qur’an lan maknane
Kaping pindo Sholat wengi lakonono
Kaping telu wong kang sholih kumpulono
Kaping papat kudu weteng ingkang luwe
Kaping limo dzikir wengi ingkang suwe
Salah sawijine, sopo biso anglakoni
Mugi-mugi Gusti Allah nyembadani.

Melalui media dakwa yang populer digunakan Sunan Bonang yaitu
dengan kesenian, tembang, seni musik dan juga gamelan, yang pada masa itu,
masyarakat Jawa sangat menyukai kesenian, sehingga melalui media tersebut,
Sunan Bonang dan Para Wali lainnya sukses mengajak masyarakat Jawa untuk
masuk agama Islam.*® Selain tembang tombo ati, masih banyak lagi tembang yang

B3 Aunur Rofik Lil Firdaus, Opick, oase spiritual dalam senandung, Jakarta: Hikmah, 2006, h.
53.

 Kamil Hamid Baidawi, Sejarah Islam di Jawa, Yogyakarta: Araska, Cet.1, 2020, h.132.

> Lihat, Aizid Rizem, Sejarah Islam Nusantara, Yogyakarta: Diva Press, Cet.1, 2016, h. 38.
Lihat juga, Kamil Hamid Baidawi, Sejarah Islam di jawa, h. 133.
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diciptakan oleh Sunan Bonang sebagai media dakwah, seperti Suluk Wujil yang
manuskripnya masih tersimpan di Universitas Leiden, Belanda hingga sekarang.®

Disamping tembang tombo ati versi bahasa Jawa yang diciptakan oleh
Sunan Bonang, dimasa yang sama, yakni awal abad ke-16 M., juga terdapat
tembang tombo ati versi bahasa Arab yang termaktub dalam sebuah syair dengan

bahr kamil'’

karangan Sayikhul Islam asal Malibar, India, yakni al-Makhdum
Zainuddin al-Malibari yang bernama Manzumah Hidayah al-Azkiya’ ila Tariq al-
Auliya’. Dalam nazam tersebut al-Makhdum Zainuddin al-Malibari menjelaskan
tentang kelima obat hati. Meskipun berebeda urutan dengan tembang tombo ati
versi Sunan Bonang, keduanya mempunyai makna yang sama. Syair tersebut

berbunyi:

PSladl bl oldley * el ¢ ,idlly ol

Menurut Saikh Muhammad Nawawi al-Bantani dalam Sa/alim al-Fudala’
yang merupakan syarh dari Manzumah Hidayah al-Azkiya’ ila Tariq al-Auliya’
syair dawa’ al-galbi/ tombo ati dalam nazam karya Zainuddin al-Malibari diambil
dari qaul atau petuah Sayyid Ibrahim al-Khawwash,* yang mempunyai nama asli
Abu Ishaq Ibrahim bin Ahmad bin Ismail al-Khawwash as-Sufi. Ibrahim al-
Khawwash merupakan seorang ulama Sufi asal Baghdad yang lahir di kota
Summan. Dalam suatu riwayat, Ibrahin al-Khawwas hidup sejaman dengan Abu

al-Qosim al-Junaidi, salah satu ulama Sufi yang populer dan ajaran tasawufnya

1® Kamil Hamid Baidawi, Sejarah Islam di Jawa, h. 132.
1" Bahr kamil merupakan bahr dalam syair dengan wazan - lstiz # etz feua— leuz

Lj&w - di;u«i (mutafa’ilun enam kali). Lihat, Adnan Haqqi, al-Mufassal 17 al-Arud wa al-Qafiyyah wa
al-Funun as-Syi’ri, Beirut: Dar ar-Rasyid, Cet. 1, 1987, h. 63.

'8 Sayyid Bakr al Makki bin Sayyid Muhammad Syatha’ ad-Dimyathi, Kifayat al-Atqiya’ wa

Minhaj al-Asfiya’, Surabaya: al-Haramain, t.th., h. 49.

9 Muhammad Nawawi al-Bantani al-Jawi, Salalim al-Fudala’, yang tercantum dalam hamisy

(luar garis tepi) kitab Kifayat al-Atqgiya’ wa Minhaj al-Asfiya’, Surabaya: al-Haramain, T.th., h. 49.
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banyak diikuti di Indonesia. Selain hidup dalam satu zaman, sebuah riwayat juga
mengatakan bahwa al-Khawwash merupakan sahabat karib dengan al-Junaidi dan
Auliya’ wa Tabaqgat al-Asfiya’ meriwayatkan petuah dawa’ al-qalbi oleh lbrahim

al-Khawwash sebagai berikut:

g A

Gl La 1l e ke g BT Bk (ot g el g 482 s
Sleg Gy ol i sl ek CD g 0k ol can Zas 1k
T b iy e B gl D 25 (B
Artinya: “Aku mendengar Muhammad bin Husain bin Musa berkata: Aku
mendengar Ahmad bin Ali bin Ja’far berkata: Aku mendengar al-Azdi berkata:
Aku mendengar Ibrahim al-Khawwash berkata: Obat hati ada lima macamnya,
yaitu: membaca al-Qur’an dengan bertadabbur maknanya, mengosongkan perut
(berpuasa), giyamullail (sholat malam), tadharru’ (merendahkan diri dihadapan
Allah dengan berdzikir) diwaktu sahur, dan berkumpur dengan orang-orang
shalih”.

B. Ayat-ayat al-Qur’an Tentang Penyakit Hati
Dalam al-Qur’an, penyebutan penyakit menggunakan term 2 (marad) dan

U2~ (marid) yang keduanya bermakna penyakit. Akan tetapi penyebutan term marid

dalam bentuk kata sifat lebih mengarah kepada penyakit jasmani/ penyakit fisik,

sedangkan term marad dalam bentuk mashdar lebih mengarah kepada penyakit hati

% M. Abdul Mujieb, dkk., Ensiklopedia Tasawuf Imam Al-Ghazali, Jakarta: Hikmah, 2009, h.
171.

2! Abu Nu’aim Ahmad bin Abdillah bin Ahmad al-Ashbihani, Haliyyatul Auliya’ wa Tabaqat al-
Asftiya’, Juz 10, Beirut: Dar al-Kutub al-l1Imiyyah, 1409 H, h. 327.
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atau penyakit rohani.?? Kata marid dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak tiga kali,
yakni pada surah al-Bagarah ayat 184, 185, dan 196. Dalam al-Bagarah ayat 184 dan
185 yang menjelaskan perintah berpuasa, kata marid mempunyai makna penyakit
jasmani yang mana ketika seseorang sedang sakit maka mendapatkan rukhAsah atau
keringanan untuk tidak menjalankannya, tetapi harus menggantinya di lain hari. Pada
surah al-Bagarah ayat 196 kata marid juga mempunyai makna penyakit yang
mengarah kepada jasmani pada ayat konteks haji tersebut. Sedangkan kata marad
dalam al-Qur’an mempunyai arti penyakit yang mengarah kepada penyakit hati. Hal
tersebut dijelaskan secara langsung dengan disertai kata ‘hati’ dalam ayat tersebut.
Dalam al-Qur’an kata marad disebutkan sebanyak 13 kali, yakni dengan term
maradun sebanyak 12 kali, dan 1 kali dengan term maradan®® Di antara ayat-ayat

tersebut yaitu:

Surah al-Bagarah/2: 10.

Terjemahanya:

Dalam hati mereka ada penyakit®, lalu ditambah oleh Allah penyakitnya; dan
bagi mereka siksa yang pedih, disebabkan mereka berdusta.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam hati orang-orang munafiq terdapat
suatu penyakit yaitu keraguan terhadap agama yang diajarkan Nabi Muhammad

yakni agama Islam.?® Selain itu, penyakit hati dalam ayat tersebut juga mempunyai

%2 Andi Nurul Amaliah Syarif, “Penyakit Rohani Perspektif al-Qur’an: Kajian Tahlili terhadap
QS. al-Baqarah/2: 107, Skripsi, Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar, 2014,
h. 15.

%% Dengan term maradun terdapat di surah al-Bagarah ayat 10, al-Ma’idah 52, al-Anfal 49, at-
Taubah 125, al-Hajj 53, an-Nur 50, al-Ahzab ayat 12, 32, 60, Muhammad 20, 29, dan al-Muddassir ayat
31, dan term maradan pada al-Bagarah ayat 10. Berdasarkan takhrij menggunakan software Maktabah
Syamilah.

* Ya'ni keyakinan mereka terhadap kebenaran Nabi Muhammad s.a.w. lemah. Kelemahan
keyakinan itu, menimbulkan kedengkian, iri hati, dan dendam terhadap Nabi s.a.w., agama dan orang-
orang Islam. Lihat, Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, Madinah:
Mujamma’ al-Malik Fahd li Tiba’at al-Mushaf asy-Syarif, 1418 H, h. 10.

% Abu Ja’far Muhammad bin Jarir at-Thabari, Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, Juz 1, Beirut:
Muassasah ar-Risalah, Cet. 1, 2000, h. 279.
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makna kerusakan agidah, yang disebabkan oleh sifat keraguan terhadap ajaran Nabi
Muhammad SAW., nifaq atau sifatnya orang munafik, ingkar, dan juga kebohongan,
sehingga Allah akan menambah keraguan, dan kemunafikan sebagai balasan atas
kekafirannya, melemahkannya dalam kemenangan, dan melemahkannya dalam
berkuasa. Penyakit hati dalam ayat tersebut juga termasuk sikap merasa aman,
mencintai dunia, dan lalai dalam urusan akhirat, sehingga Allah akan menambahkan
penyakit hati tersebut dengan memberikan semua kekhawatiran pada dunia, yang
mana hal tersebut menjadikan mereka tidak mengabdikan dirinya pada agama, dan

Allah akan memberikan adzab yang pedih.?

Surah al-Ma’idah/5: 52.

3 il gl O 2ad 5315 Wl OF 22 Oyl e Osbed (250 2l 8 Gl (38

(52) Gossb pgmrtll & 150 U J2 1208 onis (0 A
Terjemahanya:

Maka kamu akan melihat orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya
(orang-orang munafik) bersegera mendekati mereka (Yahudi dan Nasrani),
seraya berkata: “Kami takut akan mendapat bencana”. Mudah-mudahan Allah
akan mendatangkan kemenangan (kepada Rasul-Nya), atau sesuatu keputusan
dari sisi-Nya. Maka karena itu, mereka menjadi menyesal terhadap apa yang
mereka rahasiakan dalam diri mereka.”’

Dalam al-Ma’idah ayat 52 di atas, penjelasan mengenai penyakit yang ada
dalam hati sama seperti pada al-Bagarah ayat 10%, yakni penyakit hati yang berupa
keraguan terhadap ajaran Islam yang dibawa Nabi Muhammad SAW., penyakit
nifaq, ingkar, dan juga kebohongan. Sedangkan yang dimaksud orang-orang yang di

% Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad Syamsuddin al-Qurthuby, a/-Jami’ li Ahkam al-Qur’an:
Tafsir al-Qurtuby, Juz 1, Cairo: Dar al-Kutub al-Misriyyah, Cet. 2, 1964, h. 197.

" Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 169.

%8 Abu Abdillah Syamsuddin al-Qurthuby, 7afsir al-Qurtuby, Juz 6, h. 217.
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dalam hatinya terdapat penyakit pada ayat tersebut yaitu orang-orang munafik,
seperti Abdillah bin ‘Ubay beserta golongannya.?

Surah al-Anfal/8: 49.

@
o

1S5 e 50 & JB A58 B adhe oV % o sl 3 iy OsB0d Jok )
(49)

Terjemahanya:
(Ingatlah), ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang ada penyakit di
dalam hatinya berkata: "Mereka itu (orang-orang mu’min) ditipu oleh

agamanya”. (Allah berfirman): "Barangsiapa yang tawakkal kepada Allah,

maka sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana".*

Yang dimaksud dengan a/-munafigun atau orang-orang munafik pada ayat
tersebut yaitu orang yang memperlihatkan keimanan dan menyembunyikan
kekafirannya. Sedangkan yang dimaksud orang yang dihatinya terdapat penyakit
yaitu orang-orang yang masih memiliki keraguan terhadap ajaran Islam. Menurut al-
Qurthubi, mereka bukanlah orang munafik karena mereka baru mengenal Islam dan
niat mereka masih lemah.3* Menurut Fakruddin ar-Razi, orang-orang munafik yang
dimaksud dalam ayat tersebut yaitu kaum Aush dan kaum Khazraj. Sedangkan orang
yang di hatinya terdapat penyakit yaitu orang-orang Quraisy yang baru masuk Islam,

yang masih lemah kelslamannya, dan tidak berhijrah.

Keduanya beranggapan bahwa orang-orang Muslim ditipu oleh agamanya
sendiri. Pada konteksnya yaitu ketika kaum Muslim akan berperang melawan kaum
Quraisy, mereka kalah jumlah yang sangat besar dan merasa pesimis.*® Bahkan

mereka seakan-akan mengatakan bahwa kaum Muslim yang akan berperang

2 Fakhruddin ar-Razi, Mafatih al-Gaib: at-TafSir al-Kabir, Juz 12, Beirut: Dar Thya’ at-Turas al-
‘Araby, Cet. 3, 1420 H, h. 375,

% Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 269.

1 Abu Abdillah Syamsuddin al-Qurthuby, 7afsir al-Qurtuby, Juz 8, h. 27.

%2 Fakhruddin ar-Razi, Mafatih al-Ghaib: at-TafSir al-Kabir, Juz 15, h. 493.

% Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin as-Syuyuthi, 7afsir Jalalain, Cairo: Dar al-Hadits, Cet. 1,
t.th, h. 235.
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hanyalah akan bunuh diri dan berharap akan dihidupkan kembali setelah
kematiannya, sehingga orang munfik dan orang yang dalam hatinya terdapat
penyakit merasa enggan untuk berperang karena lemahnya Iman mereka. Kemudian
Allah menjawab keraguan mereka: “Barang siapa yang bertawakkal kepada Allah”,
maka Allah akan menjaganya dan menolongnya, karena Allah Maha Perkasa lagi
Maha bijaksana, dan tidak ada yang dapat mengalahkan-Nya.**

Surah at-Taubah/9: 125.

z
&\/

(125) 0387345 1515 ey ) k) 3255158 (o5 sl (3 )

Terjemahanya:
Dan adapun orang-orang yang di dalam hati mereka ada penyakit®*, maka
dengan surat itu bertambah kekafiran mereka, di samping kekafirannya (yang
telah ada) dan mereka mati dalam keadaan kafir.

Makna penyakit hati dalam ayat tersebut yaitu berupa keraguan,
kebimbangan, dan nifaqg. Penjelasan mengenai ayat tersebut dapat diketahui dari ayat
sebelumnya, yaitu ketika turun surah al-Qur’an, orang munafik bertanya “Apakah
Iman kalian bertambah dengan diturunkannya ayat ini?” kemudian Allah menjawab,
“Bagi orang-orang yang beriman, maka akan bertambah keimanan mereka, dan
mereka akan merasa berbahagia”. Sedangkan bagi orang yang di hatinya terdapat
penyakit, yakni keraguan, kebimbangan, dan nifagq, maka dengan diturunkannya ayat
ini akan bertambah pula keraguan, kebimbangan,®® dan juga sifat nifaq, kekafiran,

dan juga dosa mereka.*’

Ayat ini menunjukkan bahwa kesengsaraan dan buruknya suasana hati

tergantung dari pemeliharaan hati. Apabila hati dipelihara dengan keburukan,

* Fakhruddin ar-Razi, Mafatih al-Ghaib: at-Tafsir al-Kabir, Juz 15, h. 493.

% Maksudnya: penyakit bathiniyah, seperti kekafiran, kemunafikan, keragu-raguan dan
sebagainya. Lihat, Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 302.

% Abu al-Fida Isma’il bin Umar bin Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Adzim: Tafsir Ibnu Kasir, Juz 4,
Riyadl: Dar Tayyibah li an-Nasr wa at-Tauzi’, Cet. 2, 1999, h. 239.

3" Abu Abdillah Syamsuddin al-Qurthuby, 7afsir al-Qurtuby, Juz 8, h. 299.
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kelalaian, dan keraguan atas ajaran Islam seperti kaum munafik yang diceritakan
dalam al-Qur’an, maka dengan al-Qur’an sekalipun, akan bertambah keraguan,
kelalaian, dan kesengsaraan dalam hatinya. Begitu sebalinya, jika hati dipelihara
dengan kebaikan dan keimanan, maka al-Qur’an akan menjadi obat penenang bagi

hatinya.

Surah al-Hajj/22: 53.
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Terjemahanya:
Agar Dia menjadikan apa yang dimasukkan oleh syaitan itu, sebagai cobaan
bagi orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan yang kasar hatinya.
Dan sesungguhnya orang-orang yang zalim itu, benar-benar dalam
permusuhan yang sangat.®

Hati yang terdapat penyakit dalam ayat tersebut yaitu hati yang mempunyai
sifat keraguan terhadap ajaran Islam, syirik, kekafiran, dan nifaq atau kemunafikan,
sebagaimana orang-orang musyrik yang merasa senang atas kabar (gharaniq dalam
ayat tersebut) tersebut. Mereka meyakini bahwa prasangkanya adalah benar, padahal
hal tersebut datang dari setan. Adapun menurut Ibnu Juraij, yang dimaksud orang
yang di hatinya terdapat penyakit dalam ayat tersebut yaitu orang-orang munafik,
sedangkan yang dimaksud orang yang kasar hatinya yaitu orang-orang musyrik. Dan
orang-orang yang zalim tersebut, berar-benar berada dalam kesesatan, perselisihan,

dan keras kepala yang jauh dari kebenaran.*

Surah an-Nur/24: 50.
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Terjemahanya:
Apakah (ketidakdatangan mereka itu karena) dalam hati mereka ada penyakit,
atau (karena) mereka ragu-ragu ataukah (karena) takut kalau-kalau Allah dan

% Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 520.
%% Abu al-Fida Isma’il bin Umar bin Katsir, Tafsir Ibnu Kasir, Juz 5, h. 445-446.
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rasul-Nya berlaku zalim kepada mereka? Sebenarnya, mereka itulah orang-
orang yang zalim.*

Ayat tersebut menunjukkan pengadilan Nabi Muhammad SAW., dalam
konteks hakim Islam yang melindungi kafir dzimmi pada suatu daerah kekuasaan.
Adapun orang-orang yang mempunyai penyakit dalam hatinya berupa keraguan,
maka mereka akan merasa curiga dan ragu atas keadilan Nabi SAW. atau hakim
Islam dalam konteksnya. Hal tersebut dikarenakan merekalah yang paling keras
dalam menegur dan paling fasih dalam memfitnah, sehingga mereka takut Nabi
SAW. atau hakim Islam akan tidak adil kepada mereka. Padahal mereka
sesungguhnya tidak takut akan keadilan, melainkan mereka hanya berusaha
membelot. Maka merekalah termasuk orang-orang yang zalim. Mereka orang-orang
kafir dan keras kepala atas penolakan mereka terhadap hukum Allah.*

Surah al-Ahzab/33: 12.
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Terjemahanya:
Dan (ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang berpenyakit

dalam hatinya berkata: “Allah dan Rasul-Nya tidak menjanjikan kepada kami

melainkan tipu daya”.42

Ayat tersebut merupakan pengingat bagi kaum Muslim agar tidak terpengaruh
perkataan orang munafik dan orang yang berpenyakit hati. Orang munafik ketika
menampakkan kemunafikannya, dan orang yang mempunyai penyakit hati atau
orang yang masih ragu dengan ajaran Islam berkata bahwa Allah dan Rasulullah
menipu mereka dengan sebuah janji. Orang-orang tersebut hanyalah memperlemah
kondisinya dengan mengatakan demikian. Perkataan tersebut hanyalah

didapatkannya dari was-was/ pikiran negatif akan keraguan yang ada pada dirinya

“ Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 552.
! Abu Abdillah Syamsuddin al-Qurthuby, 7Tafsir al-Qurtuby, Juz 12, h. 293-294.
“2 Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 668.
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sendiri untuk melemahkan imannya sendiri, memperparah kondisinya dan juga

mempersusah dirinya sendiri.*®

Surah al-Ahzab/33: 32.
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Terjemahanya:
Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidak lah seperti wanita yang lain, jika
kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga
berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya*, dan ucapkanlah
perkataan yang baik.

Ayat tersebut menjelaskan tentang adab seorang perempuan ketika berbicara
dengan lelaki. Dalam ayat tersebut, para istri Nabi dilarang untuk menundukkan
pandangan ketika berbicara dengan lawan jenis, maksudnya yaitu berbicara dengan
suara yang lembut dan lirih. Karena hal tersebut dapat menjadikan seseorang yang
mempunyai penyakit hati menjadi berkeinginan, dalam hal ini yaitu bersyahwat, dan
Allah juga memerintahkan bagi para istri-isti Nabi untuk berbicara atau
mengucapkan kata-kata yang baik dalam kebaikan.*® Walaupun dalam ayat tersebut
disebutkan bahwa para istri Nabi tidak seperti perempuan lainnya yang mempunyai
suatu kekhususan, akan tetapi dalam hal adab, para ummat perempuan dapat
mengikuti hal tersebut karena hal tersebut merupakan adab yang baik bagi

perempuan. 4°

Surah al-Ahzab/33: 60.

3 Abu al-Fida Isma’il bin Umar bin Katsir, Tafsir Ibnu Kasir, Juz 6, h. 389.

*“ Yang dimaksud dengan “dalam hati mereka ada penyakit” ialah: orang yang mempunyai niat
berbuat serong dengan wanita, seperti melakukan zina. Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an
dan Terjemahnya, h. 672.

* Abu Ja’far Muhammad bin Jarir at-Thabari, Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, Juz 20, h.
258.

6 Abu al-Fida Isma’il bin Umar bin Katsir, 7afsir Ibnu Kasir, Juz 6, h. 408.
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Terjemahanya:

Seungguhnya jika tidak berhenti orang-orang munafik, orang-orang yang

berpenyakit dalam hatinya, dan orang-orang yang menyebarkan kabar bohong

di Madinah (dari menyakitimu), niscaya Kami perintahkan kamu (untuk

memerangi) mereka, kemudian mereka tidak menjadi tetanggamu (di

Madinah) melainkan dalam waktu yang sebentar.*’

Ayat tersebut merupakan lanjutan dari ayat sebelumnya yang merupakan
perintah kepada perempuan yang beriman untuk mengenakan jilbab dan menutup
aurat. Kemudian Allah memperingatkan kepada orang-orang munafik, orang yang
berpenyakit hati, dan orang yang sering mengganggu dan menyebarkan kebohongan,
dan sebagai ancaman untuk mereka, Allah memerintahkan orang Mukmin untuk
memerangi mereka hingga mereka tidak lagi menjadi tetangga kaum Mukmin dan

tidak mengganggu lagi.

Pada ayat tersebut disebutkan ancaman kepada tiga golongan, yaitu orang
munafik, yaitu orang yang menampakkan keimanan dan menyembunyikan kekafiran
atau orang yang memusuhi Allah secara diam-diam, orang yang berpenyakit hati,
yaitu orang yang mengganggu orang mukmin dengan mengikuti para istri orang
mukmin, yang mana mereka adalah para pezina,* dan orang yang suka menyebarkan
berita bohong, mereka mengganggu Nabi dengan menyebarluaskan berita
kebohongan dengan mengatakan bahwa Nabi Muhammad telah dikalahkan dan akan

keluar dari Madinah.*® Ketiga golongan tersebut menjadi ancama bagi kaum Mukmin

*" Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 679.
*® Menurut al-Qurthuby dengan mengutip pendapat Thawus, orang munafik dan orang yang

berpenyakit hati adalah satu golongan, yang berarti tidak diklasifikasikan tetapi diucapkan kedua sifatnya.
Al-Qurthuby, Ibnu Katsir, ar-Razi, dan as-Syuyuthi, menafsirkan makna orang yang mempunyai penyakit
hati dalam ayat tersebut yaitu penyakit hati akibat zina. Lihat, Abu Abdillah Syamsuddin al-Qurthuby,
Tafsir al-Qurtuby, Juz 14, h. 245. Lihat juga, Abu al-Fida Isma’il bin Umar bin Katsir, 7af$ir Ibnu Kasir,
Juz 6, h. 482. Lihat juga, Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin as-Syuyuthi, Tafsir Jalalain, h. 560.

* Fakhruddin ar-Razi, Mafatih al-Gaib: at-Tafsir al-Kabir, Juz 25, h. 184.
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dan Allah mengancam mereka dengan memerintahkan kaum Mukmin untuk

memerangi mereka.

Surah Muhammad/47: 20.
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Terjemahanya:
Dan orang-orang yang beriman berkata: "Mengapa tiada diturunkan suatu
surat?” Maka apabila diturunkan suatu surat yang jelas maksudnya dan
disebutkan di dalamnya (perintah) perang, kamu lihat orang-orang yang ada
penyakit di dalam hatinya memandang kepadamu seperti pandangan orang
yang pingsan karena takut mati, dan kecelakaanlah bagi mereka.*

Ayat tersebut merupakan jawaban atas pertanyaan kaum Mukmin yang
menanyakan perintah dari Allah untuk berperang. Kemudian Allah menjawab,
jikalau diturunkan ayat muhkamah, atau ayat yang tidak bisa dinasakh, seperti
pendapat Qatadah bahwa setiap surah yang di dalamnya terdapat perintah perang
maka disebut ayat muhkamah, yang mana ayat muhkamah tersebut merupakan
bagian al-Qur'an yang paling keras terhadap orang-orang munafik.>® Dengan
diturunkannya ayat tersebut maka orang yang berpenyakit hati, yaitu berupa
keraguan atas ajaran Islam dan sifat nifag (termasuk juga orang munafik), maka
orang tersebut akan merasa tercengang seperti orang yang pandangannya kosong,

diibaratkan seperti pandangan orang yang pingsan.

Apabila benar-benar ada perintah perang melalui ayat al-Qur’an yang turun,
maka kemunafikan mereka tidak akan ada gunanya lagi, karena sebelum ada perintah
berperang mereka sering berpihak kepada kedua belah pihak untuk keuntungan
mereka sendiri. Sedangkan jika diperintahkan untuk berperang, maka tidak ada
tempat lagi untuk mereka mengambil keuntungan. Mereka juga takut akan kematian.

*® Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 833.
>! Abu Abdillah Syamsuddin al-Qurthuby, Tafsir al-Qurtuby, Juz 16, h. 243.
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Padahal akan lebih baik mereka mati daripada hidup mereka yang tidak taat kepada
Allah dan Rasul-Nya.*

Surah Muhammad/47: 29.
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Terjemahnya:
Atau apakah orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya mengira bahwa
Allah tidak akan menampakkan kedengkian mereka?>

Dalam ayat tersebut yang dimaksud orang yang di hatinya terdapat penyakit
yaitu orang-orang yang mempunyai keraguan terhadap apa yang diajarkan Nabi
Muhammad SAW. yaitu ajaran Islam, dan juga orang yang mempunyai penyakit
nifaq, yaitu orang munafik. Allah memperingatkan mereka karena mereka mengira
Allah tidak akan menampakkan sifat dengki, iri, benci, memusuhi dan dendam
mereka kepada Nabi Muhammad dan kaum Mukmin. Padahal Allah dapat saja
membuka aib mereka, akan tetapi Allah hanya menampakkan ciri-ciri mereka

sehingga kaum Mukmin dapat mengetahuinya.>*

Surah al-Muddassir/74: 31.
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Terjemahnya:
Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari malaikat; dan
tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu melainkan untuk jadi cobaan
bagi orang-orang kafir, supaya orang-orang yang diberi Al Kitab menjadi
yakin dan supaya orang yang beriman bertambah imannya dan supaya orang-
orang yang diberi Al-Kitab dan orang-orang mu’min itu tidak ragu-ragu dan

%2 Fakhruddin ar-Razi, Mafatih al-Gaib: at-Tafsir al-Kabir, Juz 28, h. 53.
*% Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h.834.
> Abu Abdillah Syamsuddin al-Qurthuby, Tafsir al-Qurtuby, Juz 16, h. 251.
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supaya orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan orang-orang
kafir (mengatakan): ”Apakah yang dikehendaki Allah dengan bilangan ini
sebagai suatu perumpamaan?” Demikianlah Allah menyesatkan orang-orang
yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada siapa yang
dikehendaki-Nya. Dan tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu
melainkan Dia sendiri. Dan Sagar itu tiada lain hanyalah peringatan bagi
manusia.”®

Fokus pada lafadz orang yang di hatinya terdapat penyakit dalam ayat
tersebut, as-Syuyuthi menafsirkannya dengan orang-orang madinah yang di hatinya
terdapat keraguan dengan ajaran Islam yang dibawa Nabi Muhammad SAW.,
sedangkan orang-orang kafir yang dimaksud yaitu orang kafir Makkah.>® Sedangkan
menurut Ibnu Katsir, orang yang di hatinya terdapat penyakit yaitu merujuk kepada
orang-orang munafik.”” Menurut al-Qurthubi, orang yang berpenyakit hati yaitu
orang-orang madinah yang mempunyai keraguan atas ajaran Islam dan mempunyai
penyakit nifag, yakni orang-orang munafik. Sedangkan yang dimaksud orang kafir

dalam ayat tersebut yaitu orang Yahudi dan Nasrani.*®

Ayat-ayat tersebut merupakan ayat-ayat al-Qur’an yang di dalamnya terdapat
term penyakit hati. Kebanyakan ayat-ayat yang berbicara mengenai penyakit hati
yaitu ayat-ayat madaniyyah. Ayat-ayat tersebut diturunkan ketika Nabi Hijrah di
Madinah. Term penyakit hati terkadang ditujukan kepada ahlul Madinah, seperti
orang munafik. Namun terkadang juga ditujukan kepada ahlul Makkah yang baru

memeluk agama Islam dan masih ragu atas ajaran Islam dan masih lemah imannya.

Mengenai identifikasi penyakit hati dalam ayat-ayat tersebut, menurut
keterangan terjemahan surah al-Bagarah ayat 10 oleh kementrian urusan agama
Indonesia, penyakit hati yang dimaksud yaitu sifat kedengkian, iri hati, dan dendam
yang disebabkan oleh kurangnya rasa percaya kepada Nabi Muhammad SAW.

Adapun menurut Jalaluddin al-Mahally dalam penafsiran ayat tersebut, yang

*® Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 994.
% Jalaluddin al-Mahally dan Jalaluddin as-Syuyuthi, Taf$7r Jalalain, h. 777.
5" Abu al-Fida Isma’il bin Umar bin Katsir, Tafsir Ibnu Kasir, Juz 8, h. 269.
*% Abu Abdillah Syamsuddin al-Qurthuby, Tafsir al-Qurtuby, Juz 19, h. 82.
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dimaksud penyakit dalam ayat tersebut yaitu keraguan dan nifag/ kemunafikan yang
menyebabkan sakit atau lemahnya hati sesorang.>® Sedangkan dalam surah al-Ahzab
ayat 32, kata ‘penyakit hati’ juga ditujukan bagi seseorang yang di dalam dirinya
mempunyai niat berbuat serong dengan wanita, seperti melakukan zina®, atau sering
disebut dengan penyakit syahwat.®* Adapun identifikasi mengenai penyakit hati yaitu
meliputi, kebodohan, lemahnya agidah, iri, dengki, dendam, kebencian, mencintai

maksiat,?? Syahwat, Syubhat, nifag, takabbur, dan ghadlab.®

C. Ayat-ayat al-Qur’an tentang Obat Hati

Dalam bahasa Arab, obat disebut dengan ¢lsJl (ad-dawa’) atau <zl (as-

syifa’), yang artinya yaitu sesuatu yang dapat menyembuhkan penyakit,®* baik
penyakit jasmani maupun penyakit rohani. Dalam penelitian ini obat yang dimaksud

adalah obat untuk mengobati penyakit hati yang berhubungan dengan rohani. Al-
Qur’an menyebutkan kata ‘obat’ dengan term <\ (syifa’) dalam bentuk masdar,
disebutkan sebanyak empat kali yakni dalam surah Yunus ayat 57, an-Nahl ayat 69,

al-Isra’ ayat 82, dan Fussilas ayat 44. Sedangkan Kata ‘obat’ dalam bentuk fi’il,

disebutkan dua kali dalam al-Qur’an, yakni dalam surah at-Taubah ayat 14

% Jalaluddin al-Mahally dan Jalaluddin as-Syuyuthi, Taf$7r Jalalain, h. 4.

% Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 672.

® \bnu Taimiyyah, Amrad al-Qulub wa Syifa uha, Terj. Mohammad Rois dan Lugman Junaidi,
Jakarta: PT SUN, 2006, h. 21.

%2 Isma’il Haqqi bin Musthafa al-Istanbuli al-Burusawi, Rih al-Bayan, juz 4, Beirut: Dar al-Fikr,
T.th, h. 55.

% Andi Nurul Amaliah Syarif, "Penyakit Rohani Perspektif al-Qur’an", h. 18.

% Ibnu Mandzur al-Anshari, Lisan al-‘Araby, juz 14 , h. 436.
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menggunakan kata _~. (yasyfi), dan dalam surah as-Syu’ara’ ayat 80 menggunakan

kata cniiv (vasyfin).®° Di antara ayat-ayat tersebut yaitu:

Surah Yunus/10: 57.
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Terjemahnya:

Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu

dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan

petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.®

Ayat tersebut merupakan pengingat kepada kaum Quraisy, bahwasanya al-
Qur’an telah diturunkan sebagai nasihat dan hikmah kepada manusia dan obat
penyembuh penyakit yang ada di dalam hati, berupa keraguan, nifaq, kesalahan, dan
perselisinan, dan al-Qur’an diturunkan sebagai petunjuk bagi orang-orang yang
mukmin, dan rahmat berupa kenikmatan. Dalam ayat tersebut disebutkan sifat-sifat
al-Qurian, yaitu as-Syifa’, al-Huda, ar-Rahmah.” Ayat ini diturunkan sebagai
penguat agama, pewaris keyakinan, penghilang keraguan, menghapus kejahilan/

kebodohan, dan kesesatan.®®

Al-Burusawi dalam menafsirkan ayat ini, memberikan pemahaman bahwa al-
Qur’an diturunkan sebagai penasehat bagi jiwa-jiwa manusia, obat bagi hati, dan
pembimbing bagi ruh-ruh manusia. Adapun al-Qur’an sebagai mau’izah atau nasihat
dalam ayat tersebut yaitu nasihat yang notabenenya ditujukan untuk orang awam,
syifa’ atau obat ditujukan secara untuk orang-orang yang berpenyakit hati, huda atau

petunjuk dikhususkan untuk orang-orang istimewa yakni orang mukmin, serta

% Muhammad Fuad 'Abd Al Baqi, A/-Mujam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim, h. 385.
% Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 315.

¢ Abu Abdillah Syamsuddin al-Qurthuby, Taf$ir al-Qurtuby, Juz 8, h. 353.

% Fakhruddin ar-Razi, Mafatih al-Gaib: at-Tafsir al-Kabir, Juz 17, h. 267.
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rahmat ditujukan untuk semuanya dari tingkatan orang awam hingga orang yang

istimewa.®®

Surah an-Nahl/16: 69,
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Terjemahnya:
Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah jalan
Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu ke luar
minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat
obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang
memikirkan.”

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa dibumi terdapat buah-buahan yang
dapat dijadikan makanan, maksudnya Allah menyediakan manusia makanan sebagai
bekal hidup di dunia. Ayat tersebut juga menjelaskan bahwa madu dapat dijadikan
sebagai obat penyakit, yakni penyakit jasmani. Menurut mujahid, lafadz syifa’ dalam
ayat tersebut dinisbatkan kepada al-Qur’an. Hal tersebut memanglah benar, akan
tetapi dalam konteks ayat tersebut kurang tepat, karena ayat tersebut berbicara
tentang minuman yang keluar dari perut lebah, yaitu madu. Sehingga kata syifa’
dalam ayat tersebut, menurut dokter pada zaman Nabi, yaitu obat untuk segala

penyakit, yakni penyakit jasmani.”*

Menurut Syaikh Nawawi al-Bantani, kata syifa’ dalam ayat tersebut yaitu
obat untuk menyembuhkan penyakit nyeri, terutama dahak, karena madu memiliki
manfa’at yang banyak. Al-Bantani juga mengutip hadits yang diriwayatkan lbnu

mas’ud, bahwasanya madu adalah obat bagi segala penyakit, dan al-Qur’an adalah

% Isma’il Haqqi bin Musthafa al-Istanbuli al-Burusawi, Ruh al-Bayan, juz 4, h. 54.
® Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 412.
™ Abu al-Fida Isma’il bin Umar bin Katsir, 7afsir Ibnu Kasir, Juz 4, h. 582.
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obat bagi penyakit-penyakit yang ada di dalam hati, dan kedua obat tersebut hanya

untuk kalian (manusia).”

Surah al-Isra’/17: 82,

(82) hles V) Ganllah g Vs Gosagll s 2 58 6 0T 60 J22
Terjemahnya:
Dan Kami turunkan dari al-Qur’an suatu yang menjadi penawar dan rahmat
bagi orang-orang yang beriman dan al-Qur’an itu tidaklah menambah kepada
orang-orang yang zalim selain kerugian.”®
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah menurunkan al-Qur’an sebagai obat
bagi penyakit hati, seperti keraguan, nifag, syirik, kesesatan, dan perilaku yang
menyimpang. Al-Qur’an turun sebagai obat untuk menyembuhkan penyakit-penyakit
tersebut. Ayat tersebut juga menjelaskan bahwa al-Qur’an diturunkan juga sebagai
rahmat yang menjadikan iman, hikmah, dan memberikan potensi kepada manusia
untuk berbuat kebaikan. Rahmat tersebut ditujukan untuk orang-orang yang beriman
dan membenarkan serta mengikuti ajaran Nabi Muhammad SAW. Adapun orang
kafir, dengan diturunkannya al-Qur’an, maka tidak akan menambah keimanan

apapun kecuali bertambah kerugiannya akibat kekafiran dan kebohongannya.”

Surah Fussilat/41: 44.

cilisg 3 LT sl 58 oty 2antltigT SO VY I sl TS s 5

(16) 2ot 985 2 03518 Sl 22 242le 345 3 rfb\ & S5 ¥ el
Terjemahnya:

Dan jikalau Kami jadikan al-Qur’an itu suatu bacaan dalam bahasa selain

bahasa Arab tentulah mereka mengatakan: “Mengapa tidak dijelaskan ayat-

ayatnya?”. Apakah (patut al-Qur’an) dalam bahasa asing sedang (rasul adalah

orang) Arab? Katakanlah: “Al-Qur’an itu adalah petunjuk dan penawar bagi

orang-orang yang beriman. Dan orang-orang yang tidak beriman pada telinga

2 Muhammad bin Umar Nawawi al-Jawi al-Bantani, Marah Labid li Kasyfi Ma’na al-Qur’an al-
Majid, Juz 1, Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, Cet. 1, 1417 H., h. 598.

® Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 437.

™ Abu al-Fida Isma’il bin Umar bin Katsir, 7afsir Ibnu Kasir, Juz 5, h. 112.
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mereka ada sumbatan, sedang al-Qur’an itu suatu kegelapan bagi mereka.

Mereka itu adalah (seperti) orang-orang yang dipanggil dari tempat yang

jauh”.75

Ayat tersebut merupakan penegasan terhadap orang-orang yang ragu atas al-
Quran. Dalam benaknya, berkata mengapa al-Qur’an itu menggunakan bahasa Arab?
Apakah jangan-jangan al-Qur’an itu hanyalah karangan Muhammad, dan bukan
wahyu dari Tuhan? Kemudian Allah menurunkan ayat tersebut. Apabila al-Qur’an
diturunkan menggunakan bahasa ajam atau bahasa selain bahasa Arab, maka orang-
orang kafir Quraisy tersebut akan mengatakan, bagaimana bisa wahyu Tuhan malah
diturunkan menggunakan bahasa yang sukar dipahami dengan tidak menggunakan
bahasa Arab, padahal kami bangsa Arab? Oleh karena itu, apakah pantas al-Qur’an
diturunkan menggunakan bahasa ajam? Sedangkan Nabi Muhammad SAW sebagai
utusan yang diberikan wahyu al-Qur’an itu orang Arab dan berbahasa Arab? Itulah
mengapa al-Qur’an diturunkan menggunakan bahasa Arab. Dan al-Qur’an
diturunkan sebagai petunjuk bagi orang yang beriman dan penawar bagi orang-orang
yang berpenyakit hati, seperti keraguannya atas al-Qur’an, dan kebodohan, serta
kekafiran, agar mereka berfikir dan hatinya terobati, sehingga mereka dapat percaya

dengan al-Qur’an dan ajaran Islam."

Surah at-Taubah/9: 14.

|

(14) Galh 38 550 a5 gl (85tagy 2oty 1SSl AT 2230 2byls
Terjemahnya:
Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka dengan
(perantaraan) tangan-tanganmu dan Allah akan menghinakan mereka dan
menolong kamu terhadap mereka, serta melegakan hati orang-orang yang
beriman.’’

Lafadz yasyfi pada ayat tersebut artinya yaitu mengobati, maksudnya

mengobati hati kaum Mukmin atas penindasan yang selama itu dilakukan kaum

® Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 779.
’® Nawawi al-Jawi al-Bantani, Marah Labid, Juz 2, h. 367.
" Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 280.
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kafir. Akan tetapi jika melihat konteks turunnya, kata yasyfi dalam ayat tersebut yaitu
bermakna melegakan hati kaum Mukmin, yaitu bani Khuza’ah. Ayat tersebut turun
sebagai jawaban untuk memerangi kaum kafir Makkah karena mereka melanggar
perjanjian. Sesorang dari bani Khuza’ah yang merupakan sekutu orang muslim
dibunuh oleh bani Bakr yang merupakan sekutu suku Kuraisy. Oleh karena itu, Allah
menurunkan ayat tersebut sebagai perintah untuk berperang, dan Allah akan
membantu sekutu umat Muslim dan memenangkannya sehingga umat Muslim akan

merasa lega dengan kemenangan itu. Hingga terjadilah peristiwa Fathul Makkah.

Surah as-Syu’ara’/26: 80.

(80) crits 535 & m 133
Terjemahnya:
Dan apabila aku sakit. Dialah Yang menyembuhkan aku.”

Ayat tersebut menjelaskan bahwa setiap makhluk hidup dapat merasakan
sakit, dan ketika mereka sakit maka hanya Allah yang dapat menyembuhkannya,
baik melalui perantara maupun tanpa perantara. Adapun jika seseorang sakit
kemudian berobat ke dokter dan sembuh, maka yang menyembuhkan bukanlah
dokter tersebut melainkan Allah SWT. Akan tetapi untuk menjaga adab, maka
seseorang hendaknya mengatakan yang menyembuhkan penyakit adalah Allah

melalui seorang dokter sebagai perantaranya.®

Dalam konsep tombo ati/ dawa’ al-qolbi, terdapat lima anjuran yang
ditawarkan Ibrahim al-Khawwash untuk mengobati penyakit hati. Diantara kelima
tombo ati tersebut yaitu, membaca al-Qur’an dengan bertadabbur maknanya,
mendirikan sholat malam, berkumpul dengan orang-orang sholih, memperbanyak
berpuasa, dan berdzikir di waktu malam. Kelima anjuran ibadah tersebut bertendensi

dari al-Qur’an dan Hadits Nabi SAW. Pada penelitian ini penulis mengkompilasikan

8 Abu Abdillah Syamsuddin al-Qurthubi, 7afsir al-Qurtuby, Juz 8, h. 87.
™ Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 579.
® Isma’il Haqgi bin Musthafa al-Istanbuli al-Burusawi, Rizh al-Bayan, juz 6, h. 284.



48

ayat-ayat al-Qur’an dalam tema tombo ati. Tentunya terbagi atas ayat-ayat al-Qur’an
terkait anjuran membaca al-Qur’an dengan bertadabbur makna, ayat anjuran untuk
mendirikan sholat malam, anjuran untuk berkumpul dengan orang-orang sholih, ayat
anjuran untuk memperbanyak berpuasa, dan ayat anjuran untuk berdzikir di waktu

malam. Di antara ayat-ayat tersebut yaitu:

1. Ayat Anjuran Membaca Al-Qur’an dengan Bertadabbur Maknanya

Surah an-Nisa’/4:82.

(B2) 0" Bolett o3 e 1 22 s 2 O 35 T D8 S

Terjemahnya:
Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur’an? Kalau kiranya al-
Qur’an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan
yang banyak di dalamnya.®*

Ayat tersebut merupakan bantahan terhadap orang yang menganggap al-
Qur’an bukan kalam Allah. Dalam ayat tersebut diawali dengan kalimat
pertanyaan dengan hamzah istifham yang berfaedah inkari, Apakah mereka tidak
memperhatikan al-Qur’an? Maksudnya yaitu apakah orang-orang munafik itu
tidak memperhatikan kalam Allah? Maksud dari kata tadabbur yaitu, melihat
dengan memperhatikan sebab-sebab dan akibat, dan juga memperhatikan
iterpretasi dari setiap ayat-ayatnya. Apabila orang-orang munafik itu
memperhatikan dan menghayati kalam Allah dengan seksama, tentulah mereka
akan melihat bukti-bukti kebenaran al-Qur’an, dan mereka akan menemukan
tanda-tanda kebenaran. Dan jikalau al-Qur’an adalah karangan manusia, maka di
dalamnya akan ditemukan kekurang-kekurangan kalam manusia, dan akan

ditemukan kontradiksi-kontradiksi sebagaimana kalam manusia semestinya. Akan

81 Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 132.
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tetapi al-Qur’an jauh lebih sempurna dari kalam-kalam manusia. Dan al-Qur’an

itu meliputi segala sesuatu yang mensucikannya.*

Surah al-Mu’minun/23:68.

(68) Gt phelT b 1 L phels 2
Terjemahnya:
Maka apakah mereka tidak memperhatikan perkataan (Kami), atau apakah
telah datang kepada mereka apa yang tidak pernah datang kepada nenek
moyang mereka dahulu?®
Ayat tersebut juga merupakan pengingkaran atas orang-orang munafik
yang tidak percaya dengan kebenaran al-Qur’an sebagaimana dalam an-Nisa’/4
ayat 82. Dalam ayat ini disebutkan, apakah mereka tidak memperhatikan
perkataan kami, yaitu al-Qur’an? Dan lafadz “am” dalam ayat tersebut bermakna
“bal” yang artinya, “akan tetapi telah datang kepada mereka apa yang tidak
datang kepada nenek moyang mereka,” yakni kitab-kitab sebelum al-Qur’an.
Sehingga mereka mengingkari al-Qur’an dan menolak untuk memperhatikan al-

Qur’an dengan seksama.®*

Surah al-Ankabut/29:45.

&1 205 K Lesdh e 4 Eoltal By Bl ofs STl 5o 21 s 6 B
(45) &4t G 2lsg i 55T

Terjemahnya:
Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab dan
dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari keji dan
mungkar. Dan sungguh mengingat Allah lebih besar. Dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan.®

% Abu Zaid Abdurrahman Muhammad ats-Tsa’alabi, al-Jawahir al-Hisan i TafSir al-Qur’an:
TafSir as-Sa’alabi, juz 2, Beirut: Dar Thya’ at-Tura$ al-Arabi, Cet.1, 1418 H, h. 268.

8 Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 534.

& Abu Abdillah Syamsuddin al-Qurthubi, Tafsir al-Qurtuby, Juz 12, h. 139.

8 Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 635.
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Ayat tersebut merupakan perintah Allah kepada Rasulnya dan umat Islam
untuk senantiasa membaca al-Qur’an dengan tekun, dan menyampaikan/
mengajarkannya kepada manusia. Selain itu ayat tersebut juga sebagai perintah
untuk mendirikan shalat sebagai syari’at. Dan dijelaskan dalam ayat tersebut

bahwa shalat dapat mencegah manusia dari perbuatan keji dan munkar.®

Surah Fatir/35:29-30.

_
os
L s 54
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Terjemahnya:
Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami
anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan,
mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi. Agar Allah
menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan menambah kepada
mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha mensyukuri.®’
Ayat ini menerangkan fadlilah membaca al-Qur’an. Dalam ayat tersebut
Allah mengabarkan tentang ibadah-ibadah orang Mukmin, yakni membaca al-
Qur’an dengan mengimani dan mengamalkannya, mendirikan shalat, dan
menginfagkan hartaya, sebagaimana Allah memberikan mereka rizki yang
melimpah di waktu siang maupun malam, secara terang-terangan maupun
sembunyi-sembunyi. Mereka hanya mengharapkan ganjaran dari Allah yang
secara pasti akan diberikan Allah kepadanya, dari ikhtiar mereka dengan

berniaga.®®

Surah Sad/38:29

% | ihat, Abu al-Fida’ Isma’il bin Umar Ibn Katsir, Tafsir Ibnu Kasir, Juz 6, h. 280. Lihat juga,
Abu Abdillah Syamsuddin al-Qurthubi, Tafsir al-Qurtuby, Juz 13, h. 347.

8 Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 700.

8 Abu al-Fida’ Isma’il bin Umar Ibn Katsir, 7af3ir Ibnu Kasir, Juz 6, h. 545.
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Terjemahnya:
Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan
berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat
pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran.

Ayat tersebut merupakan dalil bahwa al-Qur’an diturunkan Allah untuk
manusia agar mereka membacanya dengan bertadabbur maknanya menggunakan
akal sehat, dan agar manusia mengetahui makna-makna dalam al-Qur’an baik
makna Zohir maupun makna yang jauh dan membutuhkan interpretasi.
Bertadabbur berarti diibaratkan seperti membaca dengan memperhatikan
konsekuensi-konsekuensi yang penting, sedangkan bertafakkur merupakan
tindakan dari hati untuk merenungi makna-makna yang dimaksud, dan untuk

mewujudkan apa yang diinginkan.*

Surah Muhammad/47:24.

(24) dudt 8 L 5t orsdl

\dj J..u}b\

Terjemahnya:
Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur’an ataukah hati mereka
terkunci?®*

Maksud dari ayat tersebut yaitu, apakah mereka orang-orang munafik
tidak membaca, dan menghayati al-Qur’an beserta apa yang ada di dalam al-
Qur’an, yakni nasihat dan larangan, agar mereka tidak terjerumus ke dalam dosa
yang membawa malapetaka? Ataukah hati mereka terkunci sehingga tidak ingin
membaca, dan menghayati makna-makna yang terkandung dalam al-Qur’an? Dan
jikalau mereka membaca al-Qur’an, mereka tetap tidak dapat terbuka hatinya?®?

Ayat tersebut dapat dipahami sebagai perintah untuk membaca al-Qur’an dengan

8 Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 736.

% [sma’il Haqgi bin Musthafa al-Istanbuli al-Burusawi, Ruh al-Bayan, juz 8, h. 25.
°! Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 833.

% Isma’il Haqgi bin Musthafa al-Istanbuli al-Burusawi, Rizh al-Bayan, juz 8, h. 518.
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bertadabbur, dan mengangan-angan maknanya, agar terhindar dari perbuatan
yang dapat membawa mafsadah atau kerugian, dan agar hati tidak terkunci serta

merasa tenang.

. Ayat Anjuran untuk Mendirikan Sholat Malam
Surah al-Isra’/17:79.
(79) 13525 Ulis 85 liags O e SU A0 o 1255 0 05
Terjemahnya:
Dan pada sebahagian malam hari ber sembahyang tahajudlah kamu

sebagai suatu ibadah tambahan bagimu, mudah-mudahan Tuhan-mu
mengangkat kamu ke tempat yang terpuji.*®

Sebelum ayat tersebut, yakni ayat 78 surah al-Isra’, disebutkan perintah
untuk mendirikan shalat dari pagi hingga petang, yaitu shalat maktubah.
Kemudian dalam ayat 79 surah al-Isra’ tersebut, Allah memerintahkan untuk
shalat malam/ shalat tahajjud, yang mana shalat tahajjud merupakan shalat yang
paling utama setelah shalat maktubah.** Hingga kemudian shalat tahajjud menjadi
syari’at yang disunnahkan. Shalat tahajjud dalam ayat tersebut juga merupakan
ibadah tambahan, agar manusia yang senantiasa menjalankannya mendapatkan

tempat/ derajad yang tinggi di sisi Allah.

Surah al-Furqan/25:64.

(64) U3 1952 120 Osks 2l

Terjemahnya:
Dan orang yang melalui malam hari dengan bersujud dan berdiri untuk
Tuhan mereka.”

Ayat tersebut menjelaskan sifat-sifat orang Abid, atau hamba-hamba

Allah yang ta’at. Dalam ayat sebelumnya dikatakan bahwa sifat-sifat ‘ibad ar-

% Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 436.
% Abu al-Fida’ Isma’il bin Umar Ibn Katsir, Tafsir Ibnu Kasir, Juz 5, h. 103.
% Maksudnya: orang-orang yang sembahyang tahajjud di malam hari semata-mata karena Allah.

Lihat, Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 568.
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rahman yaitu orang-orang yang berjalan diatas bumi dengan rendah hati,
maksudnya yaitu dengan tenang dan tawadlu’, dan ketika orang-orang jahil/ fasik
menyapa mereka, mereka akan senantiasa mengucapkan kata-kata yang baik
kepada orang-orang fasik tersebut. Dan di antara sifat ‘bad ar-rahman yang
lainnya yaitu orang-orang yang senantiasa terjaga di malam hari untuk

mendirikan shalat giyamullail atau shalat tahajjud.*®

Surah as-Sajdah/32:16.

(16) S5i JAUE5 G Gy B3 245 ks rladd) o adsis B8
Terjemahnya:
Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya® sedang mereka berdo’a
kepada Tuhannya dengan rasa takut dan harap, dan mereka menafkahkan
sebahagian dari rezki yang Kami berikan kepada mereka.

Ayat tersebut merupakan lanjutan ayat sebelumnya, yang dikatakan bahwa
orang-orang yang bener-benar beriman kepada ayat-ayat al-Qur’an yaitu orang-
orang yang apabila diperingatkan/dinasehati dengan ayat al-Qur’an tersebut,
maka akan bersujud, dengan bertasbih dan memuji Allah, dan mereka bukanlah
orang-orang yang sombong. Kemudian dilanjutkan ayat 16 tersebut, yakni orang-
orang yang beriman kepada ayat-ayat al-Qur’an akan senantiasa menjauhkan
lambung mereka dari tempat tidur, maksudnya yaitu terjaga ketika malam dengan
beribadah, berdo’a kepada Allah, mereka juga senantiasa berzakat, berinfak, dan
juga bersedekah atas sebagian rizki mereka yang telah Allah berikan. Menurut al-
Qurthubi, terdapat dua pendapat mengenai penafsiran lambung yang jauh dari
tempat tidur. Pertama, berdzikir kepada Allah, baik dalam shalat, maupun diluar

shalat, dan kedua, yaitu shalat.*®

Surah az-Zumar/39:9.

% Jalaluddin al-Mahally dan Jalaluddin as-Syuyuthi, Taf$7r Jalalain, h. 478.

% Maksudnya: mereka tidak tidur di waktu biasanya orang tidur, untuk mengerjakan
sembahyang malam. Lihat: Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 662.

% Abu Abdillah Syamsuddin al-Qurthubi, Tafsir al-Qurtuby, Juz 14, h. 100.



-
%

O5Alks el g s o 5 B 2 B 38 s 1 D 56T E06 54 3

(9) S Shaf 5308 G Ou2lis ¥ 2l
Terjemahnya:

Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung? ataukah orang
yang beribadah di waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut
kepada (adzab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah
“adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang
tidak mengetahui?” sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat
menerima pelajaran.*

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa orang-orang musyrik tidaklah lebih
beruntung daripada orang-orang ahli ibadah, yaitu orang-orang yang senantiasa
beribadah di waktu malam dengan shalat, dzikir, dan mereka takut akan adzab
akhirat, dan mereka juga hanya berharap surga dan rahmat dari Allah. Ayat
tersebut juga menjelaskan bahwa orang-orang yang mempunyai akal yang dapat
menerima pelajaran dari al-Qur’an, dan berbeda dengan orang-orang yang tidak

mengetahui, yakni orang-orang musyrik.

Surah Qaf/50:40.

(40) 55220 5635 2ed 10 1o
Terjemahnya:
Dan bertasbihlah kamu kepada-Nya di malam hari dan setiap selesai
sembahyang.'®

Terdapat dua penafsiran yang relevan dengan ayat tersebut, yakni
mengenai waktu shalat. Dalam ayat sebelum ayat tersebut, Allah memerintahkan
kepada Nabi SAW dan para orang Mukmin untuk senantiasa bersabar atas
ucapan-ucapan dan fitnah-fitnah yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi dan
Nasrani, kemudian Allah memerintahkan untuk senantiasa bertasbih dengan
memuji Allah dari sebelum terbitnya matahari hingga sebelum terbenamnya

matahari, dan di sebagian malam. Pendapat pertama mengatakan bahwa

% Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 747.
100 Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 855.
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maksudnya yaitu Allah memerintahkan Nabi SAW dan Umat Islam untuk
senantiasa berdzikir pada waktu-waktu tersebut. Sedangkan pendapat kedua
mengatakan bahwa waktu-waktu tersebut dinisbatkan pada waktu shalat subuh
pada sebelum terbitnya matahari, shalat dzuhur dan ashar sebelum terbenamnya
matahari, dan pada sebagian malam maksudnya yaitu shalat maghrib dan Isya’."™*
Adapun al-Burusawi menambahi penafsiran dengan gqiyamullail di sebagian
malam, karena malam adalah waktu yang sunyi, sehingga terasa nikmat untuk
bermunajat di waktu tersebut. Dan disamping shalat maktubah dari sebelum
matahari terbit hingga malam hari, juga ditambah dengan shalat sunnah seperti

shalat rawatib.%?

Surah al-Insan/76: 26.

(26) osb S 2zng 2 3zt K g

Terjemahnya: / /
Dan pada sebagian dari malam, maka sujudlah kepada-Nya dan

bertasbihlah kepadanya pada bagian yang panjang di malam hari.'%*
Maksud dari sujudlah pada sebagian malam dalam ayat tersebut yaitu
perintah untuk mendirikan shalat maghrib dan isya’. Sedangkan bertasbih di
waktu malam yang panjang maksudnya yaitu shalat tathawwu’ yang dapat
dikerjakan di malam yang panjang, yakni pada sepertiga malam pertama, atau
tengah malam, atau sepertiga malam terakhir.!® Adapun pendapat lain
mengatakan bahwa ayat tersebut adalah perintah kepada Nabi SAW dan umatnya
untuk mendirikan shalat tahajjud. Ada juga yang mengatakan shalat tasbih atau

shalat tahajjud dengan tashih.®®

101} jhat, Jalaluddin al-Mahally dan Jalaluddin as-Syuyuthi, 7afSir Jalalain, h. 692. Lihat juga,
Abu al-Fida’ Isma’il bin Umar Ibn Katsir, 7afsir Ibnu Kasir, Juz 7, h. 409. Lihat juga, Abu Abdillah
Syamsuddin al-Qurthubi, Tafsir al-Qurtuby, Juz 17, h. 24.

192 Isma’il Haqqi bin Musthafa al-Istanbuli al-Burusawi, Rizh al-Bayan, juz 9, h. 140.

103 Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 1005.

1% Jalaluddin al-Mahally dan Jalaluddin as-Syuyuthi, Tafsir Jalalain, h. 783.

195 Isma’il Haqqi bin Musthafa al-Istanbuli al-Burusawi, Rih al-Bayan, juz 10, h. 278.
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3. Ayat Anjuran Untuk Berkumpul dengan Orang-orang Sholeh
Surah at-Taubah/9:119.

(119) Exsstial &a 155,85 @1 1,80 1,57 0 @ g
Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah

kamu bersama orang-orang yang benar.'%

Ayat tersebut merupakan perintah Allah kepada orang-orang mukmin
untuk bertakwa kepada Allah, dan memperhatikan serta melaksanakan
kewajiban-kewajiban, dan perintah agar membersamai orang-orang yang benar,
yakni orang-orang yang senantiasa menjaga ketakwaan kepada Allah di dunia,
yang orang-orang tersebut tentunya akan selamat di akhirat. Dalam ayat tersebut,
orang-orang mukmin dianjurkan untuk berkumpul dan membersamai orang-orang
yang senantiasa bertakwa kepada Allah, yakni orang-orang shalih, dan anjuran
untuk menjauhi orang-orang munafik ataupun orang-orang fasik. Karena orang-

orang munafik tidak akan memberikan manfa’at kepada orang-orang mukmin.'%’

Surah al-Kahfi/18:28.

..o}/ a/ ’a..

cw) Juj("é'& ‘}[j 4.@;—) djvbj: ;\—m&j\j aU&Sb v@_:) Q}P..b u)-ﬁd\@gw..
(28)%“ HINER S *mu;;\gj;&@m::useg;s
Terjemahnya:
Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru
Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya; dan
janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan
perhiasan kehidupan dunia ini; dan janganlah kamu mengikuti orang yang

hatinya telah Kami lalaikan dari mengingati Kami, serta menuruti hawa
nafsunya dan adalah keadaannya itu melewati batas.**

106 K ementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 301.

197 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir at-Thabari, Jami’ al-Bayan i Ta’wil al-Qur’an, Juz 14, h.
558.

1% Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 448.
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Dalam ayat tersebut Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad SAW
untuk bersabar dan duduk bersama orang-orang yang senantiasa berdzikir kepada
Allah, yang mereka senantiasa meng-Esa-kan Allah, memuji Allah, mesucikan
Allah, mengagungkan Allah, dan selalu meminta kepada Allah kapanpun dengan
beribadah, dan melakukan amal shalih, yakni dengan menjalankan shalat yang
wajib maupun amal shalih lainnya. Dengan amal baik yang mereka lakukan,
mereka hanya mengaharap kebaikan dari Allah, dan tidak mengharapkan
kekusahan dunia. Meraka semua derajadnya sama di mata Allah, walaupun

mereka orang fakir, kaya, kuat, maupun lemah.'%°

Surah al-Furqan/25:27-29.

FSN
T8

B 8 s v (27) S o2 o B3 i e Dok s el Jass 3

(29) Yyds oLyl St 0185 st 3y 3k 300 e LT 3 (28) s B

Terjemahnya:
Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang zalim menggigit dua tangannya
seraya berkata: "Aduhai kiranya (dulu) aku mengambil jalan bersama-
sama Rasul”. Kecelakaan besarlah bagiku; kiranya aku (dulu) tidak
menjadikan sifulan*™® itu teman akrab(ku). Sesungguhnya dia telah
menyesatkan aku dari al-Qur’an ketika al-Qur’an itu telah datang
kepadaku. Dan adalah syaitan itu tidak mau menolong manusia.

Ayat tersebut menceritakan seorang yang menyesal karena salah dalam
hal memilih teman. Dulunya si Fulan yang diceritakan dalam ayat tersebut
memilih teman yang membawa dia kepada kesesatan dan menjauhi keyakinan
atas al-Qur’an. Hingga kemudian ia sadar akan kesesatannya, dan menyesali

perbuatannya. Dalam ayat tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, bahwa yang

109 Abu al-Fida’ Isma’il bin Umar Ibn Katsir, Tafsir Ibnu Kasir, Juz 5, h. 152. Lihat juga, Abu
Ja’far Muhammad bin Jarir at-Thabari, Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, Juz 18, h. 5.

19 yang dimaksud dengan sifulan ialah orang yang telah menyesatkannya di dunia. Lihat,
Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 563.
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disebut orang dzalim dalam ayat tersebut yaitu Ugbah bin Abi Mu’ith, dan yang

di maksud dengan si Fulan yaitu Ubay bin Khalaf.***

4. Ayat Anjuran Berpuasa
Surah al-Bagarah/2:183-185.

(183) 0545 1800 2808 2 el Lo o 163 pzal) 2K 08007 ol T o
B3 G,k ol Jeg 21 o6l 20 50 Ao o g G a0 08 58 wsydis g
54 (184) 0,208 () (80 5o 12,08 305 40 3 548 i o8 008 oo
s 28 Agn 248 0By il e ol S 34 RYHIP Jj); sl S
jwj\gv,ujyj,sz(&am,ujf\fuumwwgf)\mfugij

(185) 5585 1805 28135 G e &1 15583805 33401 1,185
Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa. yaitu dalam beberapa hari yang tertentu. Maka barang siapa di
antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka
(wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada
hari-hari yang lain. Dan wajib bagi orang-orang yang berat
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu):
memberi makan seorang miskin. Barangsiapa yang dengan kerelaan hati
mengerjakan kebajikan, maka itulah yang lebih baik baginya. Dan
berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. Beberapa hari yang
ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan
(permulaan) Al Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-
penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang
bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat
tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan
barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah
baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari
yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan

11 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir at-Thabari, Jam;i’ al-Bayan fi Ta’'wil al-Qur’an, Juz 19, h.
262.
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bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya
yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.'*?

Ayat tersebut secara jelas merupakan perintah untuk menjalankan ibadah
puasa di bulan Ramadlan. Puasa di bulan Ramadlan diwajibkan bagi setiap
mukmin yang mukallaf dan tidak mempunyai udzur syar’i. Yang menjadi poin
penting terkait relevansi puasa sebagai obat hati dalam ayat tersebut yaitu pada
lafadz “/a’allakum tattaqun” | supaya kalian bertakwa. Para mufassir berpendapat
bahwa kata tersebut mempunyai makna agar kalian dapat menjaga diri dari
maksiat, karena puasa dapat membendung syahwat yang menjadi sumber utama
penyebab kemaksiatan tersebut. Dan dengan berpuasa dapat menjadi penyebab
seseorang bertakwa, karena puasa dapat mematikan syahwat, membersihkan jiwa,

dan mempersempit jalannya setan dalam menggoda manusia.***

5. Ayat Anjuran Berdzikir di Waktu Malam
Surah al-Hijr/15:97-98.
(98) et 5o 255 815 iz 123 (97) Oobski G B o ST 415 1455
Terjemahnya:
Dan Kami sungguh-sungguh mengetahui, bahwa dadamu menjadi sempit
disebabkan apa yang mereka ucapkan, maka bertasbihlah dengan memuji

Tuhanmu dan jadilah kamu di antara orang-orang yang bersujud
(shalat).™*

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Nabi SAW hatinya sakit dan sedih
akibat cemooh dan dianggap berbohong oleh orang-orang musyrik, kemudian
Allah memerintahkan Nabi untuk bertasbih dengan memuji Allah dan mendirikan

shalat. Menurut al-Mahalli, maksud dari bertasbih dan memuji Allah dalam ayat

112 Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 44-45.

3 Lihat misalnya, Jalaluddin al-Mahally dan Jalaluddin as-Syuyuthi, Tafsir Jalalain, h. 37.,
Isma’il Haqqi bin Musthafa al-Istanbuli al-Burusawi, Ruh al-Bayan, juz 1, h. 289., Abu Zaid
Abdurrahman ats-Tsa’alabi, 7afsir as-Sa ’alaby, juz 1, h. 373., Abu al-Fida’ Isma’il bin Umar Ibn Katsir,
Tafsir Ibnu Kasir, Juz 1, h. 497.

114 Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 399.
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tersebut yaitu lafadz Subhanallah wa bihamdihi.**®

Menurut ar-Razi, ayat tersebut
merupakan perintah Allah kepada Nabi SAW Kketika hatinya sakit karena fitnah,
cemooh, dan dianggap sebagai pembohong, yang ditebar orang-orang musyik,
untuk senantiasa bersabar dan senantiasa melaksanakan empat perkara, yaitu
bertasbih, tahmid, shalat, dan beribadah.**® Hikmah yang dapat diambil dari ayat
ini yaitu, ketika kita sedang dalam masalah dan hati terasa gelisah, hendahnya
bersabar dan senantiasa berdzikir kepada Allah, dengan mengucapkan tasbih,

tahmid, dengan menjalankan shalat dan ibadah-ibadah lainnya.

Surah Taha/20:130.
Fed S SOT Bs G (5 i skl 5 2l ai2 mis O U e 5l
(130) o5 ol g Sovbofy
Terjemahnya:
Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan, dan bertasbihlah
dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan sebelum

terbenamnya dan bertasbih pulalah pada waktu-waktu di malam hari dan
pada waktu-waktu di siang hari, supaya kamu merasa senang.**’

Sebagaimana dalam al-Hijr ayat 97-97, ayat ini juga merupakan perintah
untuk bersabar atas cemooh para pembenci Nabi SAW, yakni fitnah bahwa Nabi
SAW adalah seorang penyihir, kahin/dukun, pembohong, dan cemooh lainnya.
Dan Allah memerintahkan Nabi SAW. untuk senantiasa bertasbih dan memuji
Allah dari sebelum terbit matahari hingga sebelum tenggelamnya matahari, dan di
malam hari serta waktu-waktu di siang hari. Mengenai takwil bertasbih di waktu-
waktu tersebut yaitu perintah untuk menjalankan shalat, yaitu di waktu sebelum
terbit matahari yaitu shalat subuh, sebelum tenggelam matahari yaitu shalat

dzuhur dan ashar, dan di waktu malam yaitu shalat mahrib dan isya’.™*® Namun

15 Jalaluddin al-Mahally dan Jalaluddin as-Syuyuthi, Tafsir Jalalain, h. 345.
18 Fakhruddin ar-Razi, Mafatih al-Gaib: at-TafSir al-Kabir, Juz 19, h. 165.

17 Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 492.
118 Abu Abdillah Syamsuddin al-Qurthubi, 7afS7r al-Qurtubi, Juz 11, h. 260.
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dalam konteks keutamaan dzikir, ayat ini dapat dimaknai sebagaimana lafadz
zahirnya, yakni bertasbih, tahmid, dan kalimah thayyibah lainnya, pada waktu

siang dan petang, atau di setiap waktu.

Surah an-Nur/24:36.

—n\

P

(36) JuoVis 3380y e & A5ed 48 G S5 355 BT 4 3l st 3

Terjemahnya:
Bertashih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk
dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan
waktu petang.'*®

Ayat tersebut merupakan perintah untuk bertasbih kepada Allah di rumah-
rumah, terdapat lima pentakwilan makna rumah-rumah pada ayat tersebut, yaitu,
pertama menurut Ibnu Abbas, Mujahid dan Hasan, yaitu masjid yang dikhususkan
oleh Allah untuk beribadah, kedua menurut Hasan, yaitu Baitul Maqdis, ketiga
menurut Mujahid, yaitu rumah Nabi Muhammad SAW., keempat menurut
ikrimah, yaitu semua masjid, dan kelima menurut Ibnu Buraidah yaitu empat
masjid yang dibangun Nabi, yaitu ka’bah, bayt ariha, masjid Madinah, dan
masjid Qubba’. Sedangkan makna bertasbih kepada Alah di waktu pagi dan
petang, menurut para mufassir lafadz tersebut bermakna perintah untuk
menjalankan shalat lima waktu, yakni pada waktu pagi hingga petang.*?® Adapun
ayat tersebut dalam konteks fadlilah dzikir, dapat dipahami dengan melihat

ayatnya secara dzahir tanpa mentakwilkan lafadznya.

Surah ar-Rum/30:17-18.
s Gas 25l ohlezdl 3 il A5 (17) 0p5iad Gy Ops G 1 Olsitid

(18) s34l

Terjemahnya:

119 Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 550.
120 Abu Abdillah Syamsuddin al-Qurthubi, 7afsir al-Qurtuby, Juz 12, h. 265-266.
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Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di petang hari dan
waktu kamu berada di waktu subuh. dan bagi-Nyalah segala puji di langit
dan di bumi dan diwaktu kamu berada pada petang hari dan di waktu
kamu berada di waktu zuhur.**

Dalam ayat tersebut Allah menunjukkan lafadz Subhanallah, dengan
maksud mengajarkan kepada hambanya untuk bertasbih dan memuji-Nya.
Adapun waktu yang dicantumkan pada ayat tersebut yaitu pada waktu sore yang
menjemput gelapnya malam, dan waktu pagi yang menjemput terangnya siang.
Dan setelah bertasbih kepada-Nya, maka kemudian memuji-Nya dengan tahmid/

alhamdulillahi Rabbi al-‘Alamin, di waktu malam maupun siang hari.'??

Surah al-Ahzab/33:41-42.

(42) Sl 5 g (41) 55555 @0 158307 ol i
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (dengan menyebut nama)
Allah, dzikir yang sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya di
waktu pagi dan petang.'*?

Avyat tersebut merupakan perintah untuk senantiasa berdzikir kepada Allah
dengan menyebut namanya, baik dengan tasbih, tahmid, takbir, dan sebagainya,
sebanyak-banyakanya, di setiap saat, yakni di waktu siang dan malam, pada
musim panas dan musim dingin, di semua tempat, yakni di darat, laut, dataran
maupun pegunungan, dalam segala keadaan, baik saat di tempat atau dalam
perjalanan, dalam keadaan sehat maupun sakit, diam-diam ataupun di depan
umum, berdiri, duduk, berbaring, dan dalam ketaatan dengan keikhlasan, dan
meminta untuk di kabulkan. Bahkan dalam ketidaktaatan pun dianjurkan untuk

berdzikir dengan maksud untuk bertaubat dan memohon ampunan, atau ketika

121 Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 643.
122 Apy al-Fida’ Isma’il bin Umar Ibn Katsir, 7af$ir Ibnu Kasir, Juz 6, h. 307.
123 Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 674.
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mendapat kenikmatan dengan bersyukur, dan dalam kesulitan untuk memohon
kesabaran. Karena dalam berdzikir kepada Allah tidak terdapat batasan.'®*

Surah Gafir/40:55.

>

(55) 83y (28l 2 32 g AN aREg G A2 O 5l
Terjemahnya:
Maka bersabarlah kamu, karena sesungguhnya janji Allah itu benar, dan

mohonlah ampunan untuk dosamu dan bertasbihlah seraya memuji
Tuhanmu pada waktu petang dan pagi.'?®

Dalam ayat tersebut Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad SAW.
untuk senantiasa bersabar dari gangguan orang-orang musyrik, karena Allah telah
berjanji akan menolong Nabi di kemudian hari, dan janji Allah itu hag. Kemudian
Nabi Muhammad SAW diperintah oleh Allah untuk memohon ampunan,
maksudnya yaitu ampunan atas kesalahan-kesalahan semasa belum diangkat
menjadi Nabi, dan Nabi diperintah untuk bertasbih seraya memuji Allah pada
waktu petang dan pagi. Dalam penafsirannya, para mufssir ada yang berpendapat
bahwa bertasbih dengan memuji Allah pada waktu petang hingga terang,
maksudnya yaitu waktu-waktu shalat. Ada pula yang menafsirkan itu adalah
perintah untuk beristighfar, bertasbih pada saat shalat maupun diluar shalat, dan

bersyukur dengan hamdalah atas segala nikmat yang telah Allah berikan.*?

Surah at-Tur/52:49.
(49) 331 56505 4w 1 G

Terjemahnya:
Maka bertasbihlah kepada-Nya pada beberapa saat di malam hari dan di
waktu terbenam bintang-bintang (waktu fajar).*?’

124 1sma’il Haqqi bin Musthafa al-Istanbuli al-Burusawi, Rizh al-Bayan, juz 7, h. 191.
125 Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 767.

126 Abu Abdillah Syamsuddin al-Qurthubi, 7afS7r al-Qurtuby, Juz 15, h. 324.

127 Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 869.
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Pada ayat sebelumnya, yakni ayat 45, disebutkan perintah Allah kepada
Nabi Muhammad SAW. untuk senantiasa bersabar atas ketetapan Allah, dan
perintah untuk bertasbih seraya memuji Allah, dengan mengucapkan subhanallahi
wa bihamdihi, Ketika bangun tidur, dan ketika malam hari dan di waktu
terbenamnya bintang-bintang, maksudnya yaitu waktu fajar, sebelum subuh.'?®
Ada yang menafsirkan itu adalah waktu-waktu shalat. Namun dalam konteks
dzikir, ayat ini adalah dalil dianjurkannya bertadlarru’ di waktu fajar/ waktu

sahur sebelum waktu subuh.

Surah Qaf/50:40.

(40) 55520 56305 4szzd 10 oo
Terjemahnya: /
Dan bertasbihlah kamu kepada-Nya di malam hari dan setiap selesai
sembahyang.'?®
Ayat tersebut merupakan perintah untuk bertasbih kepada Allah di waktu
malam dan ketika selesai melakukan shalat. Menurut penafsiran as-Syuyuthi,
bertashih di waktu malam yaitu perintah untuk melaksanakan shalat maghrib dan
isya’ dan setelah selesai sujud/ selesai shalat, kemudian disunnahkan melakukan
shalat sunnah rawatib/nafilah. Adapun pendapat lain mengatakan bahwa ayat
tersebut merupakan perintah untuk bertasbih sebagaimana dzahir ayatnya pada

waktu malam hari dan setelah mengerjakan shalat.**

Surah al-Insan/76:25-26.

(26) Sy S gy 43506 0 505 (25) oly 58 215 221 B
Terjemahnya:

128 Lihat, Abu Ja’far Muhammad bin Jarir at-Thabari, Jami’ al-Bayan i Ta’wil al-Qur’an, Juz
22, h. 489-490. Lihat juga, Jalaluddin al-Mahally dan Jalaluddin as-Syuyuthi, TafSir Jalalain, h. 700.

129 Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 855.

130 jalaluddin al-Mahally dan Jalaluddin as-Syuyuthi, 7afsir Jalalain, h. 692.
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Dan sebutlah nama Tuhanmu pada (waktu) pagi dan petang. Dan pada
sebagian dari malam, maka sujudlah kepada-Nya dan bertasbihlah
kepadanya pada bagian yang panjang di malam hari.**

Sebagaimana telah dicantumkan penulis bahwa ayat ini merupakan
perintah untuk menjalankan shalat lima waktu dan anjuran untuk shalat malam/
shalat tarawwu’. Namun dalam konteks dzikir, lafadz wasabbih hu lailan tawila
dalam ayat tersebut, dapat dipahami sebagaimana dzahir lafadznya, yakni
perintah/anjuran untuk bertasbih di waktu malam yang panjang, baik di sepertiga

awal, tengah, maupun di sepertiga akhir malam.

Ayat-ayat tersebut merupakan term-term dari penyakit hati dan obat hati di
dalam al-Qur’an, dan juga ayat-ayat yang menjadi dalil atau tendensi dari konsep
dawa’ al-galbi atau tombo ati yang ditawarkan oleh Ibrahim al-Khawwash sebagai
metode penyembuh penyakit hati. Dalam ayat-ayat tersebut telah dijelaskan bahwa
hati dapat berpenyakit, dan setiap penyakit tentu ada penawarnya. Allah telah
menjelaskan bagaimana penyakit hati, obat hati, dan cara menyembuhkannya dalam
al-Qur’an. Akan tetapi terkadang konteks dari turunnya ayat tersebut tidak sesuai
dengan apa yang dicantumkan pada sebuah teks dzahirnya. Oleh karena itu ayat-ayat
tersebut perlu di tafsirkan, baik dengan interpretasi takwil lafadznya, maupun
interpretasi konteks turunnya dengan konteks jaman sekarang. Sehingga al-Qur’an
akan selalu salih Ii kulli zaman wa makan. Mengenai analisis ayat-ayat al-Qur’an
terkait penyakit, obat hati, dan metode penyembuhannya, akan penulis paparkan pada
bab selanjutnya.

3L Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 1005.
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BAB IV

ANALISIS KONSEP TOMBO ATI/ OBAT HATI DALAM AL-QUR’AN
SEBAGAI KONSTRUKSI UNTUK MENGHILANGKAN KECEMASAN DAN
MERAIH KETENANGAN JIWA

A. Pentingnya Menyembuhkan Hati yang Terdapat Penyakit

Suatu penyakit dapat menyerang manusia, baik menyerang tubuh fisik/ raga
seseorang, maupun menyerang jiwa seseorang. Setiap penyakit bersifat merugikan,
sehingga seseorang hendaknya menyembuhkan dan mencegah penyakit tersebut.
Hati manusia dalam bentuk rohani juga dapat terserang dan terjangkit penyakit.
Penyakit hati tidak ada fisiknya karena termasuk dalam penyakit rohani. Berbeda
dengan penyakit jasmani yang dapat dirasakan oleh fisik dan mudah diketahui
penyakit dan penyebabnya, penyakit hati sangat sukar diketahui oleh penderita
maupun orang lain. Butuh beberapa saat bagi seseorang untuk sadar bahwa hatinya
terdapat penyakit, baik sadar dengan sendirinya akibat dari perbuatannya, maupun

disadarkan oleh seseorang yang terkena imbas dari penyakit hatinya.

Menurut Adzi JW, penyakit hati lebih berbahaya daripada penyakit-penyakit
fisik. Hal ini dikarenakan penyakit hati tidak dapat dirasakan oleh si penderita karena
penderita penyakit hati tidak merasakan adanya rasa sakit pada dirinya, sehingga
seseorang yang sedang terjangkit penyakit hati tidak ada upaya untuk
menyembuhkannya. Berbeda dengan penyakit jasmani, jika seseorang mendapati
gejalanya maka akan segera bergegas ke dokter untuk memeriksa dan
menyembuhkannya.® Sependapat dengan Adzi JW, Muhammad Robith, juga

menjelaskan bahwa penyakit hati lebih samar dan sulit dideteksi daripada penyakit

! Adzi JW, Muhasabah Penggugah Jiwa, Jakarta: PT. Gramedia, 2015, h. 165.
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jasmani. Beberapa orang tidak menyadari bahwa hatinya sedang terjangkit penyakit
yang berbahaya, dan juga sedikit orang yang memperhatikan penyakit hati.?

Dalam al-Qur’an telah dijelaskan mengenai penyakit-penyakit hati.
Berdasarkan pendapat para mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat tersebut,
klasifikasi penyakit-penyakit hati yang harus diwaspadai sesorang antara lain:
kebodohan, lemahnya iman, iri, dengki, dendam, kebencian, mencintai maksiat,
mengumbar syahwat, sering mengonsumsi atau melakukan suatu perkara yang
Syubhat, nifag, takabbur, ghadlab, bakhil, aniaya, ujub/ riya’, kadzib, rakus, tamak,
lalai dalam beribadah, berputus asa dalam menjalani kehidupan, malas untuk berbuat
kebaikan, dan juga hilangnya rasa malu (tidak malu dengan kefasikannya atau

bahkan cenderung mengumbarnya).

Menurut Said Abdul Adzim yang dikutip Muhammad Robith, penyakit hati
pada umumnya berasal dari hawa nafsu yang terus-menerus dituruti. Hawa nafsu
yang terus-terusan dimanja dan dituruti akan menimbulkan dosa, dan dosa-dosa
itulah yang menyebabkan seseorang jauh dari Tuhannya, sehingga seseorang akan
mudah terkena penyakit hati.® Sebagai contoh salah satu penyakit hati iri dengki
misalnya, si Fulan selalu menuruti hawa nafsunya untuk menginginkan sesuatu dan
selalu mendapatkannya, ia selalu menuruti keinginannya dan berlomba menjadi yang
teratas, sehingga apabila salah satu orang dalam komunitasnya mendapatkan atau

mencapai sesuatu yang melebihinya maka hati si Fulan akan merasa iri dan dengki.

Apabila penyakit hati diumpamakan dengan penyakit anemia Yyang
disebabkan terlalu banyak mengonsumsi kopi dan kurang mengonsumsi zat besi,
maka cara mengatasinya yaitu dengan menambah konsumsi makanan yang
mengandung zat besi dan mengurangi konsumsi kopi. Begitu pula dengan penyakit
hati, apabila seseorang terkena penyakit hati akibat dari terlalu banyak menuruti
hawa nafsu dan sangat kurang beribadah, maka cara mengatasinya yaitu dengan

2 Muhammad Robith, Hamba Rabbani, Yogyakarta: Noktah, Cet. 1, 2018, h. 31.
® Muhammad Robith, Hamba Rabbani, h. 32.
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mengurangi maksiat, tidak menuruti hawa nafsu, dan memperbanyak beribadah.
Sebab dengan beribadah tentunya akan menambah energi spiritual seseorang dan

lebih dekat dengan Tuhannya.

Seseorang yang terjangkit penyakit hati tidak akan pernah merasakan bahagia
dalam hidupnya, tidak akan merasa cukup dan bersyukur secara ikhlas, dan tentunya
hatinya akan selalu merasa tidak tenang, resah, dan gelisah. Terlebih lagi di akhirat
akan mendapatkan azab akibat penyakit tersebut.* Penyakit hati merupakan penyakit
rohani yang dampaknya juga akan mengarah kepada kesehatan jiwa/ mental
seseorang. Menurut Thorpe yang dikutip oleh Diana Vidya, dampak yang

ditimbulkan akibat terjangkit penyakit mental/ penyakit rohani di antaranya yaitu:

Sulit merasa bahagia dalam kehidupan sosial

Merasa terkekang dalam situasi

Mudah merasa ketakutan

Mempunyai rasa khawatir yang berlebihan

Kurangnya rasa percaya akan kemampuan dirinya sendiri
Tidak mempunyai kematangan emosional

Kurang mantap kepribadiannya

Terdapat gangguan pada sistem syaraf

© ©o N o g b~ w D

Tidak bisa memahami kondisi diri sendiri.

Dari dampak-dampak akibat penyakit hati/ penyakit rohani tersebut,
seseorang akan mengalami perubahan sikap yang merugikan diri sendiri dan juga
orang lain. Perubahan sikap tersebut ditandai dengan kecemasan/ kegelisahan dalam
kehidupannya, mudah marah, mudah tersinggung, terlalu agresif dan destruktif yang
sifatnya merusak, menjadi pemarah yang berlebihan, mengalami sakit fisik akibat

* Jamaluddin El-Banjary, Authentic Happiness: 25 Kunci Kebahagiaan Sejati dengan
Pendekatan Sufistik, Jakarta: PT. Gramedia, Ed. Digital, 2022, h.284.
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stress misalnya atau disebut dengan psikosomatis, dan juga tipisnya rasa Iman
kepada Allah Tuhan semesta alam.”

Melihat dampaknya, seseorang yang hatinya terdapat penyakit akan sulit
merasakan bahagia. Sebaliknya, seseorang itu hatinya merasa tidak tenang, gelisah,
dan cemas. Jika hal itu terus-menerus terjadi, kemungkinan besar seseorang akan
mengalami stres yang sangat berpotensi buruk pada kesehatan jiwa dan raga.
Terlebih lagi akan berpotensi melakukan perbuatan yang menyimpang seperti
tawuran, sex bebas, konsumsi NARKOBA dan miras, korupsi, prostitusi, perjudian,
human trafficking, perselingkuhan,® hingga depresi yang berlebih yang dapat
mengakibatkan seseorang mengakhiri hidupnya sendiri.” Penyimpangan tersebut
terkadang dilakukan dengan dalih self-healing akibat stres, ketidaktenangan dalam
hati, kecemasan, dan kegelisahan yang dideritanya. Padahal hal tersebut hanyalah
akan membuat si penderita semakin tenggelam dalam penyakit mental/ penyakit

rohani tersebut.

Penyakit hati mempunyai dampak dan potensi yang sangat buas bagi
penderitanya. Hati yang terdapat penyakit akan memberikan banyak madlarat bagi
diri sendiri maupun orang lain. Begitupun sebaliknya, hati yang sehat akan
berdampak baik pula bagi diri sendiri dan orang lain. Oleh karena itu, sangat penting
bagi setiap manusia untuk memperhatikan kesehatan jiwa, terutama kesehatan hati,
karena hati merupakan koordinat utama bagi kesehatan jiwa seorang manusia.
Sebagai manusia yang mempunyi hati dan pikiran, hendaknya kita menyadari kondisi
hati apakah terdapat penyakit atau tidak. Apabila terdapat penyakit, maka segeralah
disembuhkan, dan apabila tidak terdapat penyakit, maka lebih baik mencegahnya.

® Diana Vidya Fakhriyani, Kesehatan Mental, Pamekasan: Duta Media Publishing, 2019, h. 25.

® Diana Vidya Fakhriyani, Kesehatan Mental, h. 25.

" Hafifatul Auliya Rahmi, dan Muslimahayati, “Depresi dan Kecemasan Remaja Ditinjau dari
Perspektif Kesehatan dan Islam”, dalam Jo-DEST: Jurnal of Demography, Ethnography, and Social
Transforation, VVol. 1 No. 1, (2021), h. 37.
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Selain itu dengan memelihara hati tentunya seorang manusia akan selalu ingat

dengan Tuhannya, dan selalu dalam lindungan-Nya.

. Metode Penyembuhan Hati dalam al-Qur’an

Setiap penyakit pasti ada obatnya, baik itu penyakit jasmani maupun penyakit
rohani. Penyakit jasmani biasanya dapat disembuhkan dengan obat-obatan yang
berbentuk fisik seperti obat-obatan kimia atau obat-obatan herbal, dan penyakit
rohani biasanya dapat disembuhkan dengan pendekatan rohani seperti terapi
psikologi ataupun dengan mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dalam
al-Qur’an telah dijelaskan mengenai penyakit-penyakit hati. Begitu pun obat hati

juga telah dijelaskan dan al-Qur’an.

Al-Qur’an merupakan Kalamullah dan kitab suci umat Islam yang di
dalamnya terdapat petunjuk bagi hamba-Nya. Dalam menghadapi kesulitan,
termasuk juga untuk mengatasi masalah ketidaktenangan hati, kecemasan, dan
kegelisahan, tentunya sebagai umat islam hendaklah merujuk kepada al-Qur’an.
Dalam bab sebelumnya penulis telah menyajikan ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara
tentang obat hati beserta keterangan dan penafsirannya. Dimana Allah bersabda
dalam ayat-ayat tersebut bahwa al-Qur’an itu adalah obat, menggunakan term syifa’.
Akan tetapi bagaimanakah identifikasi kata syifa’ dalam al-Qur’an? Untuk
mengetahuinya penulis akan sajikan data dalam bentuk tabel berikut:

Tempat/
Surah/
NO. | Term Masa Keterangan
Ayat
Turun

(Yunus/ Makkiyy | Kata syifa’ dalam ayat tersebut maknanya

L. HF ah mengarah kepada obat hati karena jelas

10: 57) kata syifa’ disambung dengan kata “/ima fi
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as-sudur” yang artinya kurang lebih “obat

untuk sesuatu (penyakit) dalam dada (hati)”

(an- Makkiyy | Kata syifa’ dalam ayat tersebut mengarah
Nahl/16 | ah kepada obat untuk penyakit jasmani karena
: 69) konteks ayat tersebut berbicara mengenai
madu yang dapat menjadi obat bagi
manusia.
Makkiyy | Ayat tersebut menjelaskan bahwa al-
(al- ah Qur’an telah diturunkan sebagai syifa’
Isra’/1 (obat) dan rahmat bagi orang mukmin. Dan
7: 82) kerugian (counter) bagi orang-orang zalim.
(Fussila | Makkiyy | Kata syifa’ dalam ayat tersebut bermakna
t/41: ah obat untuk penyakit hati karena dalam ayat
44) tersebut dijelaskan bahwa al-Qur’an adalah
petunjuk dan obat bagi kaum mukmin, dan
selain orang mukmin diibaratkan seperti
orang yang ‘tuli’ karena tidak mau
mendengarkan nasihat/petunjuk dari al-
Qur’an. Maka dapat diartikan kata syifa’
dalam ayat tersebut mengarah kepada obat
untuk hati, bukan obat untuk jasmani.
ks (at- Madaniy | Kata yasyfi dalam ayat tersebut bermakna
Taubah/ | yah “mengobati/melegakan”, yakni melegakan
9: 14) hati orang mukmin atas diperintahkannya

untuk memerangi kaum kafir karena telah
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melanggar perjanjian dengan membunuh
salah satu sekutu kaum mukmin. Sehingga
dengan kemenangan tersebut hati orang

muminin akan terasa lega.

i (as- Makkiyy | Kata yasyfin dalam ayat tersebut bermakna
Syuw’ara | ah “mengobati” baik penyakit hati maupun
N ’[26: penyakit jasmani.
80)

Dengan melihat ayat-ayat tersebut maka dapat diketahui bahwa kata obat
dalam al-Qur’an menggunakan term syifa’ dalam bentuk mashdar disebut sebanyak
empat kali, dan terkadang dalam bentuk /i il disebut sebanyak dua kali. Ada kalanya
kata syifa’ bermakna obat yang mengarah pada penyakit rohani/ penyakit hati,
adapula yang mengarah kepada obat penyakit jasmani. Seperti kata syifa’ pada surah
Yunus ayat 57 menunjukkan makna bahwa syifa’ tersebut merupakan obat untuk
menyembuhkan penyakit hati pada dada/ hati manusia yang berupa akidah-akidah/
kepercayaan yang rusak® dan juga keraguan akibat dari perbuatan kotor dan keji.’
Selain itu pada surah al-Isra’ ayat 82 dan Fussilas ayat 44, kata syifa’ di sana
menunjukkan makna obat/ penawar pada penyakit hati. Pada ayat tersebut dijelaskan
bahwa al-Qur’an diturunkan sebagai obat (untuk mengobati penyakit hati) dan juga
sebagai petunjuk bagi orang-orang yang beriman.°

Disamping itu, kata syifa’ juga terkadang mempunyai makna obat penyakit

jasmani. Seperti term syifa’ pada surah an-Nahl ayat 69, yang menjelaskan bahwa

8 Jalaluddin al-Mahally dan Jalaluddin as-Syuyuthi, Tafsir Jalalain, Tafsir Jalalain, Cairo: Dar
al-Hadits, Cet. 1, t.th, h. 275.

° Abu al-Fida® Isma’il bin Umar Ibn Katsir, 7afsir Ibnu Kasir, Juz 4, Riyadh: Dar Tayyibah li
an-Nasyr wa at-Tauzi’, 1999, h. 239.

19 Abu al-Fida’ Isma’il bin Umar Ibn Katsir, 7afsir Ibnu Kasir, Juz 5, h. 103.
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sesuatu yang keluar dari perut lebah merupakan minuman berupa madu' yang dapat
menjadi obat untuk menyembuhkan penyakit, yang mana penyakit tersebut
merupakan penyakit jasmani. Selain bermakna obat, kata syifa’ juga dapat bermakna
‘melegakan’ ketika menjadi kalimat fi’i/. Sebagaimana kata yasyfi pada surah at-

Taubah ayat 14, yang bermakna Allah akan melegakan hati orang-orang beriman.

Jika melihat keterkaitan ayat-ayat tersebut, maka cara pandangnya dalam

konteks obat hati yaitu dengan melihat ayat 57 Surah Yunus/10:

(57) bl Bg sy jplall 3 W 1l 1855 2 et SOl 6 o0 5L
Terjemahnya:

Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu

dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan

petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.*?

Ayat tersebut menjelaskan bahwa telah datang suatu pelajaran dari Allah
sekaligus obat untuk menyembuhkan penyakit dalam dada (penyakit hati) dan juga
sebagai petunjuk serta rahmat untuk orang-orang mukmin. Kemudian bagaimana
cara mengetahui apa yang dimaksud pelajaran, obat, petunjuk, dan rahmat yang telah
datang tersebut, maka dapat kita ketahui dari firman Allah selanjutnya dalam Surah
al-Isra’/17 ayat 82 berikut:

(82) s ) Eanllll Sy Y5 Caseball B5g 222 54 6 08 o O35
Terjemahnya:
Dan Kami turunkan dari al-Qur’an suatu yang menjadi penawar dan rahmat
bagi orang-orang yang beriman dan al-Qur’an itu tidaklah menambah kepada
orang-orang yang zalim selain kerugian.™

Dengan melihat ayat tersebut maka diketahui bahwa suatu pelajaran yang

telah diturunkan dari Allah sekaligus sebagai obat hati dan juga rahmat untuk kaum

1 Abu al-Fida’ Isma’il bin Umar Ibn Katsir, Tafsir Ibnu Kasir, Juz 4, h. 501.
12 Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 315.
13 Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 437.
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mukminin yaitu al-Qur’an. Selain itu dalam Surah Fussilat/41 ayat 44, Allah juga

berfirman:

(16) 23 .. 3las ib 1547 il 54 o6,
Terjemahnya:

Katakanlah: “Al-Qur’an itu adalah petunjuk dan penawar bagi orang-orang
yang beriman.'*

Dalam ayat tersebut juga dijelaskan dengan tegas bahwa al-Qur’an itu adalah
petunjuk dan obat bagi orang-orang mukmin. Ketiga ayat tersebut merupakan
penjelasan bahwa Allah telah menurunkan obat untuk menyembuhkan penyakit-
penyakit hati.”® Kemudian bagaimana cara membaca bahwa al-Qur’an adalah obat
hati, penulis —dalam hal ini sebagai reader- merespesinya secara fungsional, yakni
memfungsikan al-Qur’an sebagai obat untuk menyembuhkan penyakit hati dengan
membaca dan bertadabbur atas maknanya. Di sisi lain penulis juga meresepsi secara
eksegesis bahwa al-Qur’an sendiri memberikan cara bagi orang-orang yang beriman
untuk menyembuhkan penyakit hati. Sebagai contoh, seperti yang telah termaktub
dalam al-Qur’an Surah at-Taubah/9 ayat 14:

(14) Gl 235 354 akis 2gle 25ags 1afs 2Kl &7 pilss 1405
Terjemahnya:
Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka dengan
(perantaraan) tangan-tanganmu dan Allah akan menghinakan mereka dan
menolong kamu terhadap mereka, serta melegakan hati orang-orang yang
beriman.*®

Melihat konteks turunnya, pada saat itu pasukan kaum Muslimin di Madinah
dengan pasukan kaum kafir Quraisy di Makkah masih dalam keadaan genjatan
senjata dengan melakukan perjanjian damai. Akan tetapai sekutu kaum kafir Quraisy

yakni bani Bakr melakukan pelanggaran terhadap perjanjian damai tersebut dengan

14 Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 779.

' Bandingakan dengan, Abu al-Fida’ Isma’il bin Umar bin Katsir, 7afsir al-Qur’an al-Adzim:
Tafsir Ibnu Kasir, Juz |1V, h. 274.

1® Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 280.
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membunuh salah seorang dari bani Khuza’ah yang merupakan sekutu dari kaum
Muslim. Hal tersebut menyebabkan bani Khuza’ah mengadu kepada Nabi, hingga
kemudian turunlah ayat tersebut sebagai perintah untuk memerangi kaum Kkafir
Quraisy, dan Allah akan membantu pasukan kaum Muslimin agar orang-orang yang
beriman hatinya merasa lega dengan kemenangan atas kezaliman yang dilakukan
kaum Kkafir Quraisy terhadap kaum Muslimin. Hingga kemudian kemenangan

berpihak kepada kaum Muslimin dan terjadilah peristiwa Fathul Makkah.*’

Jika membaca ayat tersebut dengan konteks damai atau konteks tombo ati,
maka ayat tersebut seolah memberikan contoh bagaimana hati yang sakit dapat
diobati dengan berbagai cara, salah satunya dengan bersungguh-sungguh untuk
mencapai suatu hal yang diinginkan. Misalnya, ketika hati sedang merasa gelisah
karena ada tugas/skripsi yang notabene nya adalah sebuah tanggung jawab,
kemudian bersungguh-sungguh mengerjakannya, dan setelah itu tugas tersebut dapat
diselesaikan, maka hati akan terasa lega dan tenang. Seperti itulah jika membaca ayat

tersebut dengan konteks zaman sekarang, yakni dengan bersungguh-sungguh.

Adapun contoh lain dalam al-Qur’an mengenai cara menyembuhkan hati
yang terdapat penyakit/ menghilangkan kecemasan dan membuat hati terasa tentram,
penulis juga meresepsi al-Qur’an surah Ali Imran/3 ayat 126, yang menceritakan

bagaimana membuat hati terasa tentram dan tenang, berikut:

(126) (S il d e 2 V) 5231 g oy 180,08 Bty 2T (20 ) 4 2las g
Terjemahnya:
Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala-bantuan itu melainkan sebagai
khabar gembira bagi (kemenangan) mu, dan agar tenteram hatimu karenanya.
Dan kemenanganmu itu hanyalah dari Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.'®

7 Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad Syamsuddin al-Qurthuby, a/-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an:
Tafsir al-Qurtuby, Juz 8, Cairo: Dar al-Kutub al-Misriyyah, Cet. 2, 1964, h. 87.
18 Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 97.
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Ayat tersebut menceritakan tentang bala bantuan yang diturunkan Allah yaitu
para Malaikat dalam perang Badar sebagai kabar gembira dan menjadikan
ketentraman bagi hati kaum Muslimin dari ketakutan dalam perang tersebut. Hati
para pasukan kaum Muslimin pada malam menjelang perang Badar sangatlah tidak
tenang dan gelisah. Hal tersebut dikarenakan jumlah pasukan kaum Muslimin yang
lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah pasukan kaum kafir Quraisy. Kemudian
Allah menurunkan ayat tersebut sebagai kabar bahwa kaum Muslimin akan dibantu
pasukan Malaikat dalam peperangan tersebut. Kabar tersebut ditujukan kepada kaum
Muslimin agar hatinya yang semula gelisah dan tidak tenang menjadi tenang dan

tentram.

Apabila dilihat dari konteks turunnya ayat tersebut dan melihat makna
dzohirnya, maka dapat dipahami bahwa dengan mendengar kabar baik maka hati
yang semula tidak tenang akan menjadi jauh lebih tenang. Namun jika memahami
ayat tersebut berdasarkan konteks zaman sekarang, ayat tersebut mengandung makna
tentang larangan berputus asa dalam menjemput rahmat Allah. Apabila seorang
hamba selalu berusaha dalam hal kebaikan dan tidak berputus asa, walaupun hatinya
merasa ragu dan tidak tenang dan takut jika usahanya gagal, maka Allah akan

mempermudah usahanya dalam hal kebaikan untuk menjemput rahmat Allah.

Mengutip pendapat An-Naisaburi dalam Gara’ib al-Qur’an wa Gara’ib al-
Furgan, penyakit hati/ penyakit rohani dapat disembuhkan dengan al-Qur’an. Karena
menurutnya, al-Qur’an adalah obat dari segala penyakit. Al-Qur’an dapat
menyembuhkan penyakit hati, seperti rusaknya akidah, akhak yang buruk. Selain itu
al-Qur’an juga dapat menyembuhkan penyakit jasmani karena apa yang ada dalam
bacaannya itu mengandung barokah dan dapat mendatangkan kesembuhan. An-

Naisaburi juga memperkuat argumennya dengan Hadits “Barang siapa yang tidak
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menyembuhkan  (suatu penyakit) dengan Al-Qur'an, maka Allah tidak

menyembuhkannya”.*°

Metode penyembuhan hati yang terdapat penyakit dalam al-Qur’an dapat
dipahami bahwa al-Qur’an itu sendiri merupakan obat dari penyakit hati, yakni
dengan cara membaca, mengamalkan, maupun dengan metode ruqyah syar’iyyah
menggunakan metode pembacaan al-Qur’an yang ditujukan kepada si penderita
penyakit hati. Di samping itu, al-Qur’an sebagai obat penyembuh hati juga dapat
dipahami bahwa di dalam al-Qur’an itu sendiri terdapat banyak sekali petunjuk-
petunjuk yang mengajarkan metode penyembuhan hati. Hal ini dikarenakan al-

Qur’an adalah kitab pedoman terbesar dan petunjuk bagi umat Islam.

Perihal obat untuk menyembuhkan penyakit hati, setiap orang pada dasarnya
mempunyai cara tersendiri untuk mengobati kegelisahan, kecemasan, dan ketidak
tenangan dalam hatinya. Menurut al-Qusyairi terdapat beberapa cara agar hati

seseorang dapat merasa tenang ketika sedang gelisah. Di antaranya yaitu:*°

1. Seseorang yang sedang merasakan kegelisahan atau hatinya sedang tidak tenang,
dapat diobati dengan cara menaklukkan musuh. Dalam al-Qur’an telah dijelaskan
dalam surah at-Taubah/9 ayat 14, yang mana konteksnya pada masa itu terdapat
pelanggaran perjanjian antara kaum Muslimin dengan kaum Kkafir Quraisy.
Seseorang dari bani Khuza’ah yang merupakan sekutu dari kaum Muslimin telah
dibunuh oleh salah seorang dari Bani Bakr yang merupakan sekutu kaum Quraisy,
sehingga Allah memerintahkan kaum Muslimin untuk memerangi kaum Quraisy,
hingga kemudian kaum Muslimin berhasil menaklukan kaum Quraisy beserta kota
Makkah. Apabila dikaitkan dengan konteks pada zaman sekarang, tentu hal ini
dapat dipahami sebagai rasa kepuasan seseorang karena telah mengalahkan

9 Nizamuddin al-Hasan Muhammad an-Naisaburi, Gara’ib al-Qur’an wa Gara’ib al-Furqgan:
Tafsir an-Naisaburi, Juz 4, Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, Cet. 1, 1416 H, h. 379.

% Abdul Karim al-Qusyairi, Lata’if al-‘Isyarat: Tafsir al-Qusyairi, Juz 2, Mesir: al-Hai’ah al-
Misriyyah al-‘Ammah li al-Kitab, Cet. 3, t.th, h. 12.
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rivalnya dalam bentuk apapun, yang mana kegelisahan dalam hatinya itu sebagian
besar memang berasal dari persaingan antar rival.

. Hati seseorang akan merasa tenang ketika impiannya tercapai. Hati seseorang
terkadang merasa tidak tenang atau gelisah ketika memimpikan suatu hal sebelum
impian itu tercapai. Dan apabila seseorang itu telah menggapai apa yang
diimpikannya, tentunya hatinya akan merasa lega dan ketidaktenangan yang
dihasilkan oleh ambisinya itu akan hilang.

. Seseorang hatinya akan tenang ketika berhasil meraih pencapaian atas apa yang
diinginkannya.

. Ada juga seseorang yang hatinya tenang/terobati dengan bertemu kekasihnya. Hal
ini mungkin terjadi ketika seseorang merasakan kerinduan kepada sang kekasih,
sehingga ketika ia bertemu dengan kekasihnya, hatinya yang tidak tenang akibat
kerinduan itu akan terobati.

. Seseorang juga dapat mengobati ketidaktenangan dalam hatinya dengan selalu
bersama Tuhannya. Maksud dari selalu bersama Tuhannya dapat dipahami
sebagai melanggengkan ibadah. Derajad paling tinggi dari penyembuhan hati
yaitu dengan selalu bersama Tuhan, selalu ingat kepada sang pencipta, dan
senantiasa bertakwa kepada-Nya.

Setiap orang berhak berikhtiyar dalam segala hal, termasuk dalam hal

menyembuhkan hati yang berpenyakit. Setiap usaha pasti akan membuahkan hasil,

dan Allah akan mengabulkan setiap ikhtiyar dari hamba-Nya. Akan tetapi Allah

mempunyai beberapa cara khusus untuk menyembuhkannya, yang tentunya cara

penyembuhan tersebut berbeda-beda sesuai siapa yang disembuhkan. Menurut al-

Qusyairi, klasifikasi dari tingkatan syifa 7 obat penyembuh penyakit hati berdasarkan

tingkatan orang yang terpapar penyakit hati di antaranya yaitu:*

1. Orang yang durhaka hatinya akan disembuhkan dengan keselamatan.

2. Orang yang mempunyai dosa, hatinya disembuhkan dengan rahmat.

2t Abdul Karim al-Qusyairi, Lata’if al- ‘Isyarat: TafSir al-Qusyairi, Juz 2, h. 102.
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3. Orang yang ta’at hatinya disembuhkan dengan adanya nikmat, dan diangaktnya
derajadnya.

4. Orang yang arif disembuhkan dengan adanya kedekatan, atau dengan cara
mendekatkan diri kepada Allah dan bermunajat.

5. Dan orang yang benar akan disembuhkan dengan menyaksikan kebenaran.

Mengutip pendapat al-Burusawi dalam Kkitabnya Ruh al-Bayan dalam
menafsirkan surah Ali Imran/3 ayat 126, juga menambahkan keterangan bagaimana
cara membuat hati terasa tenang dan menyembuhkan penyakit hati, yakni dengan
mensucikan dan membersihkan hati. Menurut al-Burusawi, cara mensucikan dan
membersihkan hati hanya dapat dihasilkan dengan berdzikir kepada Allah, membaca
al-Qur’an, bershalawat kepada Nabi SAW., dan sebaik-baik dzikir adalah kalimat
Tauhid yang dapat dijadikan pegangan.?

Al-Burusawi juga menambahi penafsirannya dengan mengutip petuah
Ibrahim al-Khawash terkait konsep tombo ati/ obat hati yaitu: “obat hati ada lima
perkaranya, pertama, membaca al-Qur’an dengan bertadabbur maknanya, kedua,
mengosongkan perut, ketiga, giyamullail atau shalat malam, keempat, tadarru’/
berdzikir kepada Allah di waktu sahur, dan kelima, berkumpul dengan orang-orang
sholih”. Al-Burusawi menganjurkan umat Islam untuk menjalankan amalan-amalan
tersebut agar dapat mencapai kemurnian hati, dan memperoleh derajad yang tinggi
atas karunia Allah SWT.%

Dari berbagai cara untuk menyembuhkan hati yang terdapat penyakit/ atau
membuat hati terasa tenang, yang paling masyhur yaitu konsep obat hati yang
diambil dari petuah Ibrahim al-Khawwash. Terbilang masyhur karena konsep obat
hati ini banyak dikutip para Ulama dalam kitabnya, seperti dikutip al-Burusawi

dalam kitab tafsirnya Ruf al-Bayan, an-Nawawi dalam kitab Ulumul Qur’an nya at-

22 Isma’il Haqqi bin Musthafa al-Istanbuli al-Burusawi, Rizh al-Bayan, Juz 2, Beirut: Dar al-Fikr,
T.th, h. 92.
% Isma’il Haqgi bin Musthafa al-Istanbuli al-Burusawi, Rih al-Bayan, Juz 2, h. 92,
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Tibyan fi Adabi Hamalat al-Qur’an, Nuruddin ‘Itr dalam kitabnya Ulum al-Qur’an
al-Karim, al-Khalidi dalam Kitabnya Mafatih Ii at-Ta’amal ma’a al-Qur’an-nya,
Zainuddin al-Malibari dalam kitab Tasawufnya Manzumah Hidayah al-Azkiya’ ila
Tarig al-Auliya’, yang kemudian disyarahi oleh Sayyid Bakr al-Makki dalam
kitabnya Kifayat al-Atqiya’, dan juga Syaikh Nawawi al-Bantani dalam kitabnya
Salalim al-Fudala’. Selain dikutip oleh para Ulama’, konsep obat hati yang dikutip
dari petuah Ibrahim al-Khawwash juga masyhur di Indonesia sebagai tembang

nyanyian yang dipopulerkan oleh Sunan Bonang dan juga Opick dalam lagunya.

Kelima cara menyembuhkan hati yang ditawarkan oleh Ibrahim al-Khawwash
tersebut bukan hanya petuah kosong yang tidak bertendensi, melainkan bersumber
dari al-Qur’an dan Hadits Nabi. Hal ini menandakan bahwa al-Qur’an telah
memberikan solusi kepada umat Islam untuk menyembuhkan hati yang terdapat
penyakit dan untuk menghilangkan kegelisahan dan juga kecemasan mental. Penulis
telah mengkompilasi ayat-ayat al-Qur’an beserta penafsirannya yang berkaitan
dengan kelima obat hati tersebut pada bab sebelumnya. Kemudian melihat
masyhurnya konsep obat hati atau yang biasa disebut tombo ati di Indonesia, penulis
uraikan kelima cara menyembuhkan penyakit hati untuk meraih ketenangan jiwa,

sebagaimana berikut:

1. Membaca al-Qur’an dengan Bertadabbur Maknanya
Al-Qur’an diturunkan oleh Allah salah satu tujuannya yaitu menjadi syifa’
obat bagi penyakit-penyakit yang ada pada hati manusia. Sebagaimana telah
dijelaskan dalam surah Yunus/10 ayat 57 yang mengatakan bahwasanya al-Qur’an
telah diturunkan sebagai nasihat dan hikmah kepada manusia dan obat penyembuh
penyakit yang ada di dalam hati, yaitu berupa keraguan, nifaq, kesalahan, dan
perselisihan, dan al-Qur’an diturunkan sebagai petunjuk bagi orang-orang yang

mukmin, dan rahmat berupa kenikmatan. Oleh karena itu, sebagai seorang Muslim
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hendaknya kita sadar bahwa al-Qur’an telah memberikan solusi untuk mengobati

penyakit hati dan menenangkan masalah kejiwaan.

Kemudian bagaimana cara seorang muslim —dalam hal ini sebagai reader-
meresepsi atau merespon ayat tersebut, yaitu dapat dilakukan dengan meresepsi
secara eksegetis yang mengarah kepada fungionalnya. Sebagai reader perlu untuk
meresepsi ayat tersebut secara eksegetis, dengan memahami maksud dari ayat
tersebut melalui penafsirannya. Jika berbicara mengenai obat hati sebagai
konteksnya, maka ayat-ayat al-Qur’an yang bericara mengenai obat hati tersebut
dapat dipahami dengan melihat makna dzohirnya yang mana para mufassir
sepakat bahwa ayat tersebut menunjukkan al-Qur’an adalah obat bagi penyakit
hati. Kemudian cara mengobati penyakit hati dengan al-Qur’an juga telah
dijelaskan pada ayat lain, misalnya ayat-ayat al-Qur’an yang menganjurkan kita
untuk membaca al-Qur’an dan memperhatikan maknanya seperti dalam surah
Muhammad/47 ayat 24 berikut:

(24) it L8 e & onsdh &y S

Terjemahnya:
Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur’an ataukah hati mereka
terkunci?®*

Maksud dari ayat tersebut yaitu, apakah mereka orang-orang munafik
(orang yang di dalam hatinya terdapat penyakit) tidak membaca, dan menghayati
al-Qur’an beserta apa yang ada di dalam al-Qur’an, yakni nasihat dan larangan,
agar mereka tidak terjerumus ke dalam dosa yang membawa malapetaka?
Ataukah hati mereka terkunci sehingga tidak ingin membaca, dan menghayati
makna-makna yang terkandung dalam al-Qur’an? Dan jikalau mereka membaca

al-Qur’an, mereka tetap tidak dapat terbuka hatinya?25

# Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 833.
% Isma’il Haqgi bin Musthafa al-Istanbuli al-Burusawi, Rizh al-Bayan, juz 8, h. 518.
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Ayat tersebut dapat dipahami sebagai perintah untuk membaca al-Qur’an
dengan bertadabbur, dan mengangan-angan maknanya, agar terhindar dari
perbuatan yang dapat membawa mafsadah atau kerugian, dan agar hati tidak
terkunci serta merasa tenang. Oleh karena itu, dengan membaca al-Qur’an dan
bertadabbur atas maknanya, maka seorang reader telah meresepsi al-Qur’an secara
fungsional, yakni membaca al-Qur’an agar penyakit hati hilang dan jiwa terasa
tenang. Hal ini selaras dengan Hadits Nabi Muhammad SAW. yang mengatakan

bahwa sebaik-baik obat adalah al-Qur’an sebagaimana berikut:

4 -
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Artinya: Telah bercerita kepadaku Muhammad bin ‘Ubaid bin ‘Utbah bin
Aburaahman al-Kindiy berkata: telah bercerita kepadaku Ali bin Tsabit berkata:
telah bercerita kepadaku Sa’ad bin Sulaiman, dari Abi Ishaq, dari Harits, dari Ali
Berkata: bahwasanya Rasulullah SAW. bersabda: “Sebaik-baik obat adalah al-

Qur’an” (HR. Ibnu Majah No. 3501).

Hadits tersebut menjelaskan bahwa al-Qur’an adalah sebaik-baik obat.
Dalam setiap surah dan ayat dalam al-Qur’an adalah obat dan rahmat bagi seorang
muslim.?” Yang dimaksud obat dalam matan Hadits tersebut yaitu obat hati,
badan, dan jiwa dengan metode ruqyah.”® Pendapat lain mengatakan bahwa kata
obat dalam hadits tersebut lebih mengarah kepada obat hati daripada obat penyakit

jasmani. Dan jikalau al-Qur’an terbukti dapat menyembuhkan penyakit jasmani,

% |bnu Majah Abu Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah, Juz 2, Arab
Saudi: Dar Thya’ al-Kutub al-Araby, T.th, h. 1158.

T As-Syuyuthi, Muhammad Abdul Ghani al-Mazdadi, Fahrul Hasan bin Abdurrahman al-
Hanafi, Syarh Sunan Ibnu Majah (Majmu’ min Salasati Syuruh, Misbah az-Zujajah, as-Syuyuthi, Injah
al-Hajah, Muhammad Abdul Ghani al-Mazdadi, Ma Yaliqu min Halli al-Lugat wa Syarh al-Musykilat,
Fahrul Hasan bin Abdurrahman al-Hanafi), Karachi: Qadimi Kutubu Khanah, t.th, h. 250.

% Abdurrauf Zainuddin Muhammad bin Taj al-Arifin bin Ali bin Zainal Abidin al-haddadi, Faid
al-Qadir Syarh al-Jami’ as-Sagir, Juz 3, Mesir: al-Maktabah at-Tijariyyah al-Kubra, Cet. 1, 1356 H, h.
471.
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tentu hal tersebut bukan tidak mungkin, asalkan dengan i’tiqgad yang baik dan
tagwa, maka akan bertambah iman seseorang atas hal tersebut. Akan tetapi
menurut Fu’ad Abdul Bagqi, dalam hadits tersebut salah satu perawinya ada Harits
al-A’war, yang menyebabkan lemahnya sanad Hadits tersebut. Syaikh al-Albani

juga menilai hadits tersebut adalah hadits dloif.®

Meskipun kualitas sanad dari Hadits tersebut lemah, akan tetapi esensi
makna dari matan Hadits tersebut sangatlah kuat dan selaras dengan al-Qur’an
yang mengatakan bahwa al-Qur’an adalah as-Syifa’ atau obat yang dapat
menyembuhkan penyakit yang ada dalam hati manusia. Disamping itu, terdapat
juga hadits lain yang mendukung esensi makna matan Hadits tersebut,
sebagaimana Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab Sunan-nya:

-
-
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Artinya: Telah bercerita kepadaku, Utsman bin Abi Syaibah, telah
bercerita kepadaku, Abu Mu’awiyah, dari al-A’masy, dari Abi Shalih, dari Abi
Hurairah, dari Nabi SAW. bersabda: “tidak berkumpul suatu kaum pada suatu
rumah dari rumah Allah untuk membaca Kitab Allah (al-Qur’an) dan bertadarus
Al-Qur’an, kecuali mereka dianugerahi ketenangan, diliputi rahmat, dikerumuni
malaikat, dan dibanggakan Allah dihadapan para malaikat-Nya.” (H.R. Muslim
dan Abu Dawud No. 1455)

 Muhammad bin Abdul Hadi at-Tatwi, Abu al-Hasan, Nuruddin as-Sandi, Hasyiyyah as-Sandi

‘ala Sunan Ibn Majah (Kifayah al-Hajah i Syarh Sunan Ibn Majah), Juz 2, Beirut: Dar al-Jalil, t.th, h.

355.

% Abu Dawud Sulaiman, Sunan Abu Dawud, Juz 2, Beirut: al-Maktabah al-Asriyyah, t.th, h. 71.
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Hadits tersebut menjelaskan tentang fadlilah membaca al-Qur’an di masjid
atau di dalam satu majlis dzikir atau majlis ta’lim®, baik membaca bersama-sama
dengan simak menyimak maupun secara sendiri-sendiri, atau dengan hafalan®,
baik dengan tafsirnya maupun tanpa tafsirnya, akan mendapatkan ketenangan
dalam jiwanya, mendapatkan rahmat, dikelilingi Malaikat, dan Allah
membanggakannya di depan para Nabi, Malaikat, dan para wali. Rahmat yang
dimaksud dalam Hadits tersebut yaitu rasa tenang dan khidmat.*® Sedangkan yang
dimaksud dikelilingi malaikat yaitu, para malaikat senantiasa hadir dalam suatu
majlis dzikir atau majlis ta’lim al-Qur’an.** Hadits tersebut sanadnya shahih dan

diriwayatkan oleh Imam Muslim, Imam Abu Dawud dan Ibnu Majah.*

Adapun alasan mengapa membaca al-Qur’an dapat menyembuhkan
penyakit hati, menurut Sayyid Bakr al-Makki, karena al-Qur’an dapat
melapangkan dan menerangi hati seseorang yang membacanya, membuat
seseorang yang membaca al-Qur’an merasa takut akan adzab Allah sekaligus
mengagumi kuasa Allah, dan membuat hati seseorang yang membaca al-Qur’an
menjadi terenyuh. Akan tetapi hal tersebut akan terjadi apabila seseorang yang
membaca al-Qur’an tersebut senantiasa menjaga adabnya, dan dapat menjadi

teladan serta panutan.

81 Athiyah bin Muhammad Salim, Syarh al-Arba’in an-Nawawiyyah, Juz 78, Pelajaran audio
yang diunggah oleh situs web http://www.islamweb.net, dalam Maktabah Syamilah, h. 9.

% Ahmad Huthaibah, Syarh at-Targib wa at-Tarhib, Pelajaran audio yang diunggah oleh situs
web http://www.islamweb.net, dalam Maktabah Syamilah, Juz 23, h. 5.

% Abdurrauf Zainuddin Muhammad bin Taj al-Arifin bin Ali bin Zainal Abidin al-haddadi, a-
Taisir bi Syarh al-Jami’ as-Sagir, Juz 2, Riyadl: Maktabah al-Imam as-Syafi’i, Cet: 3, 1988, h. 336.

¥ Abdul Muhsin bin Hamid bin Abdul Muhsin bin Abdullah bin Hamid al-Ibbad al-Badr, Syarf
Sunan Abi Dawud, Pelajaran audio yang diunggah oleh situs web http://www.islamweb.net, dalam
Maktabah Syamilah, Juz 175, h. 24.

* Diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dalam Kitab Adab, Imam Muslin dalam Kitab az-Zikr
ad-Du’a’, Bab Fadl Ijtima’ ‘ala Tilawat al-Qur’an wa ‘ala az-Zikr, dan lbnu Majah, dalam Mugaddimah,
Bab Fadl al-‘Ulama’. Lihat, Abu Muhammad Mahmud bin Ahmad Badruddin al-*Aini, Syarh Sunan Abi
Dawud, Juz 5, Riyadl: Maktabah ar-Rusyd, Cet: 1, 1999, h. 368.
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Menurut Hasan al-Bashri, pada masa sekarang ini tidaklah ada orang yang
membaca al-Qur’an dan mengimaninya, kecuali orang tersebut banyak sedihnya,
sedikit bahagianya, banyak menangisnya dibanding tertawanya, lebih banyak
lelah dan sibuknya, dan sedikit rasa nyaman dan luangnya. Wahab bin al-Warad
juga berpendapat bahwa tidak ada perbincangan ataupun khutbah yang dapat
melembutkan hati atau merenyuhkan hati (membuat seseorang ingin menangis).
Menurutnya, suatu hal yang dapat menjadikan seseorang merasa terenyuh dan
tersentuh hatinya yaitu ketika membaca al-Qur’an, memahaminya, dan juga

bertadabbur maknanya.*®

Melihat keterangan-keterangan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
cara pertama yang dapat dilakukan seseorang untuk menyembuhkan penyakit hati
yaitu dengan cara membaca al-Qur’an dan memahami artinya atau bertadabbur
atas makna yang terkandung di dalamnya. Selain sebagai obat untuk penyakit hati,
dengan membaca al-Qur’an tentunya seseorang akan mendapatkan pahala, karena
membaca al-Qur’an termasuk suatu ibadah, dan setiap ibadah yang dilakukan
secara ikhlas akan membawa seseorang untuk lebih dekat kepada Tuhannya.
Selain itu, dengan membaca al-Qur’an dan bertadabbur atas maknanya, seseorang
akan merasa terenyuh, merasa dekat dengan Tuhannya, sehingga menjadikan

hatinya tenang, tentram, dan nyaman.

2. Qiyamullail (Shalat Malam)
Obat hati yang kedua yaitu menjalankan shalat malam atau giyamullail.
Perlu diketahui bahwa shalat giyamullail merupakan shalat sunnah yang
dikerjakan pada malam hari setelah mengerjakan shalat Isya’. Di antara shalat
giyamullail yaitu shalat tahajjud, shalat hajad, shalat tasbih, dan shalat witir. Dan
di antara shalat giyamullail tersebut yang lebih utama yaitu shalat tahajjud,
sehingga shalat giyamullail identik dengan shalat tahajjud. Dalam al-Qur’an telah

% Sayyid Bakr al Makki bin Sayyid Muhammad Syatha’ ad-Dimyathi, Kifayat al-Atgiya’ wa
Minhaj al-Asfiya’, Surabaya: al-Haramain, t.th., h. 50.
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dijelaskan mengenai perintah/ anjuran untuk mengerjakan shalat tahajjud sebagai
ibadah tambahan atau ibadah yang disunnahkan, yakni dalam surah al-Isra’/17
ayat 79 berikut:

(79) 1552 Uts &t ey 5 o G0 56 o 358 D0 2

Terjemahnya:
Dan pada sebahagian malam hari ber sembahyang tahajudlah kamu
sebagai suatu ibadah tambahan bagimu, mudah-mudahan Tuhan-mu
mengangkat kamu ke tempat yang terpuji.*’

Sebelum ayat tersebut, yakni ayat 78 surat al-Isra’, telah disebutkan
perintah untuk mendirikan shalat maktubah dari pagi hingga petang. Kemudian
dalam ayat 79 surah al-Isra’ tersebut, Allah memerintahkan untuk shalat malam/
shalat tahjjud. Menurut Ibnu Katsir dalam penafsirannya, shalat tahajjud
merupakan shalat yang paling utama dikerjakan setelah shalat maktubah,®
sehingga kemudian shalat tahajjud menjadi syari’at yang disunnahkan. Dalam
ayat tersebut juga dijelaskan bahwa shalat tahajjud merupakan ibadah tambahan,
agar seorang Muslim yang senantiasa menjalankannya akan mendapatkan tempat/
derajad yang tinggi di sisi Allah. Selain itu anjuran untuk menjalankan shalat
giyamullail juga dijelaskan dalam surah Qaf/50 ayat 40 sebagaimana berikut:

(40) 2ot 563Ts 2 K o
Terjemahnya:

Dan bertasbihlah kamu kepada-Nya di malam hari dan setiap selesai
sembahyang.*®

Terdapat dua pendapat mengenai penafsiran ayat tersebut. Pendapat
pertama mengatakan bahwa maksudnya yaitu Allah memerintahkan Nabi SAW
dan Umat Islam untuk senantiasa berdzikir pada waktu-waktu tersebut. Sedangkan
pendapat kedua mengatakan bahwa waktu-waktu tersebut dinisbatkan pada waktu

shalat subuh pada sebelum terbitnya matahari, shalat dzuhur dan ashar sebelum

%7 Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 436.

% Abu al-Fida Isma’il bin Umar bin Katsir, TafSir al-Qur’an al-Azim: Tafsir Ibnu Kasir, Juz 5,
Riyadl: Dar Tayyibah li an-Nasr wa at-Tauzi’, Cet. 2, 1999, h. 103.

%9 Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 855.
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terbenamnya matahari, dan pada sebagian malam maksudnya yaitu shalat maghrib
dan Isya’.*® Menurut al-Burusawi, bertasbih di sebagian malam juga dapat
dinisbatkan kepada giyamullail, karena malam adalah waktu yang sunyi, sehingga

terasa nikmat untuk bermunajat di waktu tersebut.**

Melihat konteks turunnya ayat tersebut, yaitu ketika Nabi Muhammad
SAW dan kaum Muslimin hatinya terluka akibat dari ucapan-ucapan hinaan dan
fitnah-fitnah yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi dan Nasrani kepada Nabi
dan kaum Muslimin yang sudah keterlaluan. Kemudian Allah menurunkan ayat
tersebut sebagai perintah untuk senantiasa bersabar dalam menghadapi kaum
Yahudi dan Nasrani, dan untuk mengobati sakit hati itu Allah memerintahkan
Nabi dan kaum Muslimin untuk senantiasa bertasbih dengan memuji Allah dari
fajar hingga petang, dan di sebagian malam dengan giyamullail, serta setiap

selesai menjalankan shalat.

Hal ini dapat diterapkan dalam konteks obat hati, yakni ketika seseorang
sedang merasa gelisah hatinya, atau hatinya tidak tenang akibat cemooh dari
orang lain ataupun faktor lain, tentu hendaknya menambah ibadahnya dengan
berdzikir dan menjalankan giyamullail di sepertiga malam, karena waktu tersebut
merupakan waktu yang sunyi dan paling nikmat untuk bermunajat. Selain itu,
dengan menjalankan giyamullail sama halnya dengan membersihkan jiwa dan
membuat lebih bersemangat di pagi harinya. Sebagaimana diriwayatkan dalam

Hadits Imam Bukhari dan Imam Muslim dalam kitab SahiA-nya berikut:

°

AN u.@) oJ_:JA d‘ u,c— cCJ&Y\ u,c— c:b)\ d‘ cJJLA ”°\ Jb o y :,.’
a6 3h 13 ;9}\ w; ap6 Je St ey 1 J6 v*““ PHERAT &Lp A

“0 Lihat, Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin as-Syuyuthi, Tafsir Jalalain, Cairo: Dar al-Hadis,
Cet. 1, t.th, h. 692. Lihat juga, Abu al-Fida’ Isma’il bin Umar Ibn Katsir, 7afsir Ibnu Kasir, Juz 7, h. 409.
Lihat juga, Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad Syamsuddin al-Qurthuby, a/-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an:
Tafsir al-Qurtuby, Juz 17, Cairo: Dar al-Kutub al-Musriyyah, Cet. 2, 1964, h. 24.

* Isma’il Haqgi bin Musthafa al-Istanbuli al-Burusawi, Rizh al-Bayan, juz 9, h. 140.
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Artinya: Telah bercerita kepadaku, Abdullah bin Yusuf, berkata: telah
memberi kabar kepadaku, Malik, dari Abi az-Zinad, dari al-A’raj, dari Abi
Hurairah r.a. : Sesunggungnya Rasulullah SAW. bersabda: “Setan akan mengikat
tiga ikatan di tengkuk salah satu dari kalian ketika sedang tidur, ia membuat setiap
satu ikatan dan membisikkan ‘Malam masih panjang’, apabila seseorang bangun
kemudian berdzikir kepada Allah, maka akan lepas satu ikatan, apabila seseorang
berwudlu, maka akan terlepas satu ikatan lagi, apabila seseorang shalat, maka
akan terlepas satu ikatan lagi, niscaya di pagi harinya ia menjadi bersemangat dan
berjiwa bersih, apabila tidak, maka di pagi harinya jiwanya menjadi kotor dan
malas”. (H.R. Bukhari No. 1142, dan Muslim No. 776).

Hadits tersebut menjelaskan tentang wurgensi dari shalat malam/
giyamullail. Bahwasanya setan selalu menggangu manusia agar jauh dari
Tuhannya, sehingga saat seseorang tertidur di malam hari, setan berusaha untuk
membuat seseorang menjauhi kebaikan dengan mengikat hati seseorang untuk
selalu tertidur pulas di malam hari hingga lupa waktu dengan tiga ikatan. Ketika
seseorang terbangun, setan membisikkan bahwa malam masih panjang. Ketika
seseorang bangun dan berdzikir kepada Allah, maka akan dikuranginya rasa malas
untuk bangun dan terlepaslah satu ikatan, ketika seseorang berwudlu maka
lepaslah ikatan kedua, ketika seseorang melaksanakan shalat malam, maka
terlepaslah ketiga ikatan tersebut. Dan di pagi hari seseorang yang menjalankan
shalat malam tersebut hatinya akan merasa tenang dan bahagia karena telah

dijanjikan oleh Allah suatu pahala dan ampunan. Namun apabila tidak

2 Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhori, Sahih Bukhori, Juz 2, Beirut: Dar Tauq an-
Najah, Cet. 1, 1422 H, h. 52. Lihat juga, Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi an-Naisaburi,
Sahih Muslim, Juz 1, Beirut: Dar Ihya’ at-Turas al-‘Araby, t.th, h. 538.
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melaksanakannya, maka seseorang itu sama saja membiarkan setan mengikat

hatinya dan menjauhkannya dari berbuat baik dengan rasa malas.*

Hadits tersebut shahih sanadnya dan banyak diriwayatkan oleh perawi-
perawi hadits melalui jalur yang berbeda-beda. Melihat kandungan dari Hadits
tersebut maka dapat diketahui bahwa salah satu manfa’at dari shalat malam adalah
mendapatkan ketenangan jiwa. Hal ini dikarenakan shalat tahajud mempunyai
koneksi spiritual yang intim antara makhlug dan khaliq yang membuat hati akan
merasa tenang dan damai ketika melaksanakannya.

Adapaun keutamaan menjalankan shalat giyamullail, menurut Sayyid Bakr
al-Makki shalat giyamullail dapat melapisi/ menjadi tameng hati dari tipu daya
setan, selain itu giyamullail juga dapat mencegah seseorang agar tidak berbuat
dosa, menolak penyakit jasad/ penyakit jasmani, dan juga penyakit-penyakit hati,
serta shalat giyamullail juga termasuk adabnya orang-orang shalih. Menurut
Habib Abdillah al-Haddad yang juga dikutip oleh Sayyid Bakr berpendapat
bahwasanya giyamullai/ shalat malam merupakan salah satu hal yang dapat
mengharukan jiwa atau membuat hati merasa terenyuh, terutama dilakukan ketika
bangun tidur. Memanglah menjalankan giyamullail awalnya sangat berat, namun
dengan pembiasaan, ketekunan, dan kesabara, maka kemudian akan terbuka pintu
keintiman dengan Allah, manisnya bercakap-cakap dengan-Nya, dan nikmatnya

berduaan dengan-Nya.*

Dari keterangan-keterangan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa obat
hati yang kedua yaitu mendirikan shalat malam/ giyamullail, karena dengan
menjalankan ibadah qiyamullail, seseorang telah melepaskan hatinya dari
belenggu setan ketika tidur, lebih dekat dengan Allah, dan dengan menjalankan

amalan ibadah giyamullail pada malam hari, yang dimana malam adalah waktu

** Abu al-Hasan Ali bin Khalaf bin Abdul Malik Ibnu Bathal, Syarh Sahih al-Bukhari, Juz 3,
Riyadl: Maktabah ar-Rusyd, 2003, h. 134.
* Sayyid Bakr al Makki, Kifayat al-Atgiya’, h. 50.
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yang sunyi, sehingga koneksi spiritual antara manusia dengan Tuhannya akan
terasa intim yang dapat membuat hati terasa lebih tentram, nyaman, dan damai.

3. Berkumpul dengan Orang-orang Sholih
Cara mengobati penyakit hati yang ketiga yaitu berkumpul dengan orang-
orang shalih. Di dalam al-Qur’an telah dijelaskan perintah/ anjuran untuk
senantiasa membersamai orang-orang mukmin dan larangan untuk mengikuti
orang-orang fasik. Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an surah al-Kahfi/18
ayat 28 berikut:

Gy Ay e Diie A5 Y5 485 Oplug paally 0y 15 Ostde )l s Bl 50
(28) Ugb &53f 0155 4138 iy 633 52 408 Wl 20 2 ¥y W s

Terjemahnya:
Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru
Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya; dan
janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan
perhiasan kehidupan dunia ini; dan janganlah kamu mengikuti orang yang

hatinya telah Kami lalaikan dari mengingati Kami, serta menuruti hawa
nafsunya dan adalah keadaannya itu melewati batas.*

Jika melihat ayat tersebut dalam konteks penyembuh hati, maka dapat
dipahami bahwa ketika hati sedang merasa tidak tenang, maka hendaklah
bersabar dan berkumpullah bersama orang-orang yang shalih, (yaitu orang-orang
senantiasa berdzikir kepada Allah, meng-Esa-kan Allah, memuji Allah,
mesucikan Allah, mengagungkan Allah, dan selalu meminta kepada Allah
kapanpun dengan beribadah dan melakukan amal shalih dengan menjalankan
shalat yang wajib maupun ibadah lainnya dengan mengaharap kebaikan dari
Allah, baik merka orang yang fakir, kaya, kuat, maupun lemah)* dan jangan lah

berkumpul dengan orang-orang yang fasik (yaitu orang-orang yang lalai dalam

% Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 448.

% Abu al-Fida’ Isma’il bin Umar Ibn Katsir, Tafsir Ibnu Kasir, Juz 5, h. 152. Lihat juga, Abu
Ja’far Muhammad bin Jarir at-Thabari, Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, Juz 18, Beirut: Muassasah ar-
Risalah, Cet. 1, 2000, h. 5.
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hal mengingat Allah, dan selalu menuruti hawa nafsunya), karena orang-orang
yang shalih akan membawakan dampak kebaikan dan keselamatan di akhirat,
sedangkan orang-orang munafik dan orang-orang yang fasik tidak dapat
memberikan manfa’at kebaikan kepada orang-orang mukmin dan berpotensi
membawa kepada kesesatan. Sebagaimana diceritakan dalam surah Surah al-
Furgan/25 ayat 27-29 berikut:

W] &0 gig e (27) S Jstih o S22 & 6 Jok 8 e 4l Sans ps
(29) Yois oledyl Sl 05 el 3 Ak S0 e ol 340 (28) Ss 63
Terjemahnya:

Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang zalim menggigit dua tangannya
seraya berkata: "Aduhai kiranya (dulu) aku mengambil jalan bersama-
sama Rasul”. Kecelakaan besarlah bagiku; kiranya aku (dulu) tidak
menjadikan sifulan®’ itu teman akrab(ku). Sesungguhnya dia telah
menyesatkan aku dari Al-Qur’an ketika Al-Qur’an itu telah datang
kepadaku. Dan adalah syaitan itu tidak mau menolong manusia.

Ayat tersebut menceritakan seorang yang menyesal karena salah dalam hal
memilih teman. Pada awalnya si Fulan yang diceritakan dalam ayat tersebut
memilih teman yang fasik dan tidak memilih berteman dengan orang sholih.
Padahal teman yang fasik itu membawa dia kepada kesesatan dan menjauhi
keyakinan atas al-Qur’an. Hingga kemudian ia sadar akan kesesatannya, dan ia
pun menyesali perbuatannya karena memilih teman yang fasik tersebut daripada

teman yang sholih.

Menurut keterangan Sayyid Bakr al-Makki, mengapa berkumpul dengan
orang sholih dapat menyembuhkan penyakit hati, karena dengan berkumpul
bersama orang-orang sholih akan berpotensi untuk meneladani sifat-sifat orang
sholih, baik dalam hal perbuatan, perkataan, maupun keadaannya. Orang-orang

shalih tentunya juga akan mengajak untuk tidak berbuat sesuatu yang dapat

*" Yang dimaksud dengan sifulan ialah orang yang telah menyesatkannya di dunia. Lihat,

Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 563.
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menimbulkan penyakit hati, dan tidak pula menyakiti hati. Oleh karena itu
seseorang yang berkumpul bersama orang-orang sholih akan termotivasi untuk
mengikuti amal sholihnya, yang akan membuat seseorang bahagia. Dan orang-
orang yang sholih senantiasa menjunjung tinggi hak Allah dan hak-hak hamba-
Nya.*®

Melihat keterang-keterangan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa cara
ketiga yang dapat dilakukan seseorang ketika terdapat penyakit dalam hatinya,
atau untuk membuat hati terasa tenang, hendaklah berkumpul dengan orang-orang
sholih. Hal tersebut dikarenakan orang-orang sholih akan membawakan dampak
positif bagi kehidupan, dan akan membuat hati terasa tenang dan nyaman. Contoh
kecil misalnya, ketika hati kita merasa suntuk akibat pekerjaan atau hati sedang
sedih, kemudian menceritakan masalah kepada teman-teman yang notabenenya
orang sholih, tentunya mereka akan senantiasa menghibur kita dengan mengajak
kita untuk berbuat kebaikan, memberi saran dan nasihat-nasihat yang baik kepada
kita, sehingga hati kita pun terasa nyaman dan tentram ketika bersamanya.
Terlebih lagi kita meneladani sifat-sifat baik dari orang-orang yang sholih,

Insyaallah hati kita akan terjaga dari penyakit-penyakit hati.

. Memperbanyak Berpuasa

Cara keempat yang dapat dilakukan seseorang untuk menyembuhkan
penyakit hati yaitu dengan cara berpuasa. Dalam konsep tombo ati yang
ditawarkan oleh Ibrahim al-Khawwash, redaksi yang digunakan vyaitu
“mengosongkan perut”. Namun dapat dipahami bahwa ibadah yang esensinya
mengosongkan perut yaitu berpuasa. Oleh karena itu penulis menyebutkan bahwa
obat hati yang keempat yaitu memperbanyak berpuasa. Dalam al-Qur’an telah

dijelaskan perintah untuk berpuasa, yakni dalam surah al-Bagarah/2 ayat 183-185.

*® Sayyid Bakr al Makki, Kifayat al-Atqgiya’, h. 51.
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Dalam ayat tersebut yang menjadi kunci untuk menjawab mengapa berpuasa
dapat dijadikan sebagai obat hati yaitu pada ayat 185 berikut:

(183) 5,85 800 1808 2 ol o o8 pizall 28 81T ol i o

Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa.*

Poin yang dapat diambil terkait relevansi puasa sebagai obat untuk
menyembuhkan penyakit hati dalam ayat tersebut yaitu pada lafadz “/a’allakum
tattaqun” | supaya kalian bertakwa. Para mufassir sepakat bahwa kata tersebut
mempunyai makna ‘agar kalian dapat menjaga diri dari maksiat’. Hal tersebut
dikarenakan puasa dapat menjadi pembendung nafsu yang merupakan sumber
utama penyebab kemaksiatan tersebut, sehingga berpuasa menjadi penyebab
seseorang bertakwa kepada Allah. Selain itu, berpuasa juga dapat membersihkan
jiwa, dan mempersempit jalannya setan untuk menggoda manusia.>® Seseorang
yang berpuasa dapat mengendalikan nafsu syahwat yang ada pada diri nya.
Sebagaimana diriwayatkan dalam Hadits yang disepakati Imam Bukhari dan

Imam Muslim berikut:

e P SN A NPT S Rk EREN P g R o B IR M I A ES
Gy alog &l W Lo & Js2g dJ6 16 WX dup 5 A A e G

?I :;33 cc}ﬁé PeIS G/Tj ¢ 2l fo/ j,a/cj i\fg‘a cé}}i}b Z;L:S\ (ii::s E}Laﬁ.&:\ B c;})\.;jﬁ\ Ry
51«’2\5,-) 3 f\f\;e cc}fas\;a alas g

* Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 44.

* Lihat misalnya, Jalaluddin al-Mahally dan Jalaluddin as-Syuyuthi, Tafsir Jalalain, h. 37.,
Isma’il Haqqi bin Musthafa al-Istanbuli al-Burusawi, Ruh al-Bayan, juz 1, h. 289., Abu Zaid
Abdurrahman Muhammad ats-Tsa’alabi, al-Jawahir al-Hasan fi Tafsir al-Qur’an: Tafsir as-Sa’alabi, juz
1, Beirut: Dar Thya’ at-Tura$ al-Arabi, Cet.1, 1418 H,h. 373., Abu al-Fida’ Isma’il bin Umar Ibn Katsir,
Tafsir Ibnu Kasir, Juz 1, h. 497.

> Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi an-Naisaburi, Sahih Muslim, Juz 2, h. 1019.



94

Artinya: Telah bercerita kepadaku, Abu Bakr bin Abi Syaibah dan Abu
Kuraib, keduannya berkata: telah bercerita kepadaku Abu Mu’awiyah, dari al-
A’masy, dari Umarah bin Umair, dari Abdurrahman bin Yazid, dari Abdullah,
berkata: Rasulullah SAW. bersabda kepada kita: “Wahai kaum muda, barang
siapa dari kalian telah mampu berkeluarga, maka menikahlah, karena menikah
dapat menundukkan pandangan dan memelihara kemaluan, dan barang siapa
belum mampu menikah maka berpuasalah, sesungguhnya berpuasa dapat
mengendalikan nafsumu”. (HR. Imam Bukhori No. 5065 dan Muslim No. 1400.)

Hadits tersebut menjelaskan bahwa seorang anak muda yang sudah
mencapai umur mempunyai gejolak syahwat biologis, sehingga untuk
menghindari perzinaan, Rasulullah SAW. menganjurkan mereka untuk menikah,
karena dengan menikah, gejolak biologis tersebut dapat tersalurkan secara halal.
Namun menikah tentunya membutuhkan kesiapan yang cukup baik dari segi
mental maupun materi, sehingga Rasulullah memberikan solusi bagi anak muda
yang cukup umur dan belum siap menikah, unuk melakukan puasa. Karena
dengan berpuasa seseorang dapat meredam syahwat biologis. Selain itu puasa
dapat menahan hawa nafsu dan mengontrol emosi.®® Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa puasa dapat mengobati penyakit hati yang timbul akibat emosi

dan juga nafsu syahwat yang sulit dikendalikan.

Menurut Sayyid al-Bakr, alasan mengapa dengan mengosongkan perut/
berpuasa dapat menjadi obat hati, karena kosongnya perut dapat menetralkan/
merelaksasikan hati dan menyelamatkan hati dari sifat zalim dan angkuh. Selain
itu kosongnya perut juga dapat meringankan tubuh untuk beribadah dan mencegah
penyakit. Sebaliknya, perut yang terus-menerus merasa kenyang dapat
menyebabkan seseorang merasa malas untuk beribadah, dan menyebabkan

berbagai macam penyakit. Sayyid al-Bakr juga menambahkan bahwa tuannya

52 Ali bin Sulltan Muhammad al-Qari, Mirgah al-Mafatih Syarh Miskah al-Masabih, Juz 2,
Beirut: Dar al-Fikr, Cet. 1, 2002, h. 607.
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suatu amal adalah rasa lapar, dan rasa lapar adalah otak dari ibadah. Oleh karena
itu hidupkanlah hati dengan sedikit tertawa, sedikit rasa kenyang, dan sucikanlah

hati dengan rasa lapar.>®

Melihat dalil dan keterangan-keterangan tersebut, maka dapat diketahui
bahwasanya mengosongkan perut/ berpuasa dapat menjadi obat bagi hati yang
berpenyakit. Seseorang yang berpuasa dapat lebih mengontrol emosinya, dan juga
meredam nafsu syahwatnya. Ibadah puasa sangat dianjurkan bagi seorang Muslim
terutama bagi kaula muda, karena anak muda yang menginjak usia remaja/ puber
sering kali mempunyai emosi dan nafsu yang tinggi, yang apabila dituruti terus-
menerus akan memberikan dampak negatif baginya. Oleh sebab itu, kaula muda
sangat dianjurkan untuk berpuasa sebagai ibadah yang dapat mengobati penyakit
hati, meredam emosi dan syahwat yang sedang tinggi di usia tersebut. Di samping
itu, seseorang yang berpuasa juga akan merasakan apa yang dirasakan orang-
orang fakir yang hidupnya diselimuti kesusahan untuk makan, sehingga jiwa

sosial seseorang yang berpuasa juga akan tergugah.

. Berdzikir di Waktu Malam

Obat hati yang kelima yaitu “dzikir wengi igkang suwe”, yang artinya
memperpanjang dzikir di malam hari. Dalam teks dawa’ al-qalbi yang
diriwayatkan Ibrahim al-Khawwash disebut dengan “tadarru’ ‘inda as-sahar”,
yang maksudnya vyaitu bertadarru’ di waktu sahur. Bertadarru’ artinya
merendahkan hati dihadapan Allah. Sedangkan waktu sahur yaitu waktu sepertiga
akhir malam atau disebut dengan fajar kadzib. Bertadarru’ di waktu sahur dapat
dimaknai dengan berdzikir di malam hari, yang lebih utamanya dilaksanakan di

sepertiga malam/ di waktu sahur. Dalam al-Qur’an telah dijelaskan bahwa ketika

*% Sayyid Bakr al Makki, Kifayat al-Atgiya’, h. 51.



96

hati merasa sempit hendaklah mengingat Allah, karena Allah-lah Dzat Maha Suci
yang menciptakan hati. Sebagaimana dijelaskan dalam surah Surah al-Hijr/15 ayat
97-98 berikut:

(98) ot &) (e 85 3155 32 5223 (97) Ok & By e S 415 35
Terjemahnya:
Dan Kami sungguh-sungguh mengetahui, bahwa dadamu menjadi sempit
disebabkan apa yang mereka ucapkan, maka bertasbihlah dengan memuiji
Tuhanmu dan jadilah kamu di antara orang-orang yang bersujud (shalat).>

Melihat konteks turunnya, ayat tersebut merupakan jawaban dari Allah
atas problematika yang dihadapi oleh Nabi Muhammad SAW. Ketika Nabi
berdakwah menyampaikan ajaran Islam, respon orang-orang musyrik sangatlah
buruk, bahkan Nabi dianggap sesat, berbohong, dan dicemooh oleh orang-orang
musyrik, sehingga menyebabkan hati Nabi merasa sakit dan sedih. Kemudian
Allah menurunkan ayat tersebut sebagai perintah untuk bersabar dan bertasbih
dengan memuji Allah dan mendirikan shalat. Menurut ar-Razi, ayat tersebut
merupakan perintah Allah kepada Nabi SAW ketika hatinya sakit karena fitnah,
cemooh, dan dianggap sebagai pembohong, yang ditebar orang-orang musyik,
untuk senantiasa bersabar dan senantiasa melaksanakan empat perkara, yaitu
bertasbih, tahmid, shalat, dan beribadah.>

Dalam memaknai ayat tersebut dalam konteks obat hati, maka dapat
dipahami bahwa ayat tersebut merupakan perintah bagi kita untuk senantiasa
bersabar dan ingat kepada Allah, terlebih ketika kita mendapat masalah, musibah,
maupun cobaan. Ketika kita sedang dalam masalah dan hati terasa gelisah,
hendahnya kita bersabar dan senantiasa berdzikir kepada Allah, dengan
mengucapkan tasbih, tahmid, atau dengan menjalankan shalat dan ibadah-ibadah

lainnya, karena Allah-lah sang pencipta hati kita, dan hanya Allah yang dapat

* Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 399.
% Fakhruddin ar-Razi, Mafatih al-Gaib: at-Tafsir al-Kabir, Juz 19, Beirut: Dar Thya’ at-Turas al-
‘Araby, Cet. 3, 1420 H, h. 165.
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menyembuhkan rasa sakit yang ada dalam hati, serta memberikan ketenangan
terhadap hati kita. Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah juga

menerangkan keutamaan berdzikir, sebagaimana berikut:

&cé%ié&&céjéﬁg&é&éggﬂﬁgﬁk Juwd\dﬁy\u»
Ly :J6 log e o S B e 008k et Ul G Ol e Gl o Y
el ddle BX AR 1R AN agis 37; NI AR EN R HNES
56«25\25 Srash B A3
Artinya: Telah bercerita kepadaku, Abu Bakr bin Abi Syaibah, berkata:
telah bercerita kepadaku, Yahya bin Adam, dari ‘Ammar bin Ruzaiq, dari Abi
Ishaq, dari al-Agharr Abi Muslim, dari Abi Hurairah, dan Abi Sa’id, keduanya
menyaksikan Nabi Muhammad SAW. bersabda: “Tidak duduk suatu kaum dalam
satu majlis yang mereka berdzikir kepada Allah di dalam majlis tersebut kecuali
para Malaikat mengerumuni mereka, dan rahmat menyelimuti mereka, dan
ketenangan turun untuk mereka, serta Allah membanggakan mereka dihadapan
para malaikat-Nya”. (H.R. Ibnu Majah No. 3791).

Hadits tersebut menjelaskan tentang keutamaan berdzikir kepada Allah
berjamaah dalam suatu majlis/ perkumpulan. Suatu majlis dzikir akan dihadiri
para Malaikat, diselimuti rahmat, mendapat ketenangan, dan diridloi Allah.
Menurut keterangan Muhammad Fuad Abdul Bagi dalam syarh Hadits tersebut,
fadlilah berdzikir kepada Allah salah satunya yaitu mendapatkan ketenangan dan
juga kedamaian hati, sebagaimana Firman Allah “Ingatlah, dengan berdzikir hati

menjadi tentram”. Dengan berdzikir secara khusyu’ juga dapat membersihkan

1245,

*® |bnu Majah Abu Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah, Juz 2, h.
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hati dan menghilangkan kegelapan atau keburukan nafsu. Sanad Hadits ini

menurut al-Albani adalah shahih.®’

Adapun waktu yang utama untuk bertadarru’ atau berdzikir dengan
merendahkan hati dihadapan Allah dengan khusyu’ yaitu di waktu malam hari,
tepatnya di sepertiga akhir malam. Sebagaimana dijelaskan dalam surah Surah at-
Tur/52 ayat 49 berikut:

(49) e Ju35 4523 1 o
Terjemahnya:
Maka bertasbihlah kepada-Nya pada beberapa saat di malam hari dan di
waktu terbenam bintang-bintang (waktu fajar).”®

Ayat tersebut merupakan perintah untuk bertasbih seraya memuji Allah,
dengan mengucapkan subhanallahi wa bihamdihi, ketika bangun tidur, dan ketika
malam hari dan di waktu terbenamnya bintang-bintang, maksudnya yaitu waktu
fajar, sebelum subuh.®® Dalam konteks dzikir, ayat tersebut merupakan dalil
dianjurkannya bertadarru’ di waktu fajar/ waktu sahur sebelum waktu subuh,
karena waktu malam merupakan waktu yang hening dan nikmat untuk berdzikir
kepada Allah, sehingga dengan mendekatnya diri kepada Allah, hati akan lebih

terasa tenang dan nyaman.

Selain itu, menurut Sayyid Bakr al-Makki, waktu sahur/ sepertiga akhir
malam merupakan waktu yang paling nikmat untuk bermunajat dan berdoa
kepada Allah, karena pada waktu tersebut setiap doa berpotensi sangat tinggi
untuk dikabulkan oleh Allah. Di waktu tersebut, Allah menurunkan barokah di
langit dunia. Ketika seseorang menangis pada sepertiga akhir malam dan berdo’a

kepada-Nya maka Allah akan mengabulkan do’anya. Ketika seseorang memohon

1245.

> |bnu Majah Abu Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah, Juz 2, h.

%8 Kementrian Urusan Agama Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 869.
5 Lihat, Abu Ja’far Muhammad bin Jarir at-Thabari, Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, Juz 22,

h. 489-490. Lihat juga, Jalaluddin al-Mahally dan Jalaluddin as-Syuyuthi, Tafsir Jalalain, h. 700.
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ampunan kepada Allah pada waktu tersebut maka Allah akan mengampuninya.
Dan menurut Sayyid Bakr, tangisan tersebut hendaknya disertai dengan berdzikir
kepada Allah, menyerahkan dan juga merendahkan diri dihadapan Allah, maka

Allah akan mengabulkan dan mengangkat derajadnya.®

Melihat keterangan-keterangan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
dengan bertadarru’ atau berdzikir di malam hari dapat mengobati penyakit yang
ada di dalam hati dan juga dapat membawakan ketenangan kepada seseorang yang
menjalankannya. Hal tersebut dikarenakan pada waktu sahur, yakni sepertiga
akhir malam merupakan waktu yang sunyi, sakral, dan termasuk waktu yang
diijabahi oleh Allah, sehingga dengan berdzikir, berdo’a, dan mencurahkan isi hati
dengan merendah dihadapan Allah, akan membuat hati terasa tenang. Misalnya si
Fulan sedang merasa gelisah dan hatinya tidak tenang karena mempunyai banyak
masalah. Kemudian pada sepertiga akhir malam ia berzadarru’. Sedangkan waktu
malam adalah waktu yang sunyi, sehingga si Fulan akan merasakan nyaman
dengan berdzikir, berdoa, dan mencurahkan isi hatinya dihadapan Allah. Maka
setelahnya, hati si Fulan akan merasa lebih tenang dan Insyaallah, Allah akan

memberikan jalan keluar baginya.

Kelima obat hati tersebut bersumber dari al-Qur’an dan Hadits, yang

kemudian diriwayatkan oleh Ibrahim al-Khawwash dalam petuahnya. Para Ulama

sepakat bahwa cara-cara tersebut efektif dilakukan bagi seseorang yang hatinya

terdapat penyakit, dan juga seseorang yang hatinya gelisah, tidak tenang, dan sedang

mempunyai gangguan mental. Seseorang yang sedang mempunyai gejala tersebut

dapat mempraktikkan kelima atau salah satu dari obat hati tersebut agar Allah

menyembuhkannya dan memberikan ketenangan bagi hatinya. Selain sebagai obat,

tentunya amalan-amalan tersebut dapat juga untuk mencegah adanya penyakit hati

dan dapat menjadikan naiknya derajad seseorang di hadapan Allah.

% sayyid Bakr al Makki, Kifayat al-Atgiya’, h. 50-51.
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Selain kelima obat hati yang diriwayatkan oleh Ibrahim al-Khawwash
tersebut, Sayyid Bakr al-Makki menambahi bahwa hati yang terdapat penyakit dapat
diobati dengan memakan makanan yang halal, baik halal makanannya maupun halal
cara mendapatkannya.®* Disamping itu, Syaikh Nawawi al-Bantani menambahkan
dengan ‘uzlah (menyendiri), diam (tidak banyak berbicara yang tidak perlu),
meninggalkan kesesatan/maksiat, dan mengonsumsi perkara yang halal, karena
mengonsumsi perkara yang halal merupakan inti dari semua obat hati tersebut. Dan
perkara halal yang dikonsumsi dapat menyinari hati, memperbaiki hati, mengobati
luka yang ada dalam hati akibat penyakit hati, mencegah munculnya bahaya, dan
memperbanyak datangnya kebaikan.?

C. Pengaplikasian Konsep Tombo Ati dalam Kehidupan Sehari-hari

Konsep tombo ati merupakan cara yang ditawarkan para sufi untuk
menyembuhkan penyakit hati dan juga kecemasan/kegelisahan jiwa. Penulis telah
menguraikan metode penyembuhan penyakit hati tersebut dari tendensi hingga
relevansinya dalam menghilangkan kecemasan/kegelisahan jiwa. Kemudian perlu
diketahui bahwa sebuah metode bertujuan untuk dipraktekkan dalam suatu tujuan
yang dikehendaki. Termasuk metode/konsep tombo ati ini, yang mempunyai tujuan
untuk menyembuhkan, menghilangkan, dan juga mencegah penyakit hati. Seorang
Muslim dapat mempraktikkan amalan ibadah yang menjadi metode untuk
menyembuhkan hati dalam kehidupan sehari-hari.

Kelima tombo ati yang telah diuraikan penulis dalam penelitian ini
merupakan suatu amalan ibadah yang dapat dipraktikkan sehari-hari, bahkan kelima

nya dapat dipraktikkan dalam waktu sehari. Misalnya siang hari menjalankan ibadah

81 Muhammad Nawawi al-Bantani al-Jawi, Salalim al-Fudala’, yang tercantum dalam hamisy
(luar garis tepi) kitab Kifayat al-Atqgiya’ wa Minhaj al-Asfiya’, Surabaya: al-Haramain, T.th., h. 50
%2 Sayyid Bakr al Makki, Kifayat al-Atgiya’, h. 50.
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puasa sunnah, setelah sholat maghrib membaca al-Qur’an dengan bertadabbur
maknanya, malamnya menjalankan shalat tahajjud dilanjut dengan bertadharru’
denga berdzikir hingga menjelang subuh. Dengan menjalankan amalan-amalan
tersebut berarti telah menjalankan keempat tombo ati. Kemudian langkah selanjutnya
dapat memperbaiki pergaulan, yakni memperbanyak bergaul dengan orang-orang
shalih, atau mengikuti majlis taklim, majlis dzikir, atau majlis sholawat, yang disana

banyak orang-orang sholih berkumpul dan menjalankan amal sholih.

Adapun jika kita masih merasa berat untuk menjalankan kelimanya dalam
sehari sekaligus, maka kita dapat mempraktikkan salah satu dari kelima obat hati
tersebut yang menurut kita paling mudah dikerjakan. Misalnya kita merasa paling
mudah menjalankan puasa, maka kita dapat memperbanyak menjalankan puasa. Atau
sebaliknya, kita merasa berat menjalankan puasa, maka kita dapat menjalankan
shalat tahajjud, dzikir malam, membaca al-Qur’an dengan bertadabbur maknanya.
Atau kita juga dapat menghadiri majlis taklim yang didalamnya banyak dihadiri
orang-orang sholih. In Sya Allah dengan menjalankan amalan tersebut Allah akan
menyembuhkan penyakit yang ada di dalam hati kita dan Allah akan memberikan

rasa tenang, aman, dan nyaman pada hati kita.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang dapat menjawab berbagai
problematika yang dihadapi dalam kehidupan, termasuk menjawab penawar dari
penyakit-penyakit hati. Penulis telah menjabarkan persoalan terkait ketidaktenangan
dan kecemasan akibat penyakit hati beserta obatnya dalam al-Qur’an pada bab-bab
sebelumnya, yang kemudian penulis simpulkan sebagai berikut:

1. Kecemasan dan ketidaktenangan jiwa dapat disebabkan oleh beberapa faktor,
salah satunya yaitu penyakit hati. Dalam al-Qur’an telah dijelaskan apa saja yang
tergolong penyakit hati. Akan tetapi untuk mengetahui makna yang tersirat dalam
al-Qur’an memerlukan suatu interpretasi. Penulis telah mengumpulkan beberapa
rujukan dari penafsiran-penafsiran terdahulu terkait penyakit hati yang telah
dijelaskan dalam al-Qur’an, yang dapat penulis simpulkan bahwa penyakit-
penyakit hati yang dapat menyebabkan kegelisahan, kecemasan, dan
ketidaktenangan jiwa di antaranya yaitu: kebodohan, lemahnya agidah/keimanan,
sifat iri, dengki, dendam, kebencian, mencintai atau sering melakukan maksiat,
mengumbar syahwat, sering mengonsumsi atau melakukan suatu perkara yang
Syubhat, nifag/ sifat munafik, takabbur/ sombong, ghadlab atau mudah marah,
bakhil atau sifat enggan berbagi dengan sesama yang membutuhkan, aniaya atau
sifat suka melanggar aturan dan suka berbuat kerusakan, ujub/ riya’, kadzib/ suka
berbohong, rakus/ serakah, tamak, lalai dalam beribadah dan berbuat kebaikan,
berputus asa dalam menjalani kehidupan, malas untuk berbuat kebaikan, dan juga
hilangnya rasa malu (tidak malu dengan kefasikannya atau bahkan cenderung
mengumbarnya).

2. Sebagai penawar dari penyakit-penyakit hati, al-Qur’an telah menjelaskan metode

untuk menyembuhkannya. Terdapat banyak sekali cara untuk menyembuhkan
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penyakit hati yang telah dijelaskan dalam al-Qur’an. Dalam hal ini penulis
memilih metode yang ditawarkan oleh Ibrahim al-Khawwash dan termasuk
metode yang paling masyhur untuk menyembuhkan penyakit hati. Di antaranya
yaitu: membaca al-Qur’an dengan bertadabbur maknanya, mendirikan
giyamullail/shalat malam, berkumpul dengan orang-orang sholih, mengosongkan
perut/memperbanyak berpuasa, bertadzarru’lberdzikir dengan khusyu’ di waktu
sahur yaitu di sepertiga malam.

. Implikasi dari kelima metode penyembuhan hati yang masyhur tersebut sebagai

penenang jiwa yaitu:

a. Membaca al-Qur’an dengan mengahayati maknanya dapat membuat seseorang
yang membaca al-Qur’an merasa takut akan adzab Allah sekaligus mengagumi
kuasa Allah, membuat hati seseorang yang membaca al-Qur’an menjadi
terenyuh, merasa lebih dekat dengan Allah, sehingga menjadikan si pembaca
tersebut nyaman, tenang, dan tentram hatinya.

b. Dengan mendirikan shalat malam/giyamullail seseorang telah melepaskan
hatinya dari belenggu setan ketika tidur, lebih dekat dengan Allah, dan dengan
menjalankan amalan ibadah giyamullail pada malam hari, yang dimana malam
adalah waktu yang sunyi, koneksi spiritual antara manusia dengan Tuhannya
akan terasa intim sehingga dapat membuat hati terasa lebih tentram, nyaman,
dan damai.

c. Berkumpul dengan orang-orang sholih akan membawakan dampak positif bagi
kehidupan, memotivasi untuk meneladani sifat-sifat sholihnya, dan ketika
menceritakan kegelisahan kepada orang sholih, tentu orang sholih tersebut
akan memberikan nasihat yang baik sehingga membuat hati terasa tenang dan
nyaman.

d. Berpuasa/mengosongkan perut dapat menetralkan/merelaksasikan hati dan
menyelamatkan hati dari sifat zalim dan angkuh, meringankan tubuh untuk

beribadah, dan mencegah penyakit. Seseorang yang berpuasa dapat lebih
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mengontrol emosinya, dan juga meredam nafsu syahwatnya, sehingga
meminimalisir timbulnya penyakit hati yang timbul akibat nafsu dan syahwat.
e. Waktu sahur atau sepertiga akhir malam merupakan waktu yang sunyi, sakral,
dan termasuk waktu yang diijabahi oleh Allah, sehingga dengan
berdzikir/bertadzarru’, berdo’a, dan mencurahkan isi hati dengan merendah
dihadapan Allah, akan terasa nyaman seakan-akan berdialog dengan Allah,

sehingga dapat membuat hati terasa nyaman, tenang, dan tentram.

B. Saran

Untuk masyarakat umum, penelitian ini bukan hanya untuk dibaca saja, akan
tetapi tujuan utamanya yaitu agar dipraktikkan. Dalam penelitian ini penulis mencari
apa saja sifat-sifat yang tergolong penyakit hati, bagaimana cara mengobatinya, apa
saja dasar dari obat tersebut, dan apa implikasinya sebagai penenang jiwa. Penulis
berharap hasil dari penelitian ini bukan untuk di baca saja melainkan untuk
dipraktikkan juga.

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. Peneliti sadar bahwa masih
banyak kekurangan dalam penelitian ini, sehingga masih banyak sekali celah untuk
di kritik dari penelitian ini. Untuk seseorang yang membaca penelitian ini dan
menemukan kesalahan, penulis memohon dengan rendah hati untuk

membenarkannya.
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